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^ Yusuif AssidiciPerantauan telah sejak dini
dirasakan Al-Qali. Pada usia iS
tahun, lelaki kelahiran . ^
Manazgrid, Armenia, itu sudah
menjejakkan kaki di Baghdad,
Irak. Dahaga ilmu perigetahuan
yang dari awal la rasakan, dipuaskan di
Sana. Kegigihan, mengaptarkannya menjadi
sosok penting dalam rahah iiitelektual,
terutama kajian bahasa.
Pada masanya, kajian ini mengalanii
perkembangan pesat untuk memenuhi kebu-
tuhan umat Islam serta mualaf yang ingin
mempelajari dan mengkaji Alquran. Minat
ini juga dipicu kesenjangan antara bahasa '
klasik Alquran dan bahasa percakapan
sehari-hari, sebab dalam praktiknya telah
bercampur dengan bahasa Suriah, Persia,
dan bahasa lain,
Ismail ibn Qasim bin Aidhun Abu Xli,
nama lengkap Al-Qali (901-967), menguasai
hampir seluruh aspek kajian bahasa. Dari
gramatika, sastra, tata bahasa, serta dua
ilmu baru, yakni filologi dan leksikografi
atau teknik penyusunan kamus. Bahkan,
namanya sejajar dengan nama besar lainnya
dalam bidang tersebut.
Di antaranya, Ibnu Duraid, al-Azhari
atau Abu Amr Shamir ibnu Hamdawaih. Me-
nurut John A Haywood dalam Hfaton/o/
Arabic Lemcography, sejumlah figur ber-
pengamh juga pemah menjadi gurunya.
,  Seperti, al-Harawi dalam bidang hadis, Ibnu
Darastawih, salah seorang ahli tata bahasa
dan sastarawan terkemuka.
I  Nama lain yang disebutkan Haywood
I adalah Zujaj, Akhfash,. Ibnu Siraj, Ibnu al-
I • Anbariy, Ibnu Abi al-Azhar, dan Ibnu
I' Qutaybah. Dan kegigihannya selama 25
I  tahun tidaklah sia-sia karena al-Qali men
guasai banyak ilmu dan akhirnya menjadi
ruj,ukan. ,''Dia telah mencapai tingkat tert-
inggi dalam bidang yang ditekuninya " nuii
sejarawarilbnuKhallikan. ^ i
Sayang, Baghdad tampaknya hanva
m6hjad;tempatnya uhtiik-menimba ilmu
f  P™«hargaan yanglayak atas kepmtarannya dalam kaiian
bahasa^Drkota itu, ia juga dibalut kemis-
kinan. Bahk^ pernah, ia terpaksa hendak
menjual salah satu koleksi yang paling
berharga, yaitu Jamhara, kaiya Ibnu Duraid
demi sesuap nasi. '
Akhirnya, ia memutuskan untuk mening-
galkan Baghdad. Ia merantau, mengadu
"peruntungan di Kordoba, ibu kota
Andalusia. Saat itu, usianya telah mencapai
^0 tahun. la melihat^ Kdrdoba sedang dal^
suasanagempita seiring kemajuan serta pen-
capaian luar blAsa di berbagai bidang. Dan
di sinilah, al-QaU dapat memaksimalkari
•kfeahliahnya. ' .
*]^alifah Abdurrahman al-Niashir,
penguasa Andalusia; menghendaki peme-
an, syair, dan sa^tra;. Malifahmelihat kapa-
sitas mumpuni dalam diri al-Qah, sehingga
memercayainya untuk menangani uiusan ini.
Dia ditugasi memimpin Masjid al-Zahra.
•• - n /'■- :—
Kemudian, la pT^ypmendapa^^^^
$bbagai kepala hal^.And^^^ ^-Qali /
jugamenjadiprofd^br^-IJn^^^ ; ,
Kordbba. Dalam bidiahg itou, al-Qali saiigat.
IMX)duld;if / dia telali mengaraing puluhan
kaiyaseperti aZ-A^aii atati Dictation yang
membahas tentang;bahasa dan syair.
Menurut sejaray^an besar Ibnu Khaldun,
kitabini merupakan salah satu'dari empat
pilar penting dalam literatur kebahasaan
Arab.Yakni, mencakui) aspek leksikografi,
tatabahasa, serta puisipradah pascake-
bangkitan Islam. Ka^^a lain yang cukup ber-
pengaruh adalah kiiaii al-Bari'fi al^Lughah
yang tebalriya mencapai 3.000 halam^.
Pelppbr studi bah^
Selain itii, al-Qjih tUriit pula memelopbri.
kajian serta studi tata baha^ Arab secara
komprehensif, meliputi pola bentiikan kata
benda, kata kerja^ dan inibuhaii. Menurut
sejarawan A Darynsh, sistematika tata baha-
sa yang dikemukakan al-Qali sangatmaniu-
dahkan pemahaman terhadap bahasa Arab.
Dia memberikansinoninl (persdmaan)
saat membahas definisi atau makna kata.
Takjarang pxila dia melengkapi dengan ilus-.
trasi maupun kutipan puisi. Ai-Qali .
menjnisun kamus pertamanya pada 339
Hijriyah. Atas pennintaan khalifah, dia
berhasil menuntaiskan pekerjaannya lb
tahun'kemudian.
Kaiya penting al-Qali yang lainnya
adalah Tabaqat alNahaynyihwaUughdwi^
atau kategbrisasi tata bahasa dan le^iko-
grafi. Kitab ini masih menjadi rujukan
:  utama dalam kajian leksikografi bahasa
I  I Arab di berbagai umvjersitas temama.
I  I ' Beberapa bab dailam kitab. terSebut hienyar
I  f jikan biografi para ahli bahasa zaman itu.' ' -
j  Al-Qali mengklasifikasikah rhcanka bCTda-
I  sarkantempatiherekaherkipr^hi.^ierta, ' ^
. metodeyang dip^ai. Ibhagot-jiiga me^hri-
^  tisi pemaka^n tata bahdsa'y^g diai^ab' !■ 1 ^
i  ;rancu, sekahgus memberiperbaikan.^edang^.t
. kan buku al-Mqgsur too ql-Mamdyd ihe^-, :
pakan kai^ leksikbgM tentaiig kata-kata'
yang ditulis dengan alif panjang atau pbiidiek
Ini karya luar biasa, karena seperti tercaii-tum dalam kaiya biografi al-Qifthi, beberapa
tokoh temama seniisal Muhamitnad ibnu
Ibrahim ibnii Muatviyah al-Quraisjd,
Muhammad ibnu Aban ibn Snyyid, Abd al »
WalAab ibnu Asbagh, dan Muhammad ibnuHasan al Zabidi.meihberikan sertifikasi ter--
hadap buku tadi.
Dengan bekal ihmmyaj ujar Philip K Hitti
dalam History of the Arabs, cehdekiawan ini
mampu mendorong munculnya beberapd
figur tern^a. Al-Qali memihki murid
utama bemama Muhammad ibnu Al-Hasan
Al-Zubaydi (928-989). Melalui bimbingan al-
Qah, al-Zubaydi menjadi salah satu peiintis
kajian bahasa dan sastra di Andalusia.
Menurut Dr Syauqi.Dhaif, tokoh pemba-
haru nahwu asal Mesii; dalam sejarah
linguistik Arab terdapat beberapa mazhab,
yaitu mazhab BashrahV Kuf ah; Baghdad,
Andalusia, dan Mesir. Semua mazhab itu
S^ngat berpengaruh. Dalam konteks ini, £il-




IryaIn A enyusuntata bahasa Arab memangtidakiah
l\ #1 Dibutuhkan keghliah dan kompetensi yangI \ i I mumpuni da!am:menyusunnya. Karena itu, hanya
I  'V, I orang-orangyadgahii ddn pakaryangbisa
menuliskannya dengan perinci, sederhana, dan mudah n
dipahami pembaca. . ' - • ,
Kitab Al-Nahwu Al-Wadlih Fi Qawaid AI-Lughah Al-Arabiyah
merupakan buah karya dari duet dua pakar bahasa Arab. : ,
Keduanya melakukan kotaborasl untuk memudahkan pembaca.
dalam memahami tata bahasa Arab. Karena itu, keduanya ^
mendedikasikan karya ini bagi mereka yang baru memuiai
mempelajari bahasa Arab. Mereka adalah Aji Al-Jarim dan.
Musthafa Amin.^ - .
V Nama lengkap Ail Al-Jarim adaiah Ali Shalih Abd Al-Fattah Al-
Jarim. la dilahirkan pada tahun 1881M di Rasyid, salah satu
kota di Mesir. Dia dilahirkan dalam kondtsi lingkungan dan
keluarga yang mernpunyai kecintaan terhadap ilmu. Ayahnya .
termasuk seorang ulama Al-Azhar dan hakim syariat di Kota r, .
Damanhur, Mesir.
,,.,Ali Al-Jarim menyelesaikan pendidikan menengahnya di Al-
^Azhar kemudian meianjutkan kuliahnya di Universitas Dar Al-
^Ulum, Kairo. Pada tahUn 1908 mendapat tugas belajar ke
^Inggris dan kgmball ke Mesir pada tahun 1912.
All Ai-Jarim terkenal sebagai pakar bahasa dan ahli di bidang
syair. Dia'tetpilih sebagai tim korektor bahasa Arab di Mesir
dan waki! rektbr di yniversltas Dar Al-UtumlSelain itu, iajuga
terlibat aktif sebagai anggota Komite Bahasa Arab (Majma Al-
Lughah At-Arablyah) di Kota Marsum. Ali Al-Jarim wafat pada
tahun 1949 dan mehinggalkan warisan karya yang berharga.:-
Sedangkan, Musthafa Amin lahir pada 21 Februari 1914.
Ayahnya, Abu Yusuf, adaiah seorang pengacara terkemuka dan
ibunya adaiah keponakan revolusioner Mesir tersohor. yaitu
Saad Zaghlul. Setelah menyelesaikan studinya di Amerika ,,
pada tahun 1938;,dia kembali ke Mesir.;,: ,v ;
Selain dikena! sebagai seorang saistrawan dan ahli bahasa,
Musthafa Amin adaiah seorangjurnalis andal. Bahkan, dia -^ -
merupakan pendiri sal'ah satu koran terbesar di Mesir, yaitu £/-
Akhbar El-Yaum.
Musthafa pernah dijebioskan ke penjara pada masa •
pemerintahan Gamal Abdel Nasir sefta mendapatkan n
perlakuan dan siksaan semena-mena. Meskipun hidup di balik-
jeruji dan menderita, justru produktivltasnya meningkat karena-
,'saat itu karya sastra monurnentalnya'berhasil dia tulis yang
' berjudul Sanat Aula fi al-Sijn (tahun pertama di penjara).
Musthafa Amin wafat pada 13 April 1997 dengan beragarn
peninggalan karya monumental. n cri ed: syahruddin e






I  padalbasaDlnasti Umavyah/b'erslkap
tegas 8^|t hhb ini clan^'dikenai dehgan^ ? '
•;^rnykaanrtya,"Kesalahan tata bahdsa;*'
ipada seorang bangsawan adalaTilsdRefti \ •'
'cacar^di"muka yang'eldk."-Saat"[aS^ ^ -<\
'berkuasa.-bahasa Arab djjacTli^aK^ahalsa - ,*
rasmrdl.ddVi/ap-dewan'meni^ahtikan , .
bahasa Pefsia clan Yupanl. ' ^
Paraan^bta majeils kekhallfahan harus
berblcara dengan bahasa Arab yang mumi
> dai^teHbebas. darl /a/ia Pada suatu ketika;
: ,:an^ota majdils.tersebut pemah hiendapat: ~
surat darl salah satu gubernurnya danter-
'nybta juru tulls gubbtnUr^ya rr^elakukan;
'' kedaiahan'^lntaksis'pada siirk ters^b'^.
la rrfen^rinlkah surat balasan diseftal
Instriiksf kdpada gubernur untuk imelakukan
^'hukuntjan kepada jufu'tullsnya berupa cSm-
bukan satu kali dan peraecatan darf i ^
«  -jabatan; Haf.serupa juga pernah teqadi
pada masa pemen'ntahan DInasti
tobas)yah,<saat Al-Ma'rpun memangku
Jabatanlaebagaj tkhallfah.
"^,^14 {)b/nah jffttmb'erlkan hadlah dang' n
kepajja''s1ap|i^'ska^yangberbfcara;cfengan
'  bahasa ^b'tkldsfK'-Hbrfgari bajk dap benar.
Seballknyajda nien&abdtJb^^^ kedangan
kepada nftkeka i^thg ^icaran^ -ranbur, la
mengakul; dahulu-serfng melakukan'/ahn,
namun berangsur Kllang aetelah b'elaJar tata
bahasa dengan rutin dan, sungguh^ungggh.
Laid, la menjadj salS%fb^,qgkHallfaK '
yang sangat faslh dalam berbaHMsa.
SementaraV kemamp'uan berbShasa
Khallfah Umar (bnu meiempaui
ayahnya, Abd ai*Azlz/Ked(siplinan dalam
berbShasa Itu, Umar Ibnu Abd al-AzIz terap-
kan paaa.bnak-art41dj!^a; - < ' »la men^hukulT? dnak-anak dah warganya
yang berblcara tanpa tata, bahasa yang
. benar dan'fneiakukah /afin. Langkah in! la
tempuh karenameybklnl bahwa berblcara
bahasa Arab mesti'senfiurni t}ahasa yang
terdapafdalam Alquran, Sang khallfah
merasa memHlkl tanggung jawab untuk
mempertahankannya.'
n dyah ratna meta novia, ed: ferry
Hepublika, 16 Juni 2010
BAHASA ARAB
Sanjungan terhadap al-Qa!i tak pernafi^l
reda. Salah.satunya terlontar dan
sejarawan bernama Julie Scott dan:m'^
Paul Starkey dalam buku Encyclopedia^
'of Arabic Literature. Memrut rnereka, al-Qati|:rnerupakan tokoh kunci dalam transfer pemi-
.kiran ataupun tradisi kajian tata bahasa Arab-;.:;
ke:duriia Barat
• •TScott dan Starkey mengungkapkan, al-Qali
menyusun karya-karya penting pada bidang n
gleksikografi, gramatlka.'rdan sastra. . .
isayangnya, sebagian karva tersebut ki.ni tidak -|diketahui keberadaanny_a..Wtab ai'-Bari, misal- -|nya. ,kendati masih tersimpan di British
iMuseum, sudah tak utuhrOegitu pula di '""" "
gBjbliotheqjj_e Nationale,. Paris.' ' * „
-.:IV1anuskrip di.British Museum sebelumnya '
^elah diedit oleh AS Fulton dan sejak itu mem-: ■-
- -benkan khazanah baru.dalarh.ilmu llnguistik di ••
..;Eropa.yFulton menyatakan, al-Bari merupakan ' -
karya leksikon bahasa Arab paling komprehensif ■
hingga saat ini. Kitab ihi terdiri atas 164 bab-
, j Fulton ,rnenambahkan, .karya,tersebut juga ^
tnencakuD Ifihih riari a. ii/iR h ^
Dalam
^pRitti menilai, .kajian bahasa "dan;tata 6ahasai
b'Arab pienjadi su'atu keniscayaan untuk menv^
I  -pelajan dbn memahami. Alquran yang berba^i';.
«• hasa Arab.
'  . jSebelum al-Qali, sudah mgncul nama Abu
i :.al Aswad al Duali (wafat B88}:.se'baga( perint!^
,  xjAt
■-tata bahasa Arab yang legendaris. Rada awal- " >
nya, perkembangan kajian tata bahasa Arab Vi; '
•-.berjalan lamban serta merhperlihatkan dengan
jelas pengaruh Yunani.-.Kepeloporan al-Duali ui -■
: diteruskan oleh al-Khalil ibnu Ahmad, seprangv-, .
?-• tokoh.ulama asat .Basra.
Hitti mengungkapkan, al-Khalil.adalah ofahgf :
;c:f}ertama yang menyUsijn"'kam^ Arab,.!^
ryakni Kitab al Ayn.-Muridnya yang berasal darl 8;
:,.Persia,,Sibawayh, dan meninggal .pada 793 f"', -if
: Masehi lantas menyusun:t)uku teks sistematis'^i^
; pertama tentang gramatika bahasa Arab yang •'
jdikenal dengan al-Kitab. Karya jni menjadi Ian-*:--,
^■dasan penting bagi kajian bahasa. . . .
■ ytisuf. assidiq,- ed: ferryj • •
Republika, 7 Juni 2010
BAHASA ARAB
JAKARTA ^  Kemam-
bCTbahas^.i^ab pemu-
da Muslim di liidbnesia per-
lu tenis ditingkatkbn. Apa-
lagi, kata Kbtua Diyisi Ke-
wajiitaan World Assembly of '
Muslim Youth (WAMiY) Ca-
bang Indonesia, YenmbKur- n
niawati, bahasa A^bmeru-
pakan bahasa Alqittmi. Mes- n
tinya, bahasji ^ btak kalah
dengan bahasa Inggris,
Menurut Yenhie, selama:
ini pihaknya telah berupaya
mendqrong pemuda Muslim
untuk lebih menguasai baha
sa Arab. Ini dilakukan me-
lalui sebuah program kerja
sama dengan Sekolah Tinggi
Hmu Ushuluddin (STTU) Di-
. rasat Islsuniyah AI-Hikmab
"Kami telah menjalankan
program tersebut selama
lima tahim," katanya di Ja-
karta, Ah'ad (30/5),
Program yang dikem-
bangkhn selama ini, ungkap
■, dia, adalah Olimpiade Ba





bahbsa V^ab fiara. pemuda
, Muslim^.^itu djebat, k
ilmiahj cerdds cemiat; daii'
ma jalah dinding.
Yennie mengatakan, kar-
ya ilmiah,.cerdas ceiinat, dan
majalah dinding dalam ba-r
hasa Arab merupakan ke-




menulis dalam bahasa Arab, .
diyakini akan menjadi satu >
langkah maju bagi para ma
hasiswa Muslim di hidonesia:
la berharap, ke depdn
olimpiade bisa"^ dilakukan
dalam lingkup .yang lebih
luas, yaitu tingkat nasional.
, la nienambahkan,pada 2010,
upaya peningkatan kemam
puan bahasa Arab tak hanya
berkutat kepada para maha
siswa Muslim, tetapi juga
menargetkan para; Siswa
'aliyah atau setiiigkat SMA.
' Dengan demikian, kata
Yennie, akan lebih banyak
peimuda Muslim yang sejak
dini bersentuhan dengan ba
hasa Arab; dan kelak me
nguasai bahasa tersebut.
MenUiut dia, proses pendaf-
. taran olimpiadb dilakukan
pada.S hingga 27 Mei 2010.
Tardapat 13 kelompok cer-




. V sip^si aalam penulisan kaf r
ya ilmiah. Yenpie mengaku,
defngan melihat fakta itu,
I  jumlah peserta pada 2010
I  tak terlalu banyak. Semen-
tara iifcu, Direktiir WAMY
Cabang Indonesia, Aang Sii-
andi, mengatakan, pbtensi.
I , p^gembaiigan kebudayaan
j  jslami di Indonesia harus
i  lebih ditingkatkan.
Menurut dia, salah satunya
I  adalah penguasaan bahasa
'  Aifib oleh para pemuda Mus
lim. Kemampuan mereka da-
lam bahasa Arab akan men-
jadi aset bagi masyarakat
Muslim di Indonesia, yang se-
lama ini dikenaldengan jum
lah populasinya yang terbe^
didunia.
n Cl3. erf: fprru
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nya, hal itu sering
tidak bisa dimaksiraalkan karena bahasa
Arab yang dipergunakan hanya terbatas n
pada percakapan semata, tanpa dibarengi
dengan penulisan atau pemahaman tata
bahasa yang benar. Padahal. dalam
mempelajari sebuah.bahasa, tidak bisa
hanya berdasarkan pada percakapan
{speaking), tetapi juga pendengaran
{listening), penulisan {writing), dan
membaca {reading).
Untuk penulisan dan pembacaan, tentu
saja dalam belajar bahasa itu harus
dipahami gramatikal atau tata bahasa
yang mumpuni. Tetapi, untuk ukuran
orang non-Arab, mempelajari gramatikal
•^^rigg^P sebagai momok yang
menakutkah sehingga hal itu menjadi
hambatan utama.
Kondisi ini dipengaruhi banyak faktor.
Di antaranya, selain topik yang nienjadi
bahasan dalam disiplin ilmu nahwu (tata
bahasa) sangat kompleks dan beragam.
temyata juga buku-buku gramatikal yang
pernah ditulis oleh ulama pada era klasik
merailiki tingkat kesulitan pemahaman
yang cukup tinggi.
Wajar apabila pelajaran gramatikal
bahasa Arab oleh kebanyakan anak didik,
termasuk di kalangan orang Arab sendiri,
dianggap sebagai "hantu" yang menakut-
kan oleh karenanya layak dijauhi.
Sebagai contoh, kitab-kitab masyhur
yang pernah diajarkan dan diperkenalkan
^ lembaga pendidikan Islam (pesantren)
di Indonesia, seperti Alfiyah karangan
Ibnu Malik atau kitab gramatikal dasar
semacam Ai-Aiurumiyah, ditulis dengan
metode dan corak yang terkadang justru
menimbulkan kebingungan di kalangan
anak didik, terutama bagi para pemula.
Bisa jadi, konsep penulisan rumit yang
sarat dengan perdebatan dan perbedaan
pendapat di kalangan ahli bahasa
sebagaimana kitab Alfiyah Ibn Malik
mei-upakan realitas zaman yang sesuai
dengan konteks kala itu yang menuntut
demikian. Meskipun, pada akhimya
memberikan konsekuensi logis kitab-
kitab dengan tingkat kerumitan susah
dipahami oleh kalangan awam non-Arab.
>Nah, kitab Al-Nahwu Al-Wadlih Fi
Qawaid Al-Lughah Al-Arabiyah, hasil
kolaborasi dua pakar bahasa asal Mesir,
Vaitu Ali Al-Jarim dan Musthafa A^,rnxmcul sebagai tawaranbriUanp^
sekitar tahim 1930-1940-an.
keberadaannya patajt mendapat apresia
hadir saat dimia masih dnanda _
perang dunia kedua. •. ^
..Kitab Al-Nahwu Al-Wadlih mevabawa n
konsep baru yang belum pemah diangkat
oleh kitab gramatikal serupa pada era
klasik. Kedua penulis niendedikasikan
karya ihereka bagi-para pelkjar tingkat
pemula dengan konsep bahasan yang
sangat unik, mudah dipahaini, dan sangat
sistematis. n ;
. Karena itu, sangat tidak/air jikalabtas
mengoraparasikan dan menyandlngkah
kitab Al-Nahwu Al-Wadlih dengan/karya-
karya sejenis karangan uiama pada masa
klasik. Bagi mereka yang sudah sangat
menguasai bahasa Arab, termasuk dengan
grajnatikanya,mungkin kitab ini tidak
ada apa-apanya. Namun, bagi mereka
yang awam dan mgin belajar tata bahasa
Arab, kitab ini patut dibaca. -
Poin inilah yang menjadikan. Ai-Nahww
Al-Wadlih istemewa dan mien^nspirasi
lahimya buku-buku pembelajaran bahasa
Arab untuk kalangan pemula, terutama
non-Arab. Misalhya, kitab sekuel yang
pemah diterbitkan oleh Kerajaan Arab
Saudi beijudul AUArabiyah lA Al-
JVosj/i'in. Dari isinya, kitab tersebut
sedikit banyak telah dipengaruhi oleh
konsep Al-Nahwu Al-Wadlih. '
Sistematika penuliaan
. Kitab Al-N'aKim AUWadlfh.tevdisi at§s
tiga jilid^ Rujukan refefensi kah im
merupakah salah satiiyersi det^^ yapg
diterbitkan Dar Al-Maarif, Kairp^' Mesh.
periodisasi yang harus ditempuh dalaip
kegiatan belajar mengajar (KBM)
tersebut.
Daiam rangka mendukung target
belajar mengajar tercapai, sistematika
yaiig digariskan oleh kedua penulis kentaldengan phnsip-prinspi efisiensi daii
efektivitas belajar mengajar. Apalagi, Al-
Nahwu At-Wadlih didedikasikan untuk
ahak didik yang berada di tingkat sekolah
dasar (pemula) sehingga nuahsa
penulisan, contoh-contoh, dan kaidah-
kaidah yang diberikan disesuaikan •
sedemikian rupa agar diterima oleh logika
dan psikologi anak usia dini.
Perhatikan secara saksama ulasan.dan
uraian penulis. Langkah pertama yang
ditulis adalah memberikan contoh-contoh
yang berhubungan dengan topik bahasan.
Misalnya, untuk menjelaskan definisi
kalimat utuh (jumlah mufidah), kedua
pengarahg kitab mehyodorkan deretan
contoh-kalimat yang dianggap utuh dalam
struktur bahasa Arab.
Cohtoh kalimat yang dipaparkan
diambil dari kehidupan nyata sehari-hari
dan menarik minat anak usia dini.
Mji gfllnyaAl-bustanu jantiBin (Taman ini
Indah), Asy-syamsu thaliah (ipatahari
; terbit), dan lain sebagainya. • .
Kedua, duet peiiulis memaparkan
penjelasan contoh-rcontdh yanig telah
diberikan sebelumnya dengan uraian











an, metode tes hsan, dan cara
memberikan latihan raenulis
bagi anak didik. Jika dicer-




Sekalipun, kedua penulis tidak
memberikan target dan
bahasan.
kemudian, ag^iehih mudah dipahami, I
, keduapentdis menerapkan metode
koiikliisi yang lebih mudah dicema dan
dipaharni anak didik. Ada beberapa
alasan pemiUhan metode tersebut, antara
lain metode konMusi mendorong anak
didik berpikir. dan menjdmpulkan serta
membantu mempermudah pemahaman,
selain menyederhanakan cara mengingat
kaidah-kaidah tersebut.
. Ketiga, sebagai wujudpengejawantahan
metode pembelajaran siswa aktif,
kplaborasi dua pakar bahasa
menggariskan latihan-latihan (famriwat)
yang mengasah keterampilan berbicara
dan menulis. Hal tersebut untuk
mengukur tingkat pemahariian dan daya
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serap anak didik terhadap baihasan. Lagi-
lagi, kalimat-kalimat yang dipilih kedua
penulis sebagai bakan latihan diambil
dari contoh sehaii-hari sehingga lebih
mudah dicerna.dan disukai peserta didik.
Bahkan, kedua penulis menerjemahkan
efektivitas tiersebut dalam kategorisasi
b^asariyang terdapat di setiap jili(^ya.
Topik yang dikupas masing-masing jiKd
disesuaikan dengari kerangka piioritas
dail dasar-dasar ilmu bahasa. Keduanya
mendahulukan bahasah-bahasan yang
merupakan bagian paling mendasar dan
lingan dalani disipUn ilmu nahwu.
Kemudian, disusul di bagiah
selanjutnya tentang pembahasan-
pembahasan lanjutan yang mempunpi
bobot kesulitan lebih mesidpun masih
'dikemas dalaih konsep sederhana dan
unik yangmereka usimg. Misalnya, Ali
Al-Jarim dan Musthafa Amin memberikan
latihan bagaimaha rhengidentifikasikan,
menyusun, dan menyempumakan kalimat
tertentu. •
Dalam jilid pertama, keduanya
memberikan penjelasan tentang bagian-
bagian mendasar yang terdapat dalam
struktur kalimat bahasa Arab yang terdiri
atas kumpulan benda {ism) kata kerja




Selanjutnya, pada jilid kedua, terdapat •
bahasan tentang perubahan kalimat atau
tanda baca (i'rab) yang terjadi dalam
sebuah kata akibat adanya unsur-uMur
kata yang meihengaruhi. Selain itu,
pembahasan tentang kata jamak dan
tunggal serta perubahan-perubahan yang
berlaku berdasarkan unsuir gender laki-
l£iki (mudzafc/car) dan perempuan
(muannats) baik yang berkaitan dengan
kata ganti (dlamir) maupuQ kata kerja
mi)- '
Sedangkan, pada jilid ketiga, ulasan
berkutat pada paparan ragam dan
perubahan yang berlaku dalam kata kerja
{fi'il) bahasa Arab dan konsekuensi dari
perubahan tersebut. Selain itu,'terdapat
juga pembahasan mehgenai penggimaan .
kata-kata pengecualian {istitsna) dan
kaidah pemakaian bilangan {'adad) dalam
bahasa Arab. n crl ed; syahruddin e
Republika, 6 Juni 2010
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Dyah Ratna Meta NoviaNasihat bijak terlontar dari
mulut Ali bin Abi Thalib.
Sahabat dan menantu Nabi
Muhammad yang kemudian
menjadi khalifah pada 656
hingga 661 Masehi itu
menegaskan pentingnya.penguasaan tata
bahasa atau ilmu nahwu.-'Pelajarilah
tata bahasa dan syair. Keduanya dapat
melepaskan belenggu lidah."
Belenggu lidah yang Ali maksudkan .
adalah kerancuan kalimat dan bahasa
yang tak fasih. Seakan merawat tradisi
■yang diinisiasi Ali, pada masa selanjutnya
umat Islam memihki perhatian besar pada
tata bahasa. Silih berganti pula bermun-
culan para pakar bahasa yang menambah
gempita perkembangarf dan pencapaian
kegemilangan ilmu di dunia Islam.
Ilmu pengetahuan tentang tata bahasa
dianggap sangat penting pula bagi sese-
orang yang mempelajari ilmu agama.
Tatkala seorang pelajar belajar membaca
dan menulis, selama proses tersebut dia
mempelajari tata bahasa sambil mem
pelajari naskah suci Alquran dan hadis.
Mereka mempelajari pula puisi-puisi
pra-Islam yang menjadi contoh dalam
pelajaran menulis prosa dan puisi. Apa-
lagi, kajian ilmu tata bahasa tak terpisah-
kan dari penyusunan prosa dan puisi.
George A Makdisi dalam Cita Humanisme
Islam mengungkapkan, mereka yang tak
menguasai tata bahasa tak mungkin
membaca kalimat dengan benar.
Tak mahimya seorang cendekiawan
dalam bidang ini akan menyeretnya da
lam rasa malu yang mendalam. Reputasi
mereka akan kalah jauh dibandingkan
ilmuwan-ilmuwan yang menguasai kajian
ini. Maka, tak heran jika cendekiawan
Muslim, Al-Kisa'i, menyatakan bahwa se-
seorang yang menguasai tata bahasa pasti
pandai berbicara dan banyak dikagumi
orang.
Lebih jauh, Al-Kisa'i menguraikan
bahwa melalui penguasaan tata bahasa,
orang-orang yang semula berkedudukan
rendah bisa meraih posisi terhonnat dan
mulia. Sebab, mereka dapat berbicara
dengan bahasa yang benar dan indah.




"Bahasa indah menunjukkan tingkat
intelektualitas seseorang."
Perhatian yang besar pada tata bahasa
tak hanya monopoli cendekiawan. Para
khalifah memiliki minat besar-pula.
^alifah pada masa Abbasiyah, Al-
Ma'inun, misalnya, memerintahkan
seorang ahli tata bahasa bemama Al-
Farra menuliskan karya tentang aturan
tata bahasa dengan semua yang ia dengar
niengenai bahasa Arab mumi.
Untuk menyukseskan proyek tersebut,'
sang khalifah menyediakan paviUun
khusus bagi Al-Farra. Beberapa pelayan
tersedia untuk memenuhi segala yang
dibutuhkan pakar tata bahasa itu.*
Harapan khalifah terpenuhi. Setelah
mengerahkan segala kemampuannya, Al-
Farra mempersembahkan ffitab al-Hudud
(Baku Batasan-Batasan) kepada khalifah. •
A1 Farra dikenal sebagai ahli tata
bahasa yang sangat aktif dan giat
bekerja. Ia raengajarkan ilmunya kepada
orang lain dengan membuka majelis ilmu
yang mengulas kaiya-karyanya. Di
antaranya adalah Kitab Ma'aniAl-Qur'an
(Buku tentang Makna-Makna Alquran)
yang merupakan buku tafsfr'Alquran.
Juml^h orang yang hadirdalamku-liahnya begitu banyak dan tak terhitung.
Di antara orang-orang yang hadir adalah
•ahli nahwu, kaum cendekiawan, para
pelajar, ataupun para penyalin buku. Hal
itu menunjukkan minat yang besar ma-
syarakat Islam terhadap kajian nahwu.
Runutan otoritas
Dalam kajian tata bahasa, otoritas
iliniah memainkan peran sangat penting.
Otoritas ini muncul untuk menjamin ke-
aslian periwayatan atau karya dalam bl-
dang tata bahasa dan mendorong dibuat-
nya daftar para pakar tata bahasa secara
berurutan. Yaitu, dari guru atau penulis
pertama tentang tata bahasa hingga
miirid-murid mereka yang terakhir.
Makdisi mengatakan, dayi susunan
daftar itu terungkap, pakar tata bahasa
Al-Abari memiliki mata rantai otoritas
yang mapan. Dimulai dari dirinya, lalu ke
gurunya, kepada guru dari gurunya.
Seterusnya hingga susunan itu tersam-
bung kepada pakar tata bahasa bemama
Du'ali. Bagian teratas dari daftar itu'
adalah Khalifah Ali.
Seperti ilmu fikih yang memiliki .
banyak mazhab atau aliran, dalam ilmu
tata bahasa pun bertebaran banyak aliran
yang diberi nama berdasarkan daerah di
mana aliran tersebut berkembang dengan
pesat. Dalam konteks ini, ada dua aliran
penting dalam kajian tata bahasa, yaitu •
aliran Basra dan Kuf ah.
Banyak teolog dari kalangan
Muktazilah menjadi pemuka aliran-
aliran tata bahasa tersebut walaupun
mereka kerap dituduh sebagai pembuat
bidah karena pemikiran mereka yang
rasional. Terkait keberadaan aliran ini,
tak jarang kemudian muncul sejumlah
polemik, baik dalam sebuah kelompok
diskusi maupun melalui kaiya.
Seorang pakar tata bahasa dari
Spanyol bemama Ibnu Mada', yang hidup
pada abad ke-11, pernah raengusung ide
dalam kaiyanya yang menentang konsep
penentu (amil) dalam tata bahasa. Ia yang
memiliki dasar pemikiran teologi Al-
Asy'ari menegaskan bahwa sang penentu
hanyalah Allah. Manusia hanya meneri-
ma penisbahannya.
Kebebasan memilih diserahkan
sepenuhnya kepada para pakar bahasa,
apakah menganut aliran Basra atau
Kufah. Namun, ada pula yang kemudian
memutuskan menggabungkan kedua
aliran tersebut. Mereka mengadopsi
kelebihan dan menutup keleniahan dari
masing-masing aliran tersebut. n ed: feri^
Republlka, 16 Juni 2010
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BAHASA DALAM KARYA SASTHA
f Karya Sastra Jadi j
Tetunjuk Budaya'
'  Y06YA (ER) - Masih sedikit sekali mahasiswa yang
nriftTighiihiingTcflti ilmu bahasa dengan sastra. Sebagai con-
toh, sangat meTP""gkiTiTran imtuk menganalisa sastra inda-
lui aspek bahasanya. Bahasa dalam karya sastra dapat
mengungkap k^las sodal atau semangat pada zaman terse-
but. Sastra tidak terlepas dari budaya. Dan kata-kata ysmg
tligiinfllrfln dalam kaiya sastra bisa menjadi 'petunjuk bu
daya', yakni dari kaiya sastra bisa memahami suatu budaya.
Demikian diungkapkan Prof Dr Bakdi Soemanto (Guru
Besar Bidang Sastra Inggris/Duma FIB UGM) dalam kuliah
Dosen Tamu Prodi Sastra Inggris Fakultas Sastra Univer-
sitas Ahmad Dahlan (UAD) Yogyakarta di Auditorium Kam-
pus 2 UAD, Jalan Pramuka, bdum lama ini.
Kuliah uTrmTn juga menghadirkan pembicara Prof Dr I
Dewa Putu Wgaya (Guru Besar Bidang Lmguistik FIB UG!-
M). Kegiatan tersebut dibukaDrs Sujarwa MHum (Dekan
Fakultas Sastra UAD) diberi pengantar Tri Rina Budiwati
SS MHiun (Ketua Prodi Sastra Inggris Fakultas Sastra
UAD). ^
Menurut Bakdi Soemanto, imtiik bisa meneliti bahasa dan
sastra harus banyak membaca buku kaiya sastra dan teori
sastra, serta diskum sebagai aktivitas pemanasan sebeliun
mereka memulsii menganalisis kaiya sastra.
Sedangkan Dewa Putu mengatakan, penelitian di bidang
lingiiiaiilc sebaiknya ol^ ses^rangyangmengua-
srn bahasanya. Dengan kata lain, bahasa ibunya. Meskipun
tid^lc menutup kftn»iir>gIHTiflTi mahasiswa Sastra Inggris un-
tuk meneliti Bahasa Inggris yang sedang dipelajarinya. Ba
nyak sekali bidang yang bisa dianalisis dalam kajian li-
^nguistdk. ' (Jay)-k
Kodaulatan Rakyat, 4 Juni 2010
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kan. Sayangnya suara lan-
tang itu seringpula tidak
sesupi dengan apa yang di-
lakukan untuk membentuk
karakter bangsa. Karena ke-
b^akan pendidikan, seringkali
bahkan teenjauhkan' anak-




bahasa daerah perlu diajar-
kan pada usia dini," papar IL
Gamayanti. Karena dalam
bahasa daerah biasanya ada
etika, budi pekeija, tatanan
yaiigadiluhung. Karena itu,
un^p Yanti, pengajaran
bahasa daerah ini janganlah
dipandang negatif dan di-
an^p sebagai upaya
pemecah belah persatuan. Ka
rena pengajaran bahasa ibu




nyaan, lantas bagaimana de
ngan anak-anakyang dilahir-
kan daii pemikahan dua etnis
yangberbeda? Mestii^'a,
anak yang dilahirkan dari
pemikahan antar-suku atau
antar-etnis ini bisa lebih me-
ngerti sedikitnya dua budaya,
adat istiadat bahkanjuga ba
hasa daerah ayah ibunya.
'Dengan demikian, bukan
pada usia dini anak-anak
Indonesia di^ari dan diberi
pelajaran bahasa asing. Ajan
dulu dan kua&an bahasa dae
rah dan Bahasa Indonesia se-
hingga mampu berbahasa In
donesia dengan baik dan be-
nar. Untuk belajar bahasa
flHing menurut saya minimal
setelah kelas 4," tandasnya D-s







ANGAN remehkan titik dan
koma," demikian ucap se-
orang laki-laki berusia 74 ta-
^^*i—pada saat kolom ini saya
tulis—bernada tinggi sembari men-
coret-coretkan pena pada sebuah
lembaran surat resmi yang disodor-
kan sekretarisnya. Di usia senja, lamasih petah. Diksi yang ia ucapkan
atau dia tuliskan sering mengaget
"peradaban", misal-nya, bisa dibilang ucapan khas tokoh
berpenampilan sederhana ini. Lan-• taran kapasitas dan t^adisi linguis-
tiknya yang bagus, ia bisa nielahir-
kan tulisan kritik pedas menjadi ba-
caan yang lugas. Ia pengguna bahasa
Indonesia yang teliti, bahkan ketika
la menulis sebuah artikel dengan
^enggunakan media telepon seluler
dalam kondisi badan lemah di atas
sebuah rumah sakit.
Menibangun peradaban itu dimulaidari titik dan koma," katanya melan-
jutkan ucapannya.
^dai saja Anda langsung menge-
siapa orang yang berintegritas
tin^i untuk "menjadi" Indonesia me-
lalui cara berbahasa yang baik dan be-
nar yang saya maksud itu. Izinkan saya
^®iiSgambarkan tokoh tersebut, tentu
dengan alasan utama bahwa ia bisa
menjadi contoh dalam hal etos berba
hasa Indonesia, bahkan-bila hal itu di-
kaitkan dengan integritas intelektual-
^a. OVadisi linguistik sang tokoh bisa
dijad^an cermin bagi para elite di ne-
geri ini, bahkan Pi?esiden Yudhoyono.
Simaklah logat Kepala Negara ketika
mengatakan "profesional" saat berpi-
dato, misalnya.
Pendidikan tinggi sang tokoh di-
tempuh di Barat. Bahkan, lantar-
an kapasitasnya, ia pernah malang-
melintang di banyak negara untuk
mengajar, khususnya di bidang ka-
]ian keislaman dan sejarah, seperti
di Universitas McGill, Kanada, dan
sejumlah kampus kenamaan di luar
negeri, tak terkecuali di universi
tas almamaternya, Universitas Chi
cago, Amerika Serikat. Tentu saja,
m mengajar dalam bahasa Inggris.
Tapi, pada saat berada di negeri sen-diri, ia jarang berbahasa atau meng-
gunakan istilah asing.
Sebaliknya, sejarawan tiga zaman
ini justru giat mencetuskan, setidaknya
gemar mempopulerkany beberapa ko-
sakata atau istilah yangimenyegarkan,
^serangkaian terminologi yang di ne-
gara-negara Barat telah lama diguna-
kan dan sangat baik untuk dimenger-
ti publik Indonesia, seperti membumi-
kan (Al-Quran) dan mencerahkan pu-
sat kesadaran. Sebagian orang meng-
gunakan istilah landing to earth, atau
down to earth, untuk mengartikan is
tilah "membumikan?
Padahal, "membumikan" (wahyu
Tuhan) adalah suatu makna termi-
nologis, dan bukan sekadar kata (lek-
sikal) berimbuhan, yang artinya le-
bih dekat ke beberapa istilah: pribu-
misasi, indigenisasi, atau konteks-
tualisasi, yakni upaya pemaknaan
secara kontekstual dan bertanggung
jawab terhadap pesan-pesan langit
(wahyu) sebagai rekomendasi moral
atau pandangan dunia untuk diim-
plementasikan ke dalam realitas so-
sial (peradaban) di muka bumi.
Ucapan sang tokoh, "memba-
ngun peradaban itu dimulai dari ti
tik koma"> adalah bukti kepeduli-
annya terhadap etos berbahasa In
donesia yang baik dan benar. Na-
mun, bisa jadi, itu sekaligus merupa-
kan ungkapan keprihatinannya ter
hadap kondisi moral berbangsa di
tingkat elite yang berpotensi menu-
runkan kualitas peradaban di negeri
ini. Dalam tinjauan tata bahasa, titik
adalah tanda berhenti—akhir dari
sebuah kalimat—dan koma adalah
tanda jeda, sebelum susunan kata-
kata berikutnya pada sebuah kali-
mat dilanjutkan. Kedua,tanda baca
tersebut berperan menunjukkan
struktur suatu tulisan.
Sebagai ucapan satire, artikulasi
sang tokoh diniatkan untuk menyo-
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roti kenyataan Indonesia yang am-
buradul akibat ulah para elite yang
korup. Fesan ini bisa dibaca pada ar-
tikel opininya di sebuah harian ber-
judul "Bubarkan KPK!". Pembaca
tahu di raana posisi sang tokoh da-
lam setiap misi pembersihan negara
dari aksi-aksi penggarongan terha-
dap aset-aset negara oleh jaringan^
oknum yang tidak mencintai Indo-"
nesia. la beropini bahwa upaya-upa-
ya pemberantasan korupsi di ne-
geri ini, termasuk oleh lembaga yang
ia maksud, harus dilakukan tan-
pa "koma" dan "titik". Dalam wak-
tu yang sama, "titik" mewakili ung-
kapan imperatif bahwa semua ben-
tuk tindak kejahatan korupsi harus
dihentikan—sekarang juga.
Demikian bahasa, ia alat ekspre-
si masyarakat dalam berkomunika-
si, termasuk untuk menyampaikan
gagasan serta nilai-nilai tertentu,
baik secara terang-terangan maupun
satire. Nilai-nilai yang senantiasa
Renting maknanya bagi suatu ikhtiar
' pembentukan peradaban bangsa itu
harus dikomunikasikan, dan sang
tokoh telah mengemukakan ide-ide-
nya itu secara cermat dalam bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
Meski berpembawaan serius, ia
juga seorang humoris. Sang tokoh
menyukai sastra, hal yang membuat
ia lentur dalam mengapresiasi ke
nyataan hidup! Ketika sang tokoh
mengenang masa-masa kecil sebagai
seorang yatim piatu di era sulit aki
bat pecah sejumlah pemberontakan
di daerah, tapi ia bertekad bulat
untuk meneruskan sekolah hingga
ke jenjang yang tinggi, ia berucap,
"Saya terdampar di pantai karena
belas kasihan ombak."
Sang tokoh itu adalah putra Sum-
pur Kudus, Sumatera Barat, Ahmad
Syafi'i Ma'arif, yang kini (per 31 Mei)
genap berusia 75 tahun. Ia—biasa
disapa Buya—adalah seorang guru
dari semua guru bahasa Indonesia.
*) Wartawan





"KK/MBRYO sama dengan fetus?"
'fljgf kata Ami, murid kelas III
sekolah menengah pertama.
■■i Dari buku modul biologi bi
lingual, dia tabu bahwa embryo ber-
beda dengan fetus. Fetus adalah ta-
hap perkembangan sesudah embryo.
Dalam konsep biologi^ perbedaan ini
tidak boleh diabaikan. Namun, da
lam diktat terjemahan, baik embryo
maupun fetus diterjemahkan men-
jadi "janin".
Itulah salah satu contoh titik po-
lemik di antara dua "aliran" pener-
jemah profesional. Kedua aliran ini
sepintas memiliki visi yang sama,
yaitu memodemkan bahasa Indone
sia, tapi pendekatan mereka berbeda.
Untuk padanan istilah asing, aliran
pertama adalah aliran yang berupa-
ya menggali khazanah bahasa In
donesia. Adapun menurut aliran ke
dua, mengindonesiakan istilah ada
lah upaya yang mubazir, bahkan bisa
nienyesatkan; istilah yang sudah luas
dikenal dan dipahami semacam ini
cukup diserap dengan penyesuaian
seperlunya atau dipungut saja, mi-
salnya embrio dsin. fetus. Melihat ka-
sus penggimaan kata "janin" ini,'ter-
lihat. bahwa penerjemahan bisa me-
nyesatkan.
Mari kita lihat kasus pengindone-
siaan istilah supply. Kata ini biasa
diserap menjadi "suplai" saja, se-
dangkan para profesional berpeng-
alaman mencoba mencari padanan
kata Indonesia dengan istilah ber
beda untuk bidang masing-masing
sehingga makna konsepnya menjadi
jelas. Di bidang fisika, power sup
ply menjadi "catu daya", sedangkan
di bidang ilmu ekonomi kata supply
dan demand menjadi hukum "pena-
waran dan permintaan", di bisnis
jadi "pasokan", dan di manajemen
jadi "bekalan".
Pada kasus lain, penggunaan isti
lah asing dalam bentuk aslinya me
miliki segi positif dan negatif, se-
perti dituturkan oleh seorang kepa]
sekolah menengah negeri di Surab<
ya yang sekolahnya menerapka
program dwibahasa untuk mata p(
lajaran sains. Dibandingkan denga
murid dl kelas regular, murid di k€
I  las dwibahasa ternyata lebih muda
menangkap materi pelajaran yan
diberikan dalam bahasa Inggrls. Na
,mun, dengan agak kecewa, sang ke
pala sekolah menuturkan bahwa ba
nyak muridnya kurang berhasil da
lam ujian nasional gara-gara soa
ujiannya ditulis dalam bahasa Indo
nesia, iengkap dengan istilah sains
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nal seperti visi dua'alir..-
tadi, tap] juga terdorong oleh
tuntutan teknis profesi. Banyak isti
lah asing yang telah diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia yang la-
hir bukan dari penerjemah atau ahli
bahasa, melainkan dari tokoh profe-
sional di bidangnya yang menyadari
pentingnya penerjemahan berdasar
konsep (concept-based translation),
bukan berdasarkan bentuk linguis-
tik (form-based). Contohnya, super
market tidak diterjemahkan "pasar
super", tapi "pasar sw^layan" sesuai
dengan raakna konsepnya; line offi
cer menjadi "perwira lapangan", bu
kan "perwira garis"; container men




r daiam bahasa Indonesia
yang iahir bukan dari pe
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•  (geologi), Adjat
Sakri dan Sudjoko
,-wnl rupa), Sofia Man-
soor (farmasi), Liek Wilardjo
(fisika), serta Mien A. Rifai (biologi).
Sementara itu, masih banyak orang
memaksakan diri menggunakan is
tilah serapan meskipun pemahaman
maknanya patut diragukan. Misal
nya, seorang bupati mengatakan,
"Korban gempa sudah diantisipasi
dengan mengevakuasinya ke rumah
sakit." Di samping itu, sering ada is
tilah yang menggelikan yang ko-
non "asli Indonesia" semacam "jom-
brot" untuk bankrupt, "mujarad"
untuk abstract, dan "tembolok" un
tuk cached.




Final pemilihan IVDss Indonesia 2010 tempo hari menarik
diberi catatan. Tiga finalis yang diunggulkan sebagai ca-
lon miss dan runner up temyata tidak bisa nienjawab
pertanyaan berbahasa Inggris yang diajukan pembawa acara
Ketiganp tak paham arti kata endurance yang merupakan inti
soal ujian akhir" itu. Bukan hal aneh karena pemenang kontes
serupa dalam ajang yang lebih besar. Miss Universe dan Miss
World, juga tak selalu fasih berbahasa Inggris. Bahkan, panitia
memberikan toleransi dengan menyediakan jasa peneijemah.
Mafhumi saja kekurangan putri-putri jelita itu dengan ke-
yakinan bahwa mereka tentu akan belajar lagi jika tak ingin
malu berkepanjangan. Justru sikap berbahasa pasangan pem
bawa acara yang patut disayangkan karena tak teitata se-
mestinya. Kemampuan berbahasa In^ris keduanya jelas prima,
tetapi jadi anjlok nilainya ketika molah-maUh ke bahasa gaul
pkenanya. Sapaan "kamu" kepada para kontestan, misalnya,jelas bukan pilihan estetika b^asa yang elok imtuk acara resmi
yang dirancang anggun. Akan terasa indah jika mereka berduet
berdwibahasa, Indonesia dan Inggris, secara utuh, baik, dan
benar tanpa menguran^ keluwesan,
Nomida endurance yahg.berarti "day^ tahan", "ketahanan",
dan "kesabaran" boleh jadi jarang muncul dalam percakapan'
sehari-hari bahasa Inggris di sini. Frase contoh dalam Ahmns
Inggris-Indonesia Echols-Shadily raengisyaratkan kata itu ber-
talian dengan tujuan atau situdsi terterttu yang kritis. Misal,
endurance test atau ujian tentang ketahanan cocok imtuk
mengukur kekuatan mesin otomotif. Beyond endurance, "tak
tertahankan la^" memerikan penderitaan atau kesakitan yang
luar biasa Denukian pula to have great powers ofendurance
atau "tabah sekali, memilild daya tahan yang besar" hanya
terasakan mendalara bagi yang 03emah)-menderita lahir-batin.
Dalam wacana sosio-humaniora, endurance tepat menak-
rifkan ketabahan golongap terpin^rkan sepertd petani sub-
sisten (istilah James Scott), petani gurem (Sajogyo), massa
apung kota (Hans Dieter-Evers), dan mereka yang senasib
lainnya. Di pundak dan batin merekalah endurance tertanam
kuat untuk menghadapi musim paceklik, banjir, hanja, spe-
kulan, dan semacamnya. Dalam situasi sepertd itu, endurance
bertaut erat dengan subsistence ethic, meminjam istilah Scott^
yakni berbagi beban di antara mereka yang didera petaka
sebagai "a consequence of living so close to the margin" (dalam
suntingan Teodor Shanin, Peasants and Peasant Societies, 1987).
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bencana, lay^ ra^ya jild '^kimian" mdurance terus dibiakkan
imtukmeniimbuhkaQipptum^ hidup. Tentu harus dibarengi
keija feei^ para pemimpin mengangkat kaum.papa dari ke-
Hidupan yang halai-baM Percayalat^ yang mereka perlukan
bukan dana aspirasi, mdainkan kejujuran dan ketulusan ber-
tiiidak yaiignyata, -
Fertanyaan panitia pemilihan Miss Indonesia ihwal "sta
mina" tersebut bermakna serius. Di tehgah isu kekerasan ter-
hadap perempuan dan gerakw kesetaraan jender yang kian
kencang kata endurance it^pjadi kbnsep imperatif ba^ miss
kinyis-kinyisiixL
KASIJANTO SASTRODINOMO
Perigc^ar pada Fakultas Ibnu Pengetahuan Budaya XJI





I^tika inen4>aca tuJUsan Son
Siregar, "Air PiitUi dapGula Me-
rah" dalam kolom Bahasa JSbm-
pos (9/4), saya seinula meragukan
kebeharaimya. Apakah benar Aa-
mus Besar Baihasa Itxdonesia Pu-
sat Bahasa Edisi Keempat mau
biemuat kata-kata yang tidak se-
suai dengan fakta?
Keragiutn itu tiinbul .k^na,
menunit saya, Kamus Besar itu :
selama ini terlsesan pelit dan ka- i
ku. Mengapa sejumlah kata yang
sering dipakai sehari-hari tid^
termuat di sana? Kata goa tak
tersua. Yang ada hwya gucu Pa- -
dahal, di banyak tempat kata itu
dipakai untuk menamakan gua:
Goa Maria. j
Kata ^usadb pirn begitu. .Yang I
ada usada "obat". Kita tabu ba-
iQ^ak oama nunah sakit memakai
husada, seperti Graha Hu^da
Kata obcdi setali tiga uarig. Yang
ada hanya lAah. Padahal, o6ab
dengan berbagai turunannya se




takan tahun 1976 puh .memuat
kata obob di smping ubcdx. Apa-
kah pamor Kamus Besar Pusat
Bahasa akantergerus apabila me
muat kata-kata seperti contoh
tersebut?
li E^1 Bahasa adalah sesuatu yang
1 Wdup, yang berkembang bersa-
Sna mai^yarakat pemakaiiQu.
Agar tak terkesan kaku dengan
meniuat kata-kata baku 'belaka,
sebuah kamus mestinya mau me-
nampung kata-kata yang tumbuh
terutama dalam percakapan. Bu-
kaiik^ kamus merupakan gu-
dang informasi mengenai arti
dan cara pemakaian kata-kata?
...Ada siaran di televisi beijudul
TermehdiMehek. Saya tak mene-
mukan lema /neheft di Kamus
Besar Pusat Bahasa. Ke mana
saya hams bertanya?
DHARMAWAN H
ViUa Citra Blok B9 LK11,
Bandar Lampung




Bahasa Tiitur dan Hilis
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JAKARTA, KOMPAS - Ba-
nyaknya siswa jwig tidak lulus
ujian nasional dan harus meng-
ulang mata pel^ja^ Bahasa In
donesia membuktikan siswa ke-
sulitan memahami bahasa In
donesia sebagai,bahasa tulisan.
Mesld bahasa Indonesia meru-
pakan bahasa ibu, pen^unaan-
nya masih sebatas bahasa tutiir.
Ahli tipologi linguis6k yang •
juga Direktur Departemen U- .
nguistik dari Max Planck Insti
tute for Evolutionaiy Anthropo
logy ^Leipzig, Bemardi Cbmrie,
menekaiikan, ^bahasa baku jda^
sangat beibeda' dengan» baJi^a ;
tutur. Kegagalan sis\ra pa^ mata
pelsgaran Bahasa Indonesia se-
mata-mata karena siswa b^
menerima pengajaran bahasa ba-
ku atau bahasa tulisan di ^-
kolah.
"Di sekolah bam diajarkan ba
hasa baku yang bisa dimengerti
pleh semua prang di berbag^
daerah," kata Comrie seu^
memperoleh gelar doctor honoris
causa (HO dari Universitas Ka-
tolik (Uhika) Atma Jaya, Jakarta,
Senin(31/5).
Ketua Masyarakat Linguistik
Indonesia yang juga promoter
Comrie, Bambang Kasv^ti Puf-
wo, mengatakan, masyarakat ti
dak menyadari bahwa sebagian
besar am^ Indoneaa tidak ^ ih
berbicara bahasa Indonesia de-
ngan baik dan benar. Bahkan,
hanya 12 persen anak Indonesia
y^g fasih men^unakan bahasa
Indonesia dengan benar. "Ini ma-
salah yanjg besar," uj^ya
Selain daii Unila Atmajaya,
Coime ^jge^' dpirtor HG dari La Tro-
be University, Australia (2004),
dan Uppsala Universily, Swedia
(2010). Kaiya teibam Comrie,
The World Atlas of Language
Structures, disusun bersama M
Hapelsmath, MS Dwyer, dan D
Gill (2005). Karyanya tentang li
nguistik yang menguraikan ci-
li-ciri universal dan dri-dri khas
dari sekitar 200-an bahasa di
dmiia, termasukbeberapa bahasa
di Indonesia. (LiUIO




YOGYA (KR) - Guna mengembangkan kurikulum
khususnya untuk pelajargin Bahasa Indonesia dan me-
banibah pengetahuan mengenai jmnalistik, sebanyak
156 siswa SMPN 2 Mnhtilan Jawa Ifengah, berkunjung
ke Percetakan AR di Kdlitirto Sleman, Rabu (9/6). Mere-
ka didampingi Wakil Kepala Sekolah urusan kesiswaan
Eko Istiyono SPd serta 13 guru diterima PR Redaksi Sud
Aiyadhin. Siswa banyak mengajukan pertanyaan dan ke-
lak akan membuat laporan mengenai kunjungan ke KR.
Diharapkan siswa mendapatkan ilmu yang bermanfaat,
untuk bekal setelah memasuld jenjang yang lebih tinggi
lagi, papar Eko Istiyanto. Kunjungan diakhiri dengan
melihat mesin cetak AT? dipandu petugas percetakan.
(Isw)-g
Siswa SMPN2 Muntilan memasuki
Kedaulatan Rakyat, 10 Juni 2010
B.A.HA.3A IND0N33IA-LARAS BAHASA JURNALI3TIK
TAHU 'gentong babi? Bagi yang su-
ka berita.politik, pastd tahu istil^
tersebut. Memang sebuah istilah
baru; yang mimcul terkaitan dengan usul
dari sebuah partai untuk memberi sejimdah
dana kepada daerah pemilihan anggota
DPR. Kate itu aslinya dari bahasa Inggris
pork barrel dan diteijemahkan dengan serta
merta 'gentong babi'.'
Di sini kita tidak ingin membahas
masalah yang aslinya disebut 'politik gen
tong babi' (pork barrel politics) itu. Yang
ingin saya bahas adalah peran media m^a
dalam penyebaran kate itu. Bdrmula dari
tuliaan J Kiistiadi di harian iCbmpas, kini is
tilah itu masuk ke bahasa Indonesia.
Sebelum ini, yang tersebar adalah pehiup
peluit yar^ teijemahan dari whistle blower.
Kedua istilah itu teijemahan apa adanya,
kate demi kata.
Beberapa hal dapat dipetik dari.penggu-
naan kedua istilah itu di media-inassa.
Pertama, media roassa sarte merta saja me-
nerima istilah itu tanpa ada usaha untuk
memadankan dengan istilah ateu kate yang
ada di Indonesia, baik bahasa Indonesia
maupun bahasa daerah. Kedua, media mas-
' sa tidak sadar bahwa istilah itu sangat aneh
ateu asing bagi masyarakat. Babi pada gen
tong babi misalnya pimya tekanan yang ti
dak sama bagi seluruh masyarakat kita, de
ngan sebagian besar tidak menyukainya.
Lalu peniup peluit tei^ambar lain dalam be-
nak masyarakat kite
Ada sisi lain dari kecenderungan mener-
jemahkan langsimg istilah-istilah itu, yaitu
media ihasaa cenderung kurang memper-
hatikah lag! bahasa. Bahkan, media massa
tidak kritis terhadap bahasa yang disampai-
oleh narasumber. Ketika dalam kasus
IM
iBilqis (penderite kelainan hati), narasumber
mengatakan memerliik^ pendonor, semua
. media massa menuhskan kate pendonor.
Padahal yang diperlukan bukanlah pen-
donor, melainkan donor, karena makna
donor adalahjiemberi. Pendonor tidak ada
aitinya.
Juga ketika Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta menyatakan akan membuat pedes
trian di Jalap Moh Husni Thamrin, media,
massa menulis tanpa memahami arti kate
itu. Padahal pedestrian adalah pejalan kaki,
bukari kawasan pejalan kaki. Kesalahan
memahami makna kata itu juga yang teija-
di dengan impeachment, prabayar, busway,
fabrikan dan lain-lmnnya.
Selain kurang berusaha memberi makna
yang tepat atas kate ateu istilah narasiun-
ber, media massa kini juga cenderung
gegabah memilih kate. Beigulat setiap hari
dengan kate-kata, media massa (terutama
penabjmt berite, wartewan) kadang-kadang
l30san dengan kata yang itu-itu saja dan
ingin menampilkan kate baru. Maim kite
jumpai kate lain yang kadang-kadang aneh
bagi semua ateu sebagian orang. Kite
temukan pemain sepakbola merumput,
1 pertemuah itu dihelat, paitai Golkar meng'
I gadang.X' )iZ sebagai calon presiden, ateu
^ wartawan iniyne/^nii/i. :
Memang-Sutan TEikdir Alisjabana mem-bolehkan seniman dan wartewan ber-
eksperimen dengan bahasa, tetapi yang
melakukan hal itu perlu memahami selain
seluk-beluk bahasa termasuk kosakate
daerah lain juga kondisi masyarakat, ter^-
suk adat istiadatnya. Agar tidak ber-
tabrakan, dan lebih dari itu, dianggap
menghina ateu merehdahk^ / li^asd
daerahlain. ^
Di daerah eksperimen bahasa ini sering
dengan tetap dalam kerangka bahasa
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fifllflVi Rfliai wnfah flHflla^ jww^mjian i
Jndone^.^3fento^^ (tidak tahim to pen^bitnya^ |
Betita, Si^ti^a, Mea^ariida,^^.<^
M^ytisiuii^'a (iPcai^ NS^BP K^md^n
BcilgatCf^Si^ 19^),,]>^u secaia khusus
.  -mPTT^fqmf. bf»K terapTiHiri tftTifflTigr.hahflfla ini.gimakan di Gmdntalo: Saniahsoiatk^ ► Batoiijura menulis Tere aanPembinaan
rne^mi^imjbrPANl ■BahWdalambiibttAliii^PereA^
LobiDeruibRplMprD^r^ 4976^ ' . •karfii:^uia^^ ' BsikRosihaiiina^
Hwya saja, parn^'dalaiii ^ atp adisi j ing berpeiuiapat bahwa'ba^sa pers hen- imennlis ^ rUdi& dan p ' ddkSnen^daW^
h^a Jawa badk-oieh Megandaru W Ka- yang dieampaikaii media massa. Di sini
wungan maupm Dr Pumadi memdis saya ingm membahas yang disampaikan
gnldug (deiigan g) d^ aridnya dikeroybk !- WonoMto. rhdah pesan-pesannya: Bahasa ^
ataudikejar.secarabeisama-san^ harui Wa mehcapai semua orang.
sama dengan k^da kapo.^^^
saya pahami daii adalah men-
datangi bersama^ama};bui^^
bersama-sama. t)4am KBM2008 dan KU-
BI2006tidak!adaLgie]^uk.
• Smrat ka^b^
dioncog dalani 'inc^im yang sama dengan
geruduk Apakah yang teijadi di daerah-
daerah itu memudahkandrang memahami
bahasa media massa ?
Tbntu kfta perlu ii^t ptinsip-prininp ba
hasa jurnalistik. Untuk iiu perlu saya
mengetengahkan pdndapat tokoh pers yang
memperhatikan kluisus bal^a jurnalistik
Selain Bosihen Anwar yang mei]^uat buku
Bahasa Jurnalistik ddh Komposisi, tokbh
pers nasional asal l!bgyakai;ta, Madikin
Wonohito (ahnarhum), sangat memper-
hatikan bahi^a inedia massa. Dalam dua
bdku yang saya miliki, Sistim Pers Pahca-
Ju^ haius bisa dibaca s^era. Gunakah ba
hasa uitiTim, bahasa standar, dan bahasa
yangolehumdmdiaiiggapsppan.
■  Menuhit Wonohito, orang surat k^bar
belimi boleh bersjmang hati jika tulisannya
dimuat. Mereka baru boleh berteiiak
senang apabila orang memahami tulisan
nya. 'Aku dipahami pembaca. Aku .di-
pahami pembact^. . ' -
Semangat berbahasa yang/harus m^ca-
pai s^ua orang'itulah inti pesan ^ ondhito.
Agar ora^ tidak pusing mendengar atau |
membaca-media massa.. □-g-(1098-2010).
VTDAsnuidi,KetuaUmum Forum
Bahasa Media Mas^ (FBMM) Pusat.
(TUUsanimrnerupahmmakahh
SarasehanBaha^bertejnaPersPancasiJa
dan Kedcadatan Bahasa Indonesia,
SabtuWJmi^ipdiUmaemias
,  IbkndlogilSi^akaj^).
Kedaulatan Rakyat, 19 Juni 2010
BAHASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA ASING
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(: Bahasa Indonesia dalam "Bahaya"
, erfouan bahasa asing se-
. akan tklak bisa dibendutig
_ riagi. Bahasa Indonesia se-
akan beiada dalani bahaya. Per-
wakSan Pusat Baha^ Kemente-
rian Pendidikah Nasional, Dis
Abdul Gaffer Rwskhan, mengata-
kan, anis Infonnasi melalul berfoa-
gai media memudahkan masuk-
nya pengaruh bahasa asing, ke
gasuritdlbenduhg.
Gaffei* mengafekan, ada diia
bahasa Indonesia. "Inten/ensi
mengacauton bahasa Indonesia.
Intervensi Ini hams diwaspadai,
misalnya Inteivensi fonologis,
pelafelan serapan bahasa asing
yang tidak sesuai dengan bahasa
Indonesia, serta intemensi lek-
sikal, morlblogis, dan sintaksls.
Kemudlan pengamh fetegrasi
yang befsHat fiositif," ujamya saat
mengisi sarasehan bertema Peis
Pancasila dan Kedaulatan
Bahasa Indonesia, di Universltas
Teknologi Yogyakarta, Babtu
(19/6).
Bahasa asing, lanjufnya, mem-




bahasa asif^ maka bahasa In-
'donesia akan tumbuh menjadi
bahasa yang benivibawa dan
beidaulat ^ hasa Indonesia
akan menjadi JaS diri masyara-
katnya," ujamya.
. Tetapi, untuk mamjjudkan ba
hasa Indonesia yang beidaulat, ia
hams memenuhi b^rapa per-








"tuan ""di jumitirvaf serldiri. "Pem-
hasa Indonesia yauig beidaulat:
mempakan tanggung Jawab bar-,
sama temiasuk media," imbuh-
nya.
I^a Umum Fomm Bahasa '
Media Massa (FBMM)Pusat,Tp
Asmadi mengatakah, me^
in! seita merta irienerima istilaH''^>
asing tanpa bemsaha untuk me-
ntadankan dengan istalah atau ka-
a yang ada di Indonesia,to). Cln
Minggu Pagi, 6 Juni 2010
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BAHASA INDONSSIA-^EJARAH DAN KRITIK
CHltSTINE HAKI^ij
Pl^atin Bahasa
lids \pHristihe Hak^ mengaka prihatdh den^ .bahasa
"Janganbic^karakterbangsaapabilabahasalndonesiamasih
i|ilcesainpingkan di sekolah bertaraf intemasioiial di negeri
^ndirL Pelsgaran bahasa Indonesia jnst^-hanya meiq'adi.
^^an ketiga setelah In^ris dan Mandarin^k''kduh Istri Edo
^  Eduar Jeroen Lezer itu dalani Semihar^asional Feran
Kebudayaan Membani^ Karakter FanM (h Kementerian.
Kebudayaan dan Pariwisata di Jalarta,,^nin (21/6).
Peraih 'Xocal Hero" dari Festival j^l^^ia di Yogyakarta
tahuh J^u itu .mengakui,jbah^ dan Mandarin
memang penting pada era:^#ia|i^i siek^^ inL ^
"Namun, bu^n berarti I^^^onesia dilu-
pakan, kan?" katanjra lagL "Padahal, tahun 1928 /
^  bahasa Indonesia bersama-saiha disepakatd kaum /
muda Indonesia sebagai bahasa persatuah dan
l^esatuan. Sekarang, kok, disia-siakan."
>' Oleh sebab itu, lanjut Christine, tak meng-
herankan jika sekarang orang Indonesia
mencari-cari lagi akar karakter bangsa.
"Kita seperti tidak meiigenEQ diri kita
sandiri sehin^ sekarang meiicari-ca-
rl Padaha], akar karakter kita sudah #
ada dari (Miulu kala," kata peraih ^
/
beberapa kali Piala Citra itu. (HAIO ^
Kotnpas, 24 Junl 2010
\





Tata KataDI pengujung 2006 terbitlah
Tesaurus Bahasa Indonesia
yang menghidangkan seba-
nyak mungkin kata bersino-
nim dalam bahasa Indonesia. Kamus
ini mengandaikan pemakainya ti-
dak sedang mencari penjelasan arti
sebuah kata. la ingin membantu pe
makainya mendapatkan pertama,
ungkapan yang tepat untuk suatu
konsep. Atau kedua, kata dengan nu-
ansa makna yang paling cocok da
lam konteks tertentu. Saya memba-
yangkan pengguna TBI adalah me-
reka yang sudah selesai dengan urus-
an makna, tetapi terdorong oleh ke-
perluan mencari tahu kata apa saja-
kah yang bersinonim atau memiliki
pertalian makna.
Pemah saya agak khawatir kamus
Tesaurus Bahasa Indonesia ini ku-
rang diapresiasi, sebab rupa-rupa-
nya ada juga yang tidak dapat mene-
rima sesuatu yang berbeda dari seba-
tas yang mereka kenal. Ada pengkri-
tik yang terganggu oleh pemakaian
kata tesaurus, sebab—ia mengambil
niodel tesaurus Peter Mark Roget—
pengelompokan kata dalam kamus ini
tidhk didasarkan pada hubungan ide
dan konsep. Hubimgan ide dan kon
sep ini menyebabkan cara penyajian
semua anggota yang bertalian malma
dengan sebuah lema tidak dijajarkan
secara alfabetis seperti kamus Tesau
rus ini, tapi berdasarkan kedekatan
makna. Dari situ disimpulkan, kamus
ini tideik dapat disebut tesaurus.
Bagi saya, cara berpikir deduktif
seperti itu menunjukkan logika yang
rada bengkok. Ternyata dari situ,
pertanggungjawaban yang saya si-
sipkan dalam "Tentang Tesaurus
Ini" tidaklah dibaca dengan baik.
Sekadar catatan, setelah memutus-
kan akan menerbitkan Tesaurus Ba
hasa Indonesia, hal pertama yang
saya, kerjakan adalah membaca kem-
bali, selain buku teks semantik lek-
sikal dan leksikografi, juga belasan
kamus dan tesaurus'dalam bahasa
Indonesia dan bahasa asing, serta
membandingkannya satu sama lain.
Soalyang ingin saya ketahui adalah
batas cakupan isi dan bagaimana isi
tersebut disajikan.
Yang menarik, cara penyajian TBI
yang jdipandang "nyeleneh"itu malah
ditiru begitu saja oleh sebuah tesaurus
dalam bahasa Indonesia lain yang ter-
bit kemudian, hanya berdasarkan per-
timbangan "kini banyak tesaurus yang
dikemas berdasarkan abjad". Bahkan
"alfabetis" sebagai model penyajian
pun dijadikan bagian dari judulnya!
(Tesaurus Alfabetis Bahasa Indone
sia, susunan Pusat Bahasa, 2009.)
Tujuan Tesaurus Bahasa Indone
sia sederhana saja, yaitu memper-
tontonkan seberapa kaya khazanah
kosakata bahasa Indonesia—inilah
makna tesaurus sebenarnya—sem-
bari memberikan kemudahan bagi
para penggunanya. Hampir 16 ribu
lema, beserta sublemanya, tidaklah
saya jumput begitu saja dari belan-
tara konsep dalam ingatan yang ser-
ba terbatas, kendati kadang ada juga
tuntutan untuk itu, tuntutan mene-
mukan sendiri kata (-kata) yang ber
talian makna dengan sebuah lema.
Jadi TBI mendayagunakan sekali-
gus. belasan kamus, dua di antara-
nya yang paling penting adalah Col
lins English Thesaurus in A-Z Form
(1993) dan Merriam-Webster's Colle
giate Thesaurus (1993), sebagai upa-
ya menghimpun sebanyak mungkin
sinonim dan hiponim sebuah lema.
Pada akhimya saya mengambil si-
kap praktis belaka yang dibimbing
oleh tujuan semula, yaitu dengan
cara meneladani Collins dan Web
ster: pengelompokan kata pada ke-
duanya tidak didasarkan atas hu
bungan ide dan konsep, dan gugus si
nonim sebuah lema tersusun alfabe
tis. Toh, mereka tetap menyebut bu-
kunya tesaurus! Tesaurus Bahasa In
donesia belum menyertakan antonim
karena persoalan teknis semata, tapi
kini edisi revisi sedang saya kerjakan.
Yang ingin saya katakan, pengertian
tesaurus tidaklah melulu merujuk
pada model Roget.
Dari pengalaman, entah berapa
ratus ribu jam, menyelusup-nyelu-
siip di dunia kata yang tercetak da-
lam belasan kamus, yang merampas
porsi waktu, pikiran, dan tenaga pa
ling banyak tentu saja adalah peker-
jaan membuat pengelpmpokan kata
berdasarkan kedekatan makna. Saya
memerlukan ketelitian ekstra—suatu
kemampuan yang saya sadari sangat
rentan terhadap pelbagai pengaruh
dari luar—dalam menyoroti dan se-
cara konsisten menimang-nimang
anasir makna apakah yang membe-
dakan tiap-tiap kelompok atau gu-
gus sinonim sebuah kata. Pertanyaan
paling mengganggu: sampai di mana
batas kedekatan makna antara satu
kata dan lainnya.
Kata "ideal" tidak dapat kita temu-
kan baik dalam Kamus Sinonim Ba-
hasa Indonesia Harimurti Kridalak-
sana (1988) maupun Kamus Sinonim
Antonim Bahasa Indonesia Nur Ari-
fin Chaniago dkk (2000). Penjelasan
atas kata ini oleh kamus lain kurang
terang. Kamus Besar Bahasa Indo
nesia— 1988 hingga 2002 su-
dah dicetak 16 kali dan diperbaiki
dua kali—hanya. memerikannya se-
bagai adjektiva dengan keterangan;
"sangat sesuai dng yang dicita-
citakan atau diangan-angankan". Ini
agak mirip dengan penjelasan kamus
Badudu-Zain (1994): "memuaskan
karena cocok dengan keinginan".
Kamus Poerwadarminta (1976) me-
rumuskan kata itu sebagai "yg dici-
ta-citakan atau diangan-angankan,
sesuai dng yg dikehendaki atau di-
inginkan".
- Tidak berkecil hati karena penje
lasan yang cekak pada kelima kamus
tadi, saya kemudian melanglang ke
sejumlah kamus dalam bahasa Ing-
gris, bahasa asal kata itu. Mulai-
lah saya memburu dan mengumpul-
kan kata-kata yang bersinonim atau
memiliki pertalian makna dengan
"ideal" dalam satu wadah, dan ke
mudian memilah-milahnya berda
sarkan kadar kedekatan dengan per-
angkat analisis komponen makna.
Harus buru-buru saya akui beta-
pa Tesaurus Bahasa Indonesia ma-
sih sangat jauh dari sempurna. Rum-
pang di sana-sini pasti bukan dila-
kukan oleh beberapa teman yang
membantu, sebab mereka melulu
menggarap hal-Hal teknis yang tak
berhubungan dengan isi kamus ini.
Sejak hari pertama menerima nomor
contoh, sudah saya rasakan bahwa
saya membutuhkan mata, telinga,
dan kepekaan yang jauh lebih besar.
*) Penyusun Tesaurus Bahasa Indonesia
Tempo, 6 Juni 2010
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menengah atas mengaku pe-
lajaran bahasa Indonesia da-
lam ujian nasicnal 2010 ada-
lah ujian yang paling sulit. Keluhan
manja remajakah? Kita baru percaya
saat menyadari bahwa bahasa Indo
nesia dapat diujikan dalam bentuk-
bentuk soal sebagai berikut: 1. Con-
toh kata ulang dwilingga salin suara
ialah: a. bebek-bebek, b. tanam-ta-
naman, c. gerak-gerik, d. gunung-
gemunung, e. tuduh-menuduh. Coba
pembaca menjawab pertanyaan
tersebut. Tidak bisa? Bukankah ham-
pir semua pembaca pandai berbaha-
sa Indonesia dan lulus SMA?
Coba lagi jawab pertanyaan ini: 2.
Kata purbakala termasuk kata ma-
jemuk: a. dwandawa, b. tatpurusa c.
karmadharaya, d. bahuvrihi. Tidak
bisa? Bahkan menebak pun tak sang-
gup? Coba satu pertanyaan lagi: 3.
Ungkapan "melihat dengan mata ke-
pala sendiri" termasuk gaya bahasa:
a. alusi, b. pleonasme, c. tautologi, d.
eponim, e. antonomasia. Menyerah?
Kalau iDegitu, pembaca juga tidak
bakal lulus UN.
"Bagaimana mau lulus? Orangyang
menyusun pertanyaannya adalah se-
kaligus perancang TTS (teka-teki si-
lang)!" keluh Pak Samin, sebut saja
namanya begitu, guru bahasa Indo
nesia yang semua anak asuhnya tak
lulus UN, dengan berang. Pak Samin
boleh kecewa, tapi ia juga mesti tahu,
ada cukup banyak siswa-siswi lulus,
yakni mereka yaiig rajin menghafal,
bukan memahami.
Biasanya materi ujian dilengkapi
pula dengan sebuah wacana, se-
buah cerita. Lantas lazim ditanya-
kan tema'hya, tokoh utamanya, dan
alurnya. Apa pun jawaban Joko, ia
bisa salah. Wajar saja, karena semua
siswa-siswi bebas menafsirkan. Me
reka diminta membaca dan membe-
rikan pendapat, tapi jawaban me
reka bisa dinilai salah. "Tokoh uta
manya Diponegoro!" jawab Siti ya-
kin, sedangkan menurut penyusun
soal, jawaban yang benar adalah
Sentot Alibasya.
Bahasa Indonesia bukan ilmu
pasti, sehingga pola ujian pilihan
ganda kurang cocok untuk diterap-
kan. Jika dipaksakan, soal-soal akan
menjadi seolah-olah sukar, seperti
terbukti dari contoh-contoh di atas.
Akhirnya hanya siswa-siswi berdaya
ingat kuat dan sering membaca yang
bisa lulus. Mereka yang kreatif dan
memiliki imajinasi mungkin cuma
meraih angka lima untuk bahasa In
donesia dan gagal dalam UN.
Nilai siswa-siswi untuk mata pe-
lajaran bahasa Iriggris, umpama-
nya, rata-rata malah lebih bagus di-
bandingkan dengan bahasa Indone
sia, karena tata kalimat bahasa Ing-
gris mengenal pola baku yang tidak-
bisa-tidak harus ditaati. Menyusun
dan menjawab pertanyaan ujian ba
hasa Inggris, dengan demikian, jus-
tru menjadi lebih "mudah" karena
pasti. Jawaban untuk melengkapi
kalimat, contohnya: J ... TV, when
she came, adalah was watching-, ti
dak bisa watch, watched, is watch
ing, atau have watched.
Meramu dan menjawab soal-soal
ilmu pasti juga tak membingungkan,
karena jawaban yang benar hanya
ada satu. Pertanyaan: hitunglah x,
jika + 2x + 3 = 27, pasti bermuara
pada jawaban x = +/-4. Jawaban se-
lain +/-4 pasti salah. Udin yang men
jawab +/-5 atau Ririn yang memi-
lih X = +/-6 pasti tidak punya alasan
bahwa "pilihan jawabannya mirip-
mirip, sih!"
Bahkan pelajaran ilmu-ilmu sosial
semacam geografi, ekonomi, seja-
rah, atau ilmu pengetahuan sosial
pun kalah rumit dibandingkan de-
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j ngan bahasa Indonesia. Nama ibu
kota Mongolia, makna infiasi, tahun
berdirinya VOC, atau tempat peng-
asahan batu mulia di Kalimantan,
semua dapat dijawab dengan pasti
jika siswa-siswi belajar sungguh-
sungguh.
Mengha'fal memang tidak su-
lit. Apabila ujian bahasa Indonesia
mensyaratkan siswa-siswi meng-
hafal agar bisa lulus, siswa sering
menghafal sebagai jalan keluar pin-
tas yang pragmatis. Apakah fonem^
niorfem, dan majas? Semua itu dapat
dihafal dan dipahami. Masalahnya,
siswa-siswi SMA pada masa me-
reka masing-masing lazimnya me-
rasa tertekan bila diminta mengha
fal dan memahami pelajaran bahasa
Indonesia.
Siswa-siswi juga mengira tidak
ada faedahnya capek-capek bela
jar bahasa Indonesia, apalagi materi
yang dipelajari itu banyak yang ti
dak realistis. Dalam pemikiran me-
reka pun: memangnya kalau bahasa
Indonesia dapat nilai 10, kita bisa
apa? Apa pula urgensinya memper-
hitungkan nilai ujian bahasa Indo
nesia sebagai syarat lulus UN? Ha-
rus ditemukan jawaban atas perta-
nyaan-pertanyaan ini untuk merao-
tivasi siswa-siswi menekuni bahasa
Indonesia.
Salah satu cara terbaik menguji
penguasaah bahasa seseorangadalah
dengan memintanya menulis krea-
tif (atau dikenal sebagai p^ajaran
mengarang) dalam bahasa tersebut.
Ujian bahasa Indonesia paling te-
pat jika diselenggarakan dalam ben-
tuk menulis karangan dan berbicara.
Teori-teori boleh saja diajarkan dan
diuji, tapi jangan menjadi satu-satu-
nya penentu kelulusan. Sebagusnya,.
50 persen nilai ujian diambil dari
mengarang dan berbicara. Guru—
apa boleh buat—terpaksa meluang-
kan waktu memeriksa hasil karya
kreatif siswa-siswi dan mengawasi
percakapan mereka.
Memeriksa dan menilai sebuah
karya tulisan kreatif memang bersi-
fat subyektif dan para guru yang di-
beri tanggung jawab memeriksa tu
lisan itu harus memiliki referensi
karya sastra yang luas. Jika isi tu
lisan itu menggunakan bahasa In
donesia seperti ini: "Eh, elo tau gak
sih, kemaren gue nyamperin nenek
gue geto. Tengsin juga sih, dikirain
gue nyari muke, padahal gue disu-
ruh ame nyokap...," sang guru su-
dah tahu apa rekomendasi kelulusan
sang siswa atau siswi.
*) Sarjana tata bahasa Indbnesia,
Universitas Padjadjaran, Bandung
Tempo, 27 Juni 2010
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ITOGYA. .®lR,) - iSebagai bahasa^ii^l
verisal, pengg^aan daia piembel^ae^ '
Bahasp! Inggris mepjadi siiatu hal y^g
mutlakj£pel^ari baglaeseorang dalam.
mere^Q^ dan xPengbadapi tantangan
yang ^ tmcul padia abad ;ke-2£ mi.
' -Ddsen dari TzgxJwrs ofj English to Bp&oker^'iif Other Languages
i  (TESOL) unt^ Universites^ Muham-^
;  inadiyah Yogyakiffta (U^^Phil IViylor
JlEd mengemuka]^ hial itu dalam se
minar intemasional 'The Challenges and
lish fbr Coniniunication Skills in the 21si
Ceritjdy'. Seminar digelar bersaniititi de-
ngan launching Progrdm Stiidi Pen-
didikan Bahasa Inggris yMY, Seiiui .
(31/5) di MimTheatCT UMY
FM metigung^pkan pada abad 21 ini,
asjpek informasi dan teknolo^ berkem-
bang aangai peskt. Salah totu prpduk
takiiologi jraitu intemei, misajnya telab^
daii satu ipiliar balainannya'untuk
benkan informasi; dalani, websi^kya. '
univers^ tak hanya bagi
mun juga pada internet. Bahaka imtel^'
meinberCkan kesempatan bagi xo^uaa.
untukmengakses infiyrini
net tersebuti".ungkapnya.
penalitian, bt^m^alab, d^l^inn dari
dipublikasnkan telab menggunai^ ba
hasa Inggris. IM maha hanya 50% daii
Eebutuhan Guru
[  Sementrn-a ihi Kepala Prodi Bahasa
. IngjgiM Endro Dyd llatinantb SPd
MAm^aparkah adanya ^ odi Bahasa
higg[ri^ ini'lmrena kebutuhan gurii ba-
siir-
beibahasa higgiM/* pa^rPhil
yei .'jrang tilah 'dilakukah dleh; Prodi
Bahasa Ingg^ IIMY, ^etahui bahwa
animo masyafakat .terhadap prodi Ba
hasa Inggris sangat tinggi. "Uhtuk
nfehghasilkaii g^urii maupuh dOsen
Bahasa higg^yang <hbiatiihkan oleh ma-
:  mendorong UMY rnituk mem-
.>,huka Prodi bahksa higgns/'urainya.'
. Prodi Bahasa Inggris UMY memiliki
beberapa keunikan yang ditawarkan
kepada calon mahasiswa baru. Mahasis-
Wakan dipjarkan dengan Kurikulum
Berbasis Kdmpetensi (KBK). Kelebihan
sistein IfflK inimabasiswa ditargetkan
ol^ dpina keria I>di akan nienyiapkan
wuxpewjiwi yang sedang dibutuhkan di
dunia kmja "Dalam penyusunah kuriku
lum kami akan mempertuhbai^kan ke-
bututo.kebutuhah yang dimau atau
dungmkan oleh pasar keija. Sehingga




dd^ inengi^ teknolbgj p^ij^-ar^
serto kemabirari merancang dmijineiak- '
satikk^ pen^tian maupuh mengihter-pretasikan data secara prpfesiohai," tarn-
.^ V . . 'u ,
Kedaulatan Rakyat, 1 Juni 2010
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BENGKULU — Masih banyak
peserta Musabaqah Tilawatil Qur
an Nasioi^ (IVT^) Nasional XXm
pa(^ cabang tafsir Alqumii ddam
bahsisa Inggris,tak behar-benar'
menguasai bahasa Iiiggris; "Ke-
nyatasm.tersebtjt men3mlitk8ui;de-'
wan hakini," kata anggota Dewaii
Hakim MTQN XXIII, Andi. Kas-
tolani, di Bengkulu, Senin (7/6).
Tak hanya itu, ungkap Andi,
hafalan Alquran mereka juga ku-
rang memadai. Kondisi seperti ini
juga terjadi pada MT^N sebelum-
ny&. Menurut dia, sejak digelar
lomba tafsir Alquran dalam baha
sa Inggris, dewan hakim masih
belum menemukan peserta yang




bagaimana para peserta mem-
persiapkan diri selama ini. Na-
mun, diharapkan setelah 44 pe
serta lomba, baik, perempuan
maupun laki-laki yang berasal
dari sejiimlah provinsi ini tapipil,
dewan hakim bisa meiiemukan
peserta sesuai dengan standar
yang diinginkim.
Menurut dia, sebenarnya pe-
nguasaan tafsir AlqUran dalam
bahasa Inggris sangat dibutuhkan
dalam mengemban^an dan men-
dakwahkan isi kandungan Al
quran ke.masyarakat dunia. Me-
lalui MTQN ini, tentu semua pi-
hak ingin agar ada kader-kader
yang lahir dan bisa memenuhi,
hasrat tersebut.
Bahkan tak jaranig, jelas Andi,
sejumlah kafilah dari berbagai
provinsi sdalu dikirim imtuk me-
netap di Jakarta atau luar negeri,
gima membekali diri dengan ke-
manipuan bahasa Inggris. "Me
reka meriempatkan peserta di
sejumlah lembaga-lembagsi baha
sa Inggris, bahkan mengirimnya
ke luar negeri."
Andi menyatakan, lomba tafsir
dalam bahasa Inggris dan bahasa
Indonesia ini diikuti oleh 44 peser
ta daii 31 provinsi. Dua provinsi
yang tak menyertakan utusannya
dalam lomba itu adalah Papiia
Barat dan Maluku. Provmsi lain-
nya mengutus peserta laki-laki dan
perempuan. Namun, ada yang ha
nya laki-laki atau perempuan.
Suwarti, seorang peserta di ca
bang lomba tersebut, mengaku
menghadapi kesulitan mendapat-
kan pertanyaan dari deyvan ha
kim. "Ini membuat kami juga sulit
menjelaskan jawaban kanu secara
lancar dalam bahasa Inggris," ka-
tanya. Mimgkin, ujamya, banyak
jawaban yang tak sesuai dengan
keinginan dewan hakim.
n mursalind yaslan, ed: ferry




Bupati Karanganyar Raih Doktor
[SOLO] Bupati Karang
anyar Rina Iriani menjadi
dpktpr linguistik ke-18 yang
dimiliki Universitas Sebelas
M^et (UNS) Solo, Jawa Te-
n^ (Jateji n»er^ala»"
m sidang sen'ai rcrbuka yang
digeiar, Rabu (30/6). Dia me-
n^ampaikan orasi ilmiah da-
1am sidang senat terbuka
yangjuga dihadiri 25kepala
daerah di Jateng.
' Dua hari sebelumnya,
Senin (28/6) lalu dewan
penguji menyatakan Rina
Iriani telah lulus. Dia berha-,
sil mempertahankan diserta-
sihya yang berjudul Penggu-
naan Bahasa Jawa di Ka-
langdn Generasi Muda Ka-
bupaten Karanganyar. Tiga
gtiru besar linguistik, Prof Dr
Edi Subroto, Prof Dr Joko
Nurkamto dan Prof Dr Sar-
wiji Suwandi menjadi pro-
motomya.
Rina mengatakan mela-
kukan penelitian selama 3,5
tahun untuk mengetahui
efektivitas program Rabu
berbahasa Jawa yang sudah
dimulai sejak 2006. Tiga ke-
camatan yang mewakili ka-
rateristik perkotaan, pinggir-




b^asa Jawa yang benar akan
membentuk sikap dan budi
pekerti yang luhur. Dia me
ngatakan penggunaan Baha
sa Jawa bukan hanya sekadar
perkara bicara, namun juga
mempengaruhi rasa dan
mentd si penggunanya. "Se
jak tahun 2006, Karanganyar
memiliki program menggu-
nakan bahasa Jawa pada se-
Rina Iriani
tiap hari Rabu," katanya.
Namun, program tersebut
dinilai belum maksimal se-
kalipun sudah ada surat ke-
putusan bupati yang mewa-
jibkan penggunaan bahasa
Jawa setiap hari Rabu^ Ber-
dasarkan penelitian yang di-








but bahkan sudah disusun
Rina dan menjadi bagian da-
ri'Iampiran disertasinya.
Menurut Rina, dengan ada-
nya perda maka akan pe-
ngembangan bahasa Jawa i
melalui penggunaan dalam
keseharlan bukan lagi seka
dar tanggung jawab moral.
Rina menambahkan,
penggunaan bahasa Jawa se-
benarnya memberikan pe-
ngaruh yang signifikan da
lam menanamkan dan me-/
ningkatkan karakter bangsa.
[IMR/M-16] J
Suara Pembaruan, 30 Juni 2010
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Jim (25 Jimi 2010) iM mi^dake sasi
kang k£in^^ Katolik ssi-
I&uskupan i!^;ung Seinba^rang OKAS). Keja-
ba yuswane g^ep .70 tabui^ TCpnialnipfln
ake kanggp sarana pangibadaW figama Ka-
tolik.: ■; I ■; I "V.
Ifekan wakitu iki uga ak^ biiku jpiwi^anglazi tate-
cara j" ■
Q^rgius tlbsephus yan litibi SJ Ian Rama P Hoeye-.
^.naam Sj. Kekarone iku'saka tlatah Eropa kang ditu-
gasake minan^a numonazis ingtlatah JaW
Tfengah, TOwit Oktob^1896;RaDM Van litb sinau
basa Jawa Ian s^a^ure kanggo sarana nyiarake
kandh^ sinau basa Jawa.
sa
rana siar agama Katolik ing Jawa Tbngah pancen
ana kaluwflianejalaran Wsa trep karo kabudayan
Ian tradhisi umat ing Jawa. Jfalika aamana PjtTna ,
Van Uth mapane ing Muntilan. Kajaba sinau ma-
iringan gendbing-gendhing Jaw^
wib sreg ngan^o basa Jawa sakabudayaneiku
kanggo nindakake pangibadabe^ jalaran krasa luwib
nges utawa nyukma anggone tetungjgsilan karo Gusti..
Allab ana mg pangibadaban mau. I^wataragereja
sa^ Sanyata isab.tetep.ng^estarekake basa Jawa
kanggo pangibada^an. »
'l^^i ditiirat.mamburi, ydwitan© basa Ian kabuda*
3^1^ Jawa ]ku,digunakake Aia ing IralflTigiaTiiTig figp-
ma"'
karo kapeiluanB. Miturut babaran buku Jkfz<seum
l^ton NgayogyAkarta flbdin^ ora mo-
ane.
agan^ Katolik ing tanah Jawa ora beda karo kang
ana n^ riagma-nagara byane, yaikubasa Latin.
Himapake basa Jawa ana ing flgama TCat/itilc iku
ana sambungrapetesakajasane Rama Fransiskus
.wongJawa.
; S^aiqiire .
sembabyan^ Katolik saka bai^ Latin, digan-
ti basa Jawa. Malab anggone zyai'wakake basa iku
. inau uga<dikantbeni pangolahing rasa batin kang. ■
luwib jero,jalarandbeweke pancen nyumurupi de-
Iftngfng jbbudaj^e W9ng Uawa; Apa fenng ditindak- j
^deniag Rama Van litK iloiprasaflflt hra Hingiar
_:wo-.
sii^iManfaahyan
Upai^-upacara tradhisi tiumap flfllrraTwuTtgg;-,
linganingurip (doay kanggcine wopg Jawa
ka;pta ting^^, upacara pamaksmian, Ian m^ule
upacaia tradhisi wcnigJawa nganggoi cara Katolik
yme woDg Jawa nganii saikL
Kaiaha bab Ian kabudavan. sesdnitan fiith-
ana pasamuani^ Katolik ingtaODahJawa, sdban-
Rama (Bapak)i riyayaNatd dadi V^ypsan Dalem
;  talfesgs. riyaya Pentpkosta sesebiitanei dadi-Thdbfllr
j Dalem J^rang Rob Sud^'lan I^ya-l^yane. Tbmbung-
tembung man k^jiaba men^ai siurasa luwib alus Ian
I  luwes, uga ngduhurake kabiidayane dbewe.
Pdia linam Ian pangarsaning pasamiuan sud Ka-
anAgimg Sen)£d:ang,'in^ wddu saild katoneisib
lawa
kanggo niridakake pakaiiTan itiiriflnfflrfi pnngnwiwg
immt Meimwa tradbisi'tradlusi Jawa mmi itiraTriro
nganggo basa l^^e (upamane Indoneda), mestbi
36
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itu kecewa karei^ sejak du|lL':t^^
lalt|>tid^ sediiit
jaik^iPiapd Bahiasa JaWa-kanyaWtu j
pelajsii^. Bah]^ di ke^^ 3)
inapditusudah ditiajdiakaii:; ./'
'Itu beiisntaQgw dengan
Jateng Nomor 2$ tahun 200^ yaQgipeiiga-
tak^ mata« pelajaran Bal^a. Jawa
<&)erjjkan minimal 2 kali dalam senimggu.
Sel^ itu di kelas 12 tak aida mata pela-
jafi^Bahasa Jawa, tepi dii;di^Mn di ujian
sekolj^" tutur Ketua MGMP Baihasa Ja^^'
SM^ M^MK Purbalingga, M
kepada wartawan, Jumat<25/6).'
Muskola inengakutidakliabis pd^ de^
ng^ ^bgakan sekolah yang tid^ inen-;
' gajarkan mapel Bahasa Jawa di kelas 12,
.• padahal mapd itu meigadi mat^ lyian.
Men^feya, mai^litu Icarus tetai) dia-
12 jtiga kai^ "
sama. '
'TJaniii mdipinita kepada bupati dan
kepala Dinas Pendidikan Purbalingga un-
tiik mengembatikan proses pembplflj^rfln
Babasa Jawa sesuai aturan yang ada dan
kiffi^uninya," igan^
EjurangPentiiig
rHiiriglfflplcan gum Bahasa Jawa di SMA
'rN^eii 1 Butasari,:niapd bahasa^awa di-
' hapus dnn minnppya jam pdajiaran karena
anggapan Bahasa Jawa kurang penting.
Seto iln mapd hanya sebagai pelengkap
matapelgjafan yang siidah ada. Padahal
. sesuai kiirikulum, sebagai muatsin lokal
harus dkgarkan,
Mininihya peinbelajaraii Bahasa Ja^a
itu juga. membuat guru mapel itu ke-
.^p Banyak guru tidak bisa
.  ihenienuhi jumlah jam pelsyaran uhtuk
^yarat mengsgukan seitifflcasi seban}^,-^
r.l^ampeU^aran
■'"dibiarkanlagi,''tegdOT^ •
'  Sefcretaris MGMP Drs Prasetyo menim-
pali, s0t ini di Purbalingga hanya ada em;
pat guru yang memenuhi syarat saijana SI
' Bahasa Jawa yang bisa mengujar SLTA
i  Semehtara.' 16 gum mapel Bahasa Jawa
lainnya mempakan lulusan Bahasa dan
Sastra Indonesia yang.mengujar-mapel
Bahasa JawEL > -
I  "Jika tidak digjatkan itu melanggar dan
I  tidak ben^, Hartis segera ditrndaklapjuti
I  olehdmasdaninstansiterkait,"katanya
Prasetyo juga menyarankan agar
dalam rekmtmen gum Bahasa Jawa
bukan berasal daii saijanai Bahasa d^
sastara Indonesia. Agar siswa mud^
,  niemahami aspiekraspek yang ada dalam
Bahasa Jawa. (RusI'S
Kedaulatan Ralcyat, 28 Juni 2010
BAHASA MADURA
SARAH SECHAN
MaduraMantan VJ MTV Sarah Meirizka n
Hardiany Sechan (36), yang lebih
populer dipanggil Sarah Sechan,
tiba-tiba mahir berbahasa Madu
ra, Hal itu berkat peran barunya
sebagai perempuan Madura bernama Bariah da-
lam film Red Cobex garapan sutradara Upi.
Dalani film ini, Sarah berpenampilan dengan rambut
awut-awutan (tentu saja menggunakan wig), mengenakan
gigi emas, dan bicara ceplas-ceplos.
"Setiap kali makan, gigi emasnya
ketelan... ha-ha-ha. Aku mendapat /
kes,ulitan dalam belajar bahasa Ma- /
dura. Yang aku tahu penjual sate '
langgananku orang Madura, tetapi
biasanya kalau beli sate, aku cuma
nongkrong di dalam mobU, jadi aloi •
en^ak tahu benarbagaimana logat
orang Madura," kata Sarah.
Untungnya, produser film i?ed Cb-
bex memanggil pelatih khusus ba
hasa Madura untuk Sarah. Ka-




pun dia bicara dalam
logat Madura. -
"Suamiku, Emir, •
sampai bingung de- 4






adalah adegan ber- I








bar adegan berke- 4








kan inovasi terbanmya, Microsoft
Office 2010, \^o 2010, dan Project
2010 secara global di seluruh dunia,
sejak 15 Juni 2010. "Bekeija sama de-
ngan mitra ritel utama dan produsen
PC, kami membuat perubahan yang
besar pada model distribusi Office 2010
dalam memberikan keleluasaan bagi
konsumen ketika membeli produk,
mempennudah penginstalan Office
2010 pada PC baru maupiin yang sur '
dah ada," kata" Stephen EIop, President
kficrosoft Business Division.
Untukpertama kalinya, pembeli
dapat membeli Product Card di
toko ritel untuk menga^vasi Office
^010 prelokded pada PC yahg'baru. :
Ba^ m&^fea yang ingin mdiigundtih''  *
'Office'2610 secara langSun^ dari n' '
Office.com imtuk PC yang sudah dimi-
liki. Tfeknologi Click-to-Run yang baru
akan sangat memudahkan dan lang-
sung bekeija dalam bitungan menit.
Office 2010 merepresentasikan ke-
sempatan pertumbuhan yang besar
bagi Microsoft dan mitra-mitranya.
"Data dari Recent comScore Ifech
Metrhc mengun^capkan bahwa lebih
dari 1 miliar PC di seluruh dunia su
dah terinstal software Office, hal t«^
ibut membuat Office mergadi suite pro
ductivity yang paling banyak diguna-
kan di seluruh dunia," ujar Mike Hurt,
Senior \^ce President of comScore. .
ini membantu mengilustrasikan pen-
tingnya peranan produk peranglmt
lunak seperti Microsoft Office dalam
membentuk dunia digital terbaru.
Mengingat terdapat kurang lebih 1,8
miliar pengguna internet di seluruh
dunia, Microsoft dan mitra-mitranya
mdihat peluang yang sangat besar
untuk membawa Office 2010 kepada
Global Expansion Plans
Tbe new stores ^
eqMOd our (merKO90G» Nortfi
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pen^una'Office yang lama maupUn
bam di seluruh dunia.
Dari siurei pen^una Office 2010
beta, Microsoft mraemukan 75 persen
meh^fak^ bahwa m^reka berencana '
^'inem^li pffiife'^lO daldm^^hiilahl^'
' depanu O&ce 2010 beta telah diundiih^' ^
seMtar 10 juta orang, 6 kali lebih
banyak dari Office 2007 beta, mengin-
Hikaailffln minat konsumen yang besar
terhadap Office 2010. 'Weiring dengan
respons yang besar untuk Office 2010
beta d^n kesuksesan ^A^dows 7, kami
memprediksikan ini akan menjadi pe-
limcuran Office terbesar yang pemah
dilakukan," tambah Stephen Elop'.
Di Indonesia sendiri sekitar 50.000
orang mengunduh versi betanya,
"Melftiat antusiasme pasar konsumer
di Indonesia saat ini, kamiyakin per
tumbuhan bisnismelalui Microsoft
Office 2010 akan mencapai peningkat*
an dua kali lipat dari versi sebelum-
nya," kata Bonnie Mamanua, Microsoft
Office Product Business Ooup Head
Microsoft Indonesia.
Selama masa pengembangan, um-
pan balik dari konsumen sangat pen-
ting bagi perkembangan Office 2010.
Berdasarkan masukan yang sangat
berhaiga ini, Microsoft telah melaku-
kan peningkatan yang cukup besar un
tuk membantu pengguna dalam mem
buat dokuinen dah pre^htasi yang
menarik. Hal ini dilakukan ^ngan •
"iPpwefPS^'SblO'plfeseh deii^Qi'
' mUr jifiofo editani:-yang bam.
Selain ftu juga menaznbahkan efek
pada teks dan pilihan format table pa
da Word 2010, disamping memperli-
hatkan tren penting dalam bentuk da
ta dengan Sparklines yang terdapat di
Excal 2010. "One Note 2010 membuat
segala sesuatu yang dibutuhkari men- ^
jadi lebih sederhana untuk ditemukan,
diorganisir dan dibagikan," katanya.
Selain itu juga membantu untuk ter-
hubUng dan bekeija bdrsaiha lebih mu-
dah Man^emen email yang ranggih^
pengaturan jadwal di Microsoft
Outlook dan Outlook Social Connector
yang bam membantu pen^uim untuk
te^p produktif dan terhubung dengan
jaiingan piibadi maupun bisnis.
Kemudian bekeija dengan lebih efisien
dengan menggunakan co-authoring
bam di Word 2010, PowerPoint 2010
dan One Note 2010. Bisa dicoba pre-
sentaai melalui Web dengan
PowerPoint Broadcast Slideshow yang
bam.
rDengan Office 20lQ,d^Qffi(sWe^ ;
^ps, teman oniiiie bt^ Words
PowerPoint, Excel, dan On^ote, peng- :
guna meiniliki kebeba3an unttik meii- -
hat, meng^t, daii berbagl'doknmeh
Office 2QlD di cloud der^an \Wndowa - ^
Jive Sky Drive. Office Web^ps mem-
peitahinkan tampUah dan nuansa
dokumen, sehir^a isi dan format se- ,
cara keseluruhan tetap dipertahankah:
"walaupun digunakan dari PC, telepon
danbrpwser, v
Office Mobile 2010 juga tersedia dari
\Wndows Phone M^ketjjlace untiik
1 semuapen^unaWuidows Mobile 6.5
1 phones. Pengguna Office Mobile 2010
I dapat menggunakan lightweight edit-
. ing dari dokilmeri Office dan inencatat
i^ffi'ffidSaSajajataub^lrjSffi'dolffimeh"
I Office yangf^i^mpdndS^t^lepdh'^
atau terlampir di e-mail.
Saat ini, Office, 2010 tersedia HalaTn
10 bahasa, dan akan diperbanyak
menjadi 94 bahasa. Konsumen dapat
membeli Office 2010 di lebih dari
35.000 toko ritel di seluruh dunia,
sepeiti Best Buy, Riac, Harvey
Norman, dan PC World, melalui toko ,
online, termasukAmazon.com, atau
s membeli secara langsui^ dari
Microsoft di Office.com. .
Office 2010 dapatjuga dibeli dengan
desktop dan laptop teriiamn dari pro-
dusen PC terkemuka seperti Acer,
Asiis, DeU,-Hp, Lenovo, Samsung,
Sony, dariIbshiba. Pada tahun menda-
tang, lebih dari 100 juta PC akan di-
paketkan dengan Office 2010 preload-
ed, yang dapat dengm mudah diakti-
yasi dengan pembelian salah aatu dari
tiga versi Office; 2010s yaitu Office
Home arid Student 2010, Office Home
and business 2010, atau Office
Professioi^2010. . ,{Roiiny.SV)-g.
















itu teijadi di salah satu
— toko di Beijing Road, sa-
satii sui^ belmja di Gu-
an^^oiiProvM Guangdong
• China. Akhu* April, sore hari^
Beijing Road dipadati anak-anak .
muda Beii^dengan tangan de
ngan kekasih atau berombongah'
deng^ rekah sebaya. Wama-
■wanu baju mereka berbaur de
ngan nyala lampu neon di tepi-
an trotoar.
Beijing Road tersohor sebagai^salah satu pusat peitokoan yang
tak hanya didatangi warga Gu-
ai^i^ou, tetapi juga wisatawan
asing. Salah satu wilayah komer-
sial utama di Guangzhou itu di-
penuhi j^aian toko di Idri dan
kanan jaian berbatu. Mulai toko
besar jang menyediakan barang
bermerek hingga toko-toko kecil
yang mepjual barang tiruan ali
as palsu. Pxoduk kulit berhaiga
mahal atau makanan kecil se-
harga Rp 5.000 (dihitung dari
liilai tukar yuan) ada di kawasan
IIIL
Ada tokp-toko yang menjual
barang dengan haiga pas, tak
bisa ditawar. Namxin, ada juga
deretan toko kecil di sepanjang
gang yang berkelok-kelok bagai
labirin siap menerima tawaran
calon pembeli. Jika cocok, bayar
dan bawa pulang. Jika tidak co-
col^ jangan harap barang akan
beipindjah tangan.
Miniinnya penjual yang fesihbeibahdsa In^nsr-ditainbah
banyalaiya>ivisatkwan yang ber-
belai\ja tanpa didaihpingi rekan
ysng bisa berbahasa Mandarin '
atau;,Kantoh;;^inebibuat kaikula-
tor merj^di sarana andalan ta^
war-menaw Giikup ketikkan
angfcaTan^ y^ dikeheridaki
di kalkulatOr, maka jadilah alat i
penghubung transaksi
Bulan April lalu, Kbmpas ber-
sama beberapa rekan beija-
lan-jalan di sepanjang Beijing
Road; Ramli,. salah seorang re
kan, tertank membeli telepon
seluler di sebuah kios keciL
Meski kecO, di etalase kios itu
beijpjar ponsel keluaran terba-
ru. Stephen, salah seorang rekan
dari Gu^gzhou berbisik, Ini
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barang-barang palsu. Tetapi
tetap saja ada yang membeli ka-
reiia murah dm gaya"
Ramli yang tertarik dengan'
telepon seluler mirip Bladdbeny




sarana kalkulator, haiga yang di-
capai belum pas. Penjiial me-
masang harga terendah 700 yu
an, atau hampir Rp 1 juta, "Ma-






n Langkah berlanjut Melongok
sebuah toko yang dipenuhi tas
kbper di sebuah ^ g kecil,
tiga rekan tertarik membeli.
koper pal^aiL Tirum merek
tertenal yang mirip sekali de-"^
ngah aslinya. Haiga ymg dita-
warkan pemilik kios 600 yuan.
Kali ini, Stephen turun tangan.
"Berapa harga yang kalian
mau?" tanya Stephen kepada re
kan kami.
"Haiga yang paling baik nie-
nurut kamu ssga," jawab salah
seoiang rekan.
Rupanya, Stephen yang ting-
gal menun^u diwisuda dari
perguruan tin^ itu xhikup se-
, ring berbelaiy'a di Beijing Road.
Dia paham urusan taWar-mena-.
war. Artinya, tahu jpersis harga.
awal tawaran kita, idengs^ pa-
da tawaran si penjuaL
Stephen lebih dulu mengecek
koper ihi, mulai daiij'ahitan,
bent^ hingga rpda dan pe-
gangannya. Setelah semua dira-
sa memuaskan, Stephen mulai
beralffiijDehgan wajah serius,
Stephen danibu peKjual koper
adu tawar dalam bah^ Man-
. darin. Suara mereka Iradang me-
lengking hnggi, kadaiig mele-
mah, sesek^ bema<^ cepat,
tetapi juga nielambat •
Kami takjub, seteng^ kha-
watir. "Wah, jangan^jangan Ste
phen menawar terldu rendah,
sampai-sampai si penjiial ma- '
rah, nih," pikir kamL
Kekliairatiran kami temyata
salah. Setelah tawar-menawar
alot, akhimya tas itu dilepas de
ngan haiga 150 yuan per buah, .
atau sekitar Rp 200.000. Luma-
yan juga, seperempat dari haiga
yang ditawarkan semula.
Sambil meninggalkan kios
. koper itu, Stephen berbagi tip
kepada kami agar tawar-mena-
war sukses. 'TCimcinyja, jangan
sambil terseinyum, apalagi ter-
tawa!" pesan Stephen.
Wah! i




Nahdlatul Ulama (NU) me-
lakukan penandatangahan
keija sama dengan Kenien-
terian Pendidikan Nasional
xintuk memberaiitas buta n
huruf. Terutama di kalangan
ibu-ibu. "Langkah ini sa-
ngat periting," kata Ketua
Umum PP Muslimat NU,
Khofifah Indar Parawansa,
diJakarta, Selasa (15/6).
Khofif ah yahg berbicara
dalam peiingatan hari lahir
Muslimat NU ke-64 di Istora
Senayan, Jakarta, mengung-
kapkan, ibu-ibu yang buta
huruf banyak ditipu oleh
suaminya sendiri. Biasanya,
penipuan terjadi pada saat
mereka diminta melakukan
penandatapganan yang di-
ganti dengan cap jempdl.
"Ibu-ibu buta huruf disu-
ruh cap jempol oleh suami-
nya yang temyata isinya
adalah izin untuk kawin la-
gi," ujar Khofifah. Karenh
mereka buta huruf , alhasil
para ibu itu membubuhkan
saja cap jempbl di surat per-
nyataan suaminya itu. Me-
peka baru tahu setelah
suaminya m^iikah lagi.
iSelama ihi, ujar dia, Mus
limat NUtelah mampu me-
ngentaskan kurang lebih 1,8
juta ibu buta huruf. Kerja
sama Muslimat dengan Ke-
nienterian Pendidikan Na
sional, jelas Khofif ah, diha-
rapkan a'kan lebih banyak
lagi ibu-ibu yang terlepas
dari buta huruf dan tak ter-









an anak liisia dini (PAUD),
taman kanak-kanak (TK),
dan raudlatul athfal (RA).
Muslimat telah mengelola
sebanyak 4.600 PAUP ^  se-
luruh Indonesia.
Sedangkan ji^lah TK
dan RA jiimlahnya menca-
pai 9.800 unit. Menurut
Khofifah, itu adalah da-ta
per Mei 2010. "Kami yakin
jumlahnya akan terus me-
ningkat dari tahun ke ta-
hun," ujar Khofifah. Bebe-
rapa waktu lalu, ia mene-
gaskjm, Muslimat NU akan
tetap konsisten pada empat
bidang utama peiayanan.
Keempat bid^g itu ada
lah kesehatan, pendidikan,
sosial, dan ekonomi. Menteri
Pendidikan Nasional, Mu
hammad Nuh, sangat' men-
dukung pengentasan buta
huruf di kalangan ibu-ibu. -
Itu langkah penting. Ia ber-
harap, melalui kei^'a sama
ini fenomena cap jempol
yang diungkap Khofifah tak
akan meluas.
"Kami mengapresiasi .
komitmen Muslimat NU da^
lam bidang pendidikan, To:-
utama dalam p^gahbangan
pendidikan anak usia dini," ♦
ungkapnya. Nuh mengata-
kan, PAtTD berperail dalam
membantu perkembangan
anak usia dini- Dengan ada-
nya PAUD, apak-anak di
Indonesia mehdapatkan hak
pendidikannya sejak miereka p
kecil.BclS.ed: ferry 1






bakal semakin terbantu. Ya-
yasan Mitra Netra, lembaga
yang aktif membantu para pe
nyandang cacat netra, belum lama
ini melimcurkan penyulih huruf
braille versi terbarunya. Sesuai de-
ngan pembuatnya, peranti lunak
ini dinamai Mitra Netra Braille
Converter (MBC) Versi 5.
MBC Versi 5 merupakan peng-
olah kata huruf braille yang dicip-
takan untuk memperlancar proses
produksi dan distribusi buku
braille di Indonesia. Menurut juru
bicara Yayasan Mitra Netra, Aria
fndrawati, pengembangan penyu
lih huruf braille ke versi 5 ini telah
dilakukan sejak pertengahan ta-
hun lalu, namun baru diresmikan
penggunaannya di Kementerian
Pendidikan Nasional pada Rabu
dua pekan lalu.
"Kami berhasil memperbarui
peranti ini, untuk mempermudah
rekan-rekan tunanetra dalam
membaca," ujar Aria melalui siar-
an persnya pekan lalu.
Kendala utama yang dihadapi
penyandang tunanetra adalah mi-
nimnya ketersediaan buku braille,
"Tcarena ketiadaan sistem produksi
dan distribusi yang efisien. Karena
itulah Mitra Netra merintis usaha
membuat para penyandang tun
anetra bisa membaca melalui pe
ranti ini. Mereka juga tak perlu
merabayar mahal untuk membeli
peranti lunak dari luar negeri.
Peranti ini disusun oleh tim
yang terdiri atas para pengembang
yang berasal dari alumnus dan
mahasiswa Institut Tfeknologi Ban
dung (TTB), serta tim ahli braille.
Mereka, antara lain, Effendi Su-
santo, Ane Trionp, Wcaksono, M.
Ahyar, dan Irwan Dwi Kustanto.
Penelitian dan pengembangan me
reka didanai Abilis Jbundation
Finlandia.
MBC berfungsi mengolah kata
dalam file berformat braille seba-
gai salah satu tahap produksi bu
ku braille. Pengolahan dilakukan
dalam dua langkah, yakni meng
olah kata dalam format huruf latin
dan diketik ulang dalam file
"Word". MBC akaft mengubah for
mat "WQrd"ke dalam format huruf
braille secara otomatis.
Dengan sekali klik atau enter,
berapa pun jumlah halaman Word
seketika akan berubah menjadi
file berformat braille. "Sangat
praktis," ujar Aria. Sedangkan un
tuk mengolah kata berupa simbol
angka, simbol matematika, fisika,
dan kiima, bisa dilakukan dengan
mengetikkan simbol braille dari
lambang tersebut langsung ke for
mat braille. Hal ini dilakukan de
ngan menggunakan "moda enam
tombol" atau six key mode.
MBC Versi 5. diklaim memiliki
beberapa kelebihap dibanding
versi sebelumnya. Antara lain le-
bih kompatibel dengan sistem
operasi Windows XR Windows Vis
ta, Wmdows 7, Office XR Office
2003, dan Office 2007. Peranti inijuga punya fungsi multi-copy prin-
untuk melakukan pencetakan
lebih dari satu dokumen yang sa-
ma. Selain itu, dilengkapi antar-
muka pengguna dua bahasa (Indo
nesia dan Inggris) sehingga dapat
dipakai secara intemasional. "Ini
satu-satunya di dunia,"katanya.
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Peranti lunak any^ ini juga pu-
nya fungsi halaman referensi.
MBC akan ihenyebutkan secara
- otomatis halaman asli dari file^
"Word" yang d^onversinya. Se-'
dahgkan fungsi lainnya adalah pe^
nerjemahan braille grade i dan 2,
uhtuk bahasa Indonesia; maupun
bahasa In^ris.
Grade 1 dimaksudkan seba^
penulisah kata dalam braille sec^^
ra penuh sesuai dengan htiruf latin
aslinya. Sedahgkan grade 2 meru-
pakan penulisan kata dalam huriif
braille dengan mehggunakan sing-
katan yang resmi diciptakan atau
disebut tulisan singkat (tusing).
"Sistem tulisan singkat ini imtuk"
mempercepat tunanetra membaca
dan menghemat kertas braille
yang mahal."
Sedangkan fungsi peneijemah-
an balik (back translation) adalah
dari format braille ke format teks
latin baik bahasa Indonesia atau
Inggiis. Fungsi ini dip^lukan jika
file format braille diperlukan un-
tuk dikonversi kembali dalam for
mat "Word''.,
Dia juga menjelaskan template.
pengaturan kertas meriggunakan
standar nasional dan intemasio-
nail, termasuk untuk . pencetakan
dalam bentuk setengah kertas
standar nadonal yang biasa digu-
nakan uirtufc buku anak-anak.
Standar nasional untuk mencetak
buku braille adalah 10 x 12 inci
. dengan kapasitas 27 bans per ha
laman dan 35 karakter per baris.
Sedangkan standar inteniasional
adalah 11 x 11,5 inci dengan kapa
sitas 26. baris per halamm dm 40
karakter per baris.
Sebelumnya, Mitra Netra meng-
gunakan ]\ffiC versi 4. Peranti lu
nak ini muiai dikemban^cah pada
1997 dengan sistem operasi Under
DOS. MBC lantas dikembang^an
pada versi ^ g lebih tinggi hingga
yersi terakhir ini. Mitra Netra juga
memulai layanan peipustakaan
braille onlirie (www.kebi.or.id)
yang beran^otal^ produser bu
ku braille di Indonesia, sejak 2004.
• IMANlrtJLWSIUTl
Koran Tempo, 6 Juni 2010
PERIBAHASA
Perbedaan bukan sumber perti-
kaian atau permusuhan, ha-
,  nya orang yang tidak beriman
dan tidak bermoral yang memprovo-
kaslkannya sebagai bibit kebenclan,
dijadlkan jurang pemisah. Justru per
bedaan adalah berkah terselubung,
merupakan kelndahan kehidupan
manusia yang dikarunia oleh Tuhan.
Karena dari perbedaan, keaneka-
ragaman, akan diperoleh hasil yang
lebih sempuma. Bila dapat dipersa-
tukan. secara bersama mencari pe-
nyelesaian dan titik temu yang terba-
ik. Sehlngga semuanya dapat me-
ningkatkan kemajuan dan taraf hidup
yang lefalh makmurdan sejahtera.
OM : William Ongko Suryajaya
fmaa :ln«niwankgiyahoacom
SMS :(I8169S16«
ahink- I nu" tou" fij" pu" tou" kuan
Miskin Tidak LawanKaya,
Kaya Tidak Lawan Pangkat (bagian2)
Make kita harus bekerja sama
sallng dukung-mendykung. dengarl
pihak-pihak yang selama ini.dira-
sakan ada perbedaan. Berusaha
mengadakan komunlkasi, bermu-
syawarah dan me- ningkatkan per-
sahabatan serta berslnergi dengan
mereka. Bila timbul kesalahpaham-
an. masing-masing pihak bersedia
me- ngalah. Dengan mencari soiusi.
jalan yang terbaik, menyelesaikan
masalah yang dihadapi bersama.
Sehingga waktu, energi, tenaga
yang dipersatukan mempunyai keku-
qtan yang dahsyat. Lebih efektif un-
tuk meningkatkan kemakmuran, ke-
sejah- teraan secara bersama-sama.
^ Hidup dalam masyarakat bukan
hanya harus bergaul dengan ka-
langan atas, tetapi tidak terlepas
harus bersatu dengan kalangan ba-
wah. Bila menemui masalah atau
persellsihan, dicari jalan keluar,
berkomunikasi. berembuk, bermu-
syawarah. dicari titik temunya. Ma
sing-masing pihak harus mempu
nyai iktikad balk, untuk bersatu pa-
du bahu-membahu,* fiidup dalam
kedamaian dan ketenteraman.
Menjaga kesatuan dan persatuan,
agar faangsa dan negara kita yang
sudah besar Inl makin jaya.
Suara Pembaruan, 28 Juni 2010
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CERIRA BAKYAT KALIMANTAN TIMUR" KESUSASTRAAN KALTIM
Aries Wijaksena
ESOK, Minggu (20/6), Teater
Salihara akan menampilkan
drama musikal Aji Killip yang
diadaptasi dari cerita rakyat
Kalimantan Hmur.
Aji Killip adalah seorang anak yang
tanggal di pedalaman Kaltim. la memi-
lild kebiasaan buruk, merusak tanaman
di lingkungan sekitarnya. Hal itu
semakin parah ketika ia mahir meng-
gunakan mandau (senjata tradisional
Kalimantan).
Suatu hari, nenek Aji Killip menda-
pat ide untuk membuat cucunya jera.
Malam hari sebelum tidur, sang nenek
bercerita kepada Aji bahwa orang y^g
suka merusak tanaman akan dimangsa
tanaman-tanaman yang dirusaknya.
Sang nenek juga rnenggantungkan
topeng-topeng di sekeliling rumah dan
pada tanaman-tanaman yang> dirusak
Aji, hingga si bocah akhimya jera dan
tak lagi merusak tanaman.
Selain jalan cerita drama, pagelaran
OJAI ini juga akan menampilkan tari-
tarian dari pedalaman Kalimantan,
seperti Kancet Temeriggang, Kancet La-
san, KancetMendau, dan Gantar (Giring-
Giring) Beliart.
OJAI adalah sebuah aktivitas ekstra-
kurikuler untuk anak-anak yang
tertarik dan ingin belajar tentang ke-
budayaan Indonesia melalui tarian,
musik, dan teater, yang berpusat di J1
Taman Pakubowono No 2, Kebayoran
Baru^ Jakarta Selatan.
Pemantasan OJAI di Teater Saliharaini merupakan yang kedua pada tahun
ini. Sebelumnya, pada 7 Maret lalu,
OJAI menampilkan drama musikal Ba-
tu Belah Betangkup yang diangkat dari
sebuah dongeng rakyat di Bengkalis,
Riau, yang berkisah tentang dua orang
anak yang melanggar perintah ibunya
dan melarikan diri ke hutan.
Pada pementasan besok, dua buda-
yawan seni tari senior, Tom Ibnur dan
Deddy Luthan, menjadi sutradara dan
koreografemya.
Tom Ibnur, yang bemama lengkap
Arison Ibnur Ibrahim, telah belajar
tari Mdayu sejak umur 6 tahun dari
Darwis Lpyang di Padang. Sementara
di Jakarta, ia belajar dari almafhum
Tengku Nazli A.Mahsur di institut
Keseniah Jakarta.
Pada 1984, pria I^dahiran Padang,
Sumatra Barat, pada 15 Mei 1957, ini
pemah melakukan penelitian tari Me-
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layu di daerali pesisir Indonesia. Hdl
ini yang membaya pengaruh budaya
. Melayu pada setiap karya tari dpta-
anbya.
Tom Ibnur mulai mendptakan tarian
pada 1968 dan mendirikan Scorrpini
Dance Group pada 1970 di Pad^g.
Perjalanan pertamanya imtuk mem-
perkenalkan kebudayaan Indonesia
di luar negeri pada tahun 1971 imtuk
Malaysia dan Singapura.
Hingga kini, Tom Ibnur telah mendp
takan lebih dari 300 karya tari yang
dipentaskan dalam berbagai festival
di Indonesia maupun mancanegara,
antara lain American Dance Festival
(1984 dan 1986), Singapore Arts Festi
val (1984,1988,2001), Indonesian Dan
ce Festival (1992), International Folk
Festival di Prands, Spanyol, Austria,
Italia, Korea, Jepang, dan Amerika.
Jugai Melbourne International Festi
val (1990), Festival Zapin Nusantara
(1998), Festival Kesenian Melayu Se-
dunia di Malaysia (2001), Singapore
Zapin Festival (2002) dan lainnya.
Sementara Hendrawanto Panji Ak-
bar Luthan, yang akrab dipanggil
Deddy Luthan, lahir di Jakarta pada
1951. la menyelesaikan kuliahnya pada
Jurusan Tari Institut Kesenian Jakarta
pada 1979 dan hingga saat ini menjath
staf pengajar di jurusan tersebut.
Selain ilmu menari dari IKJ, Deddy
juga berlatih menari kepada Ki Con-
drolukito, Supaijo, dan Sampan His-
manto untuk tari Jawa. Kemudian
Sjafio Koto, Nuijayadi, dan Sumaryo
HP untuk tail Melayu. Tapan untuk
tari Minangkabau dan Kakul untuk tari
Bali. Sebagai penari ia pernah melawat
ke Australia pada 1974, Korea 1975,
Malaysia 1976 dan 1981, Thailand 1977,
Jepang 1979/ serta Hong Kong pada
1980 dan 1981. '
Karya tarinya, Perempuan Lala, per
nah dipentaskan di Gedung Kesenian
Jakarta pada Juni 2006. Tarian ini meru-
pakan garapan campuran antara tari
tradisi Sumbawa dan tari nontradisi.
Tari Perempuan Lala ini terinspirasi oleh
roman karya almarhum Pramoedya
Ananta Toer, Gadis Pantai. Roman ini
mengisahkan seorang perempuan pan
tai yang dilam^ seorang priayi. S6jak
di IKJ, ia memangmengondisikan diri
sebagai koreografer tradisi. "Indonesia
kaya akan seni tradisi karena suku
bangsa yang sangat banyak, tidak ter-
kalahkan di dunia," katanya. (M-5)
miweekend@mediaindonesia.com
M©dla Indonesia, 19 Juni 2010
HADIAHT SASTRA
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JAKARTA — Tbkph pers dan
sastfawan Indonesia, Gooia-
wan Mohamad, mengembali-
kan Bakrie Aw^ untuk bi-
dang kesusastraan y^g dira-
ihnya pada 2004. Pengemba-
lian ini diumnmkan ol^ Gk)-
enawan di Utan Kayu, Jakar
ta, kemarin.
Goenawah mengatakan,




masih menjadi Menteii Ke-
uangan—dan Wakil Presiden
Boediono. Melalui Partai Gol
kar, Aburizal memang gencar
menyorong Sri dan Boediono
sebagai pihak yang kemudian
dipersalahkan secara politik
dalam kasus Bank Centuiy.
Melalui pemyataan yang ia
bacakan, Goenawan menga
takan tak ragu akan niat ba-
















}ia memisahkan Bakrie Award
dari apa yang. dijalankan
Aburizal sebagai tokoh bisnis
I • dan tokoh politik "Tetapi ma-
i kin lama pemisahan itu sema-
Irin mustahil," ujar mantan
Pemimpin Redaksi Majalah
Ifempo itu."Saya takut paila-
ku yang sangat mengecewa-
kan itu akan dilupakan orang,














lam sebuah diskusi denigan
para narablog di Jalan Lang-
sat, Kebayoran, beberapa
waktiiyanglalu. Saat itu Abu
rizal mengaku sedikit pun tak
mpra«a bersalah dalam kasus
luapan lumpur PT Lapindo.
Biikan hanya piala y^
kenlbalikan Goenawan. Ia ju-
ga mengembalikan hadiah
uang Rp 100 juta yangditeri-
manya dari Bakne, plus bunga
gplnma enam tahun senilai Rp
; 54 juta. "Sasya hitung ddigan
' memasukkan bunga Seriifikat
Bank; Indonesia sejak 2004
ssmopai sekarang,"katanya.
Menurut juru bicara Abu
rizal Bakrie, Lalu Mara, pi-
haknya mengetahui pengem-
balian penghaigaan itu pada
Soiin lalu dari Rizal Mallara-
ngeng, Direktur Eksekutif
PVeedom histitute. PVeedom
adalah lembaga yang dibiayai
Bakrie dan.menjadi peny^
j  lenggara acara pei^argaan
i  tahunan ini. "Pengembalian
itu bagian dari kebebasan se-.
tiap individu,"ujamya di kan-
; tor Rpeedom kemarin.
SebeLum Goe9aawa]i,penQlak-
an terhadap pienghaigaan ini
dilakiikw deh Fhuiz Magnis -
I Suseno. Rohdiiwan dan tokoh
I budaya ini dipilih dalam kate-
gori pemikir sosial pada 2007.
JUnONSB^IDttHlNGSAfl





. JAKARTA, KOMPAS - Pene-
rima Pen^argaan Achmad Bak
rie tahun 2004 imtuk bidang
kesusastraan, Goenawan Moha
mad, mengembalikan piala dan
hadiah yang diterimanya enam
tahun sOam. Pengembalian itu
didasari atas kekecewaannj'a ter-
hadap sikap Aburizal Bakrie se-
bagai tokoh politik dan bisnis
yang dinilairiya bertentangan de-




Goenawan kepada Freedom In
stitute, lembaga yang memberi-
kan Penghargaan Achmad Bak
rie, Senin (21/6) maiam. Selain
piala, ia juga mengembalikan
uang hadiah senilai Rp 100 juta
dan bimganya sebesar Rp 54 juta
yang dihitung berdasarkan suku
bunga Sertifikat Bank Indonesia
(SBI) sejak 2004.
Menurut Goenawan di Komu-
nitas Utan Kayu, Jakarta, Selasa,
pengembalian itu didasari atas
kekecewaan terhadap Aburizal,
putra Achmad Bakrie, yang me-
rupakan pendiri dan donatur
utama Freedom Institute. Abu
rizal dinilainya terlibat dan se-
harusnya bertanggung jawab pe-
nuh atas kasus lumpur Lapindo
di Kabupaten Sidpaijo, Jawa Ti-
mur, sejak 2006. Namun, Abu
rizal merasa tidak bersalali.
Kekecewaan Goenawan me-
mimcak ketika Aburizal, sebagai
Ketua Umum Partai Golkar, ini-
lainya melakukan trik politik da-
lam kasus Bank Century dengan
"menyerang" mantan Gubemur
Bank Indonesia Boediono dan
Goenawan Mohamad
Menteri Keuangan Sri MulyanL
la yakin, Boediono dan Sri Mul-
yani tak bersalah. Kasus dugaan
penggelapan pajak yang dilaku-
kan sejumlah perusahaan yang
dimiliki Grup Bakrie. kian me-
nambah kekecewaannya.
Goenawan mengakui, tak ada
persoalan pribadi antara dirinya
dan Aburizal terkait pengemba
lian penghargaan ini. Pada 2007,
filsuf Franz Magnis-Suseno me-
nolak menerima penghargaan
Achmad Bakrie ini imtuk bidang
pemikiran..
Secara terpisah, Direktur Ek-
sekutif Freedom Institute Rizal
Mallarangeng mengatakan, bisa
memahami alasan pengembalian
penghai^dan itu oleh Goenawan.
Meski menyayangkan, mereka
menghormati keputusan itu.
Rizal meminta agar pengem
balian penghargaan itu.tidak di-
politisasi sebab penghargaan itu
juga diberikan tanpa ada motif
politik. (MZW)
Kompas, 23 Juni 2010







KECBA/A melihat perilaku dan'
tindakan pengusaha Aburizal
Bakrle (leal), budayawan dan
tokoh pars Goenawan Mo
hammad (GM) mengembalikan
Bakrle Award yang dia terlma
pada2004.
, Meriunjt Goenawari, kekece^.
waannya dimulal oleh gah'ti rugl
terhadap warga korban lumpur
Laplndo yang belum tuntas,
fjan pengemplangan pajak
grup Bakrie. Kekecewaannya
memunc^k saaf Ketua Umurrl
Partal Golkar itu tnenyerang
mantan Mentefi Keuangan Sri
Mulyani IndrawatI dan mantan
Gubernur B! Boediono yang
saat Inl menjadl wakil presiden,
dalam kasus Bank Century. ';
Berbagai tanggapan disarh-
paikan pembaca melalul Me-
diaindonesia.com, Facebook








akhir Mei lalu, di Yogya,. dilakukan penyerah-
an Hadiah Rancage 2010. Pada tahun ini ada
7 sastrawan yang meuerima Penghargaan
Kancage: 2 dari sastra Simda, 2 dari sastra
Jawa, 2 dari sastra BaU dan 1 (satu) dari sas
tra Lampimg.
Berbeda dengan penyerahan Hadiah Ran
cage tahun-tahun sebelumnya yang cukup
bergaung, penyerahan Hadiah Rancage tahtm
im kurang mendapat publikasi luas. Boieh ja-
di penyebabnya karena acara penyerahan ha-
• diahnya hanya ditebengkan (Jawa: digaplok-
kan) dengan acara lain. Dalam hal ini, penye
rahan Hadiah Rancage tidak meryadi fokus
utama acara.
Hadiah Rancage merupakan jenis penghar
gaan tahunan yang diberikan kepada sastra
wan dan tokoh sastra daerah yang katyMya'
teipilih sebagai kaiya terbaik. Sponsor utama
hadiah sastra ini adalah pengarang kawakan
Ajip Rosidi.
Sejak penjunan sampai acara penyerahan
hadiah, semua biaya ditanggung Bang Ajip.
Sayang sekali, niat baik dan luhur Bang Ajip
terkadan'g kurang didukung habis-habisan
oleh komunitras sastra daerah, khususnya
sastra Jawa. Bang Ajip yang dianggap sebagai
maecenas sastra daerah, oleh oknum-oknum
dari komunitas sastra Jawa, misalnya, ka-
dang-kadang justru dipecundangi (Jawa;
dipUkotho). Sebagian gegiat sastra daerah
lebih ngiler dengan uang Bang Ajip. Muncul-
lah oknum-oknum yang memanfaatkan ke-
dermawanan Bang Ajip untuk kepentingan !
lain, baik pribadi, kelompok maupun kepen- '
tingan di luar sastra-budaya. i
Sebagai sebuah penghargaanybudaya, Ha
diah Rancage telah diberikan sejak 1992. Ke-
pedulian tersebut diberikan kepada sastra
daerah, entitas sastra di Indonesia yang na-
sibnya terpinggirkan. Bang Ajip, sebagai sas-
"Tirawan yang banyak menghaBillc^fln kflrya hah-
tra berbahasa Indonesia, tahu dan sadar betui
bahwa sastra daerah perlu diberi perhatian
serius. Bang Ajip sangat menyadari budaya
daerah masih eksis di Indonesia. Budaya
daerahlah yang menjadi dasar pengembapgan
' budaya nasional. Sastra daerah tennasuk ele-
men utama budaya daerah itu.
^ Mengingat pemerintah sendiri kurang total
dalam memperhatikan, melestarikan dan
mendukung pengembangan sastra daerah
maka Bang Ajip turun iangan langsung, me-'
nyisdikan pemikiran dan sebagian rezekinya
demi sastra daerah. Tidak tanggung-tang-
yang diberi perhatian tidak hanya sas-
daerah lain. Sangat mungkin teijadi, kalau di
daerah-daerah lain juga ada tradisi penulisan
sastra modern berbahasa daerah setempat
seperb sastra Minang, Baiyar, Bugis, Lombok
dan sebagainya. Bang Ajip pun pasti tak se-
gan-seganmen-^appori-nyamelaluiRancage. :
Perhatian Bang Ajip yang begitu total kepada sastra daerah melalui Hadiah Rancage
ses^guhnya juga merupakan bentuk sindir-an hali^. Smdiran halus itu tidak hanya ditu-jukan kepada pemerintah yang seharusnya I
membenkM perhatian yang serius kepada
budaya bahasa dan sastra daerah - karena
sudah diamanatkap dalam konstitusi negara
- mel^nkan juga kepada komunitas budaya
i luar budaya Sunda. Sayang sekali, sindiranhalus Itu tak membuat komunitas budaya
1^, khususnya Jawa, y^g memiliki pendu- '
kung paling banyak, merasa (Jawa: kroso)
s^pai sedikit tersinggung.
CP' -u-r sangat ba-
nyak. Pencmta seni dari kalangan etnis Jawa
yang lebih kaya dibanding Bang Ajip juga ti-
d^ sedilat. Ifetapz mengapa tidak ada yang
peduh terhadap sastra Jawa? Okelah masalah
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ini meipLyaiigkat rasa inemiliki|%an<2ar6en^.
terhadap budayadaersh sendiri, yang boleh
jadi dilingkimgan orang Jawa relatif lebih ti-
pis dibanding ^  kalahgan saudara kita orang
Sunda
Kakupun demikian, u^aya lain sesungguh-
nya masih bka ditempuh. Misalnya s^ja de-'
ngw cara nien^asibksui'sebagian dieoi anggiar-
an yang dipehmtnkkaoi bagi penydenggaraan
Kongi^ Biahasa Jawa (EBJ) yang rutin dige-
larsetiap lima talnm seka^
Dari dmia minimal Rp 6 miliar yang mem-
pakaii dana patimgan daii Pemprby Jateng,
PIY dan Jatim; bisa disiglhkan miniinal'Rp
250Jut^ imtuk pen^iargaan sai^tra Jawa sda-
ma lima tabun. Hanya dengaii dana seldtar
Rp 50 jute per tabun^ penghargaan sastra
Jawa bisa fiilrimihflngkflTi meiyadi sebnah tra
ded. Kalau Kl^ bka ditradisikan, mestinya
penghaigaan sastia Jawa juga bisa ibtradisi-
kan. Itu kalau mail! s




'. - KR-Bambang Nurcahya
Anak-anak aayik melukis kaligrafL ^
PERKEMBANGAN seni kaligrafi^emakih bagus. Anak-
anak sampai dewasa pun menyukai karya seni bemilai tinggi
ini. Selaiii dapatdinikmati keindahannya dari perpaduan war-
na-wamigoresannya, kaligrafi meiyadi sarana sebagai media
.untuk melakukan syiar agama.
Menurut seniman kaligrafi Drs Syaififi Adnan, sebagai pani-
tia lomba kaligrafi Muktamar Seabad Muhammadiyah, me-
ngatakan seni kabgrafi bemilai artistik karena adanya per
paduan -wama yang bagus. Apalagi jika, pemilihan huruf dan
kalimat ayatyang dilukaskan dalam karya tersebut sepadan
dan seraa, mepjadikan lialigrafi seolah memiliki roh. Kaligrafi
_ bukan sekadar menampilkan keindahan, tapi spirit belajar
' agama.
"I&irena itulah, peminatnya cukup banyak Yang tidak kalah
panting adalah pembinaan kepada generasi muda agar men-
cintai kaligrafi. Melalui perlombaan diharapkan generasi inu-
dah Islam bisa mendapatkan banyak manfaatnya. Salah satu-
nya penanaman nilai-nilai keislaraan yang benar," ujamjra, di
serambi Masjid Gedhe Kauman Alun-^un Utara Kraton
Yogyakarta, Minggu (20/6).
Lomba kaligrafi diikuti 60 peserta siswa SLTP dan SLTA.
Karya-karya terpilih nantinya akan diikutsertakan dalam
pameran kaligrafi Muktamar Seabad Muhammadiyah di
Student Centre UMY, 2-9 Jum mendatang dan sejumlah hadi-
ah penghargaan dari panitia. (Asa)-c




MEMERIAHKAN Dies Natalis Univer-
sitas Negeri Yogyakarta (UNY), Fakultas Ba-
hasa dan Seni (BBS), serta Falcultes Tfeknik
(FD inenggelar pentas Kolaborasi Sendikar,
di Stage Tbdjakusuma, Sabtu (5/6). K^atan
yang didukunp^ SKH Kzdaulatan Rakyat ini
bukan sekadar pentas seni, melainkan tugas
akhir yang menentukan kelulusan mereka
daii junisan masing-masing.
Dosen koreografi tiga jiirusm sieni tari, TW
Wahyimi menjelaskan, acaraini nielibatkan'
133 mahasiswa SI Jiirusan Pendidikan-Seni.
^  •" • ' ^ rlM.;.. ■: iU
D3 Tkta Rias dan SI Tata Busana. Tim pro-
duksi melibatkan mahasiswa Seni TEuri se-
.mester 4 dibantu '65 orang dari Fakultas
Teknik. Pentas ini juga kali pertama yang di-
selenggarakan kedua £sikult^.
"Pementasan ini tidak hanya menam-
pilkan taxi tradisional namun garapan tra-
disi bingga kontemporer. Inti acara ini
adalah menampilkan garapan tari dengan
busana korepgrafer dan penaii yang ^ g^p
oleh mahasiswa bersangkutan," terw^ya. -
Kedaulatan Rakyat, 4 Juni 2010
KESUSASTRAAN ARAB
Al-Hamawi,
-Hamawi dikenal sebagai ahii sastra dan penulis ::v,; ,
ensiklopedia. Menipunyai nama lengkap Syihab Al-Dip;^ •:
L Abu Abdullah Yaqut bin Abdullah A!-Hamawi Al-Rumi.
Dilahirkan dengan darah asli Arab berasal dari Hamat, Suriah,
pada 574 H/1178 M. Sedangkan, nisbatAI-Rumi karena
semasa kecilnya dia pernah ditawan oleh bangsa Romawi saat
mereka-menggempur Hamat, dan suku Hamat tidak mampu
menebus dia.
Perjalanannya berkeliiing negara bermula saat Askar bin Abi
Nashr Al-Baghdadi. bapak angkatnya, mengajak Al-Hamawi dan
mengajarinya berdagangmelintasi teluk Arab, Persia, Syam.
Palestina, dan Mesir.
. Di' sela-sela perjalanan-itulah. Al-Hamawi mencatat
peniiaiannya terhadap wil%ah, negara. masjid. istana. dan,
peninggalan bersejarah, baik berupa bangunan, hikayat, mitos,
dan legenda yang berkembang di masyarakat setempat. ,
Setelah menyelesaikan Kitab Al-Mu'jam dan menitipkan,
naskahnya kepada Ibn Al-Atsir. sahabatnya yangjuga seorang -
sejarawan terkemuka pads 626 H/i229 M, Al-Hamawi
meninggai dunia. n crl edrsyahruddin e





D^lam kajian sastra Arab
klasik, ada sebuah karya
yang menjadi buah bibir
para cendekia dan sas-
trawan dari masa ke masa.
Karya itu seakan abadi
Juga menjadi rujukan panting di bidang
sastra di banyak negara. Kaiya fenome-
nal itu berjudul al- 'Iqd al-Farid atau The
Unique Necklace, ditulis oleh sastrawan
dan sejarawan Ibnu 'Abd Rabbihi.
Al-'Iqd al-Farid merupakan sebuah
antologi puisi. Meski dikenal sangat pro-
duktif menghasilkan karya sastra, '
namun harus diakui kaiya inilah yang
melambungkan nama Rabbihi di ranSi
ilmu pengetahuan. Buku ini, berisi
gubahan-gubahan syair yangmenggu-gah hati yang terdiri atas 25 bagian
Pada bagian ke-13 dari buku tersebut
sang penulis memberi judul Kalung
Mutiara. Di bagian lainnya, Rabbihi
menggunakan nama-nama perhiasan
indah sebagai judul. Sejumlah ahli me-
nyebutkan, karya ini menyerupai buku
adab karanga'n sastrawan lainnya, Ibnu
Qutaybah berjudul Uyun al-Akhbar.
Rabbihiyang lahir pada 860 Masehi
semula hanyalah seorang budak. la
berasal dari Kordoba, Andalusia.
Statusnya sebagai budak tak mengha-
langinya mengembangkan bakatnya di
sastra. Berkat kepiawaiannya itu,
Khalifah Hisyam I terkesan dan membe-
baskannya.
Pada masa berikutnya, Rabbihi
menjadi penyair kesayangan Khalifah
I Abd al-Rahman III. la kemudian
menyusun al- Tqd al-Farid dan mem-
persembahkannya untuk khalifah yang
teiah menjadi patronnya. Dalam
karyanya itu, ia merangkai kata demi
kata yang sangat indah dan menggugah.
Anwar G Chejne melalui bukimya
Muslim Spain, Its History and Culture
yang diterbitkan oleh Universitas
Minneapolis, mengungkapkan, Rabbihi
memasukkan puisi dan prosa yang me-
ngenangkan indahnya cinta, pujian,
satire, bahkan elegi dalam buku terke-
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naliiya itu. . " -
^abbiMmem^sguigai^
hatik^p^bahasan mengenai puisi. la
m<?piai5ukkan topik tersebut sebagai
bagi^ pign^g pada k Menurut
penjelasan ilmuwan George Makdisij
RabbM memuji keutamaan puisi sebagai
suinber pedting bagi penjelasan tentang
berbag^fenomiraa kebahasaan.
Mak^si menjelaskan runutan
itu begitu penting, terma-
suk dalani kaiya Rabbihi. Orang^Qrang
Arab'terdahulu sangat menghaigai syair
d^ puisi,; sehingga setiap tahun mereka
'  niemilih ^ pa yang disebut dengah tujuh
'  Pmsilps, sebagai kaiya puisi mereka
'  ' y^ng terbaik.
!  Illereka.menuliskannya dengan tinta
emas, lalu menggantimgkannya di
I  dindingKa'bah. Karena alasan inilah,
puisi-puisi unggtdan itu disebut al
Mu'allaqat (Yang Digantung) atau al
Mudzahhabat (Yang Ditulis dengan Tinta
Emas). Melalui al-'Jqd al-Farid, Rabbihi
membuktikan kemahirannya pula dalam
memahami syair dan puisi pra-Islam.
Para intelektual Muslim termasiik
— fi^ bbiM menggunakan pemahamannya
itu dalam peng^bangan bahasa Arab"^
klasik," ujar M^i^si dalam bukimya,
Cita Humanisme Islam, Di sisi lain,
seperti disampaikan issa Bouliata, profe-
sor sastra'Arab dari McGill.Un(vfersity,
Montreal, Kanada, biaku irii bshiyak
menukil sumber kebahasaan,
Termasuk dan naskah-naskah keaga-
maan, m^ai dan Injil, Alquran maupun
mengungkapkani sejiim-lah kk^a cendekiawan lainnsra seperti
al-Jahiz, ibnu Qutaybah, al-Mubarrad,
dan Abu Ubayda ibnu al-Muthanna,
mehjadi rujukan Rabbihi dalam
menyusun kaiyanya itu.
Takketinggalan karya kumpiilan puisidari para penyair Arab pra-Islam
mewarnai ^air-syair indah dari k^a
Rabbihi im. Oleh karena unsur-unsur
itulah, fesaiBpullata berpendapat al-'Iqd
al-Farid di^ggap sebagai acuan dan
standar bagi pengembangan bidang lite-
ratur Arab pada masanya.
Perkembangan sas^
Anwar G Chejne inenambahkan,
pef-kembangan bidang sastra Arab
sangat memengaruhi gaya sastra milik
-Rabbihi. Berawal pada ihasa Aknovatid
yang menandai turunnya panior sastra
dan buisi Arab klasik. Sebagai gantinya,
mimcul model puisi yang disebut Zajal
dan Muwashshah. Kedua model itu cepat
meraih kepopuleran pada abad ke-10 di
Andalusia.
Zajal adal^ kOmposisi puisi dengan '
diaiek Ai-ab dan ekspresi non-A^rab. Rada
gaya Muwashshah, tata bahasa Arab ba-
nyak digunakan. Pada dasainya^ ke-dua-
nya serupa sehiiigga kerap teija^ tum- .
Rang tindih. Bedanya adalah
Muwashshah bariyak diterapkan. dalam
puisi tulis, sedangkan Zajal setia dalam
jalur puisi suara.
Terkait hal ini, tokoh utama yang
mengembangkan Muwashashah yakni
al-Muqdani ibnu al-Qabii. Adapun
penyair Rabbihi banyak berkontribusi
pada pengembangan kbmposisi Zajal.
' 'Model puisi ini t^pak rumit, naihun
lebih spoiitan," papar Anwar. Sel^ soal
sastra Rabbihi juga memilis tentang
banyak aspek dalam al-'Iqd al-Farid.
Selain soal sastra, Rabbihi menulis'
pula tentang soal politik, pemerintahan,
militer, dakwah, etika, biografi, anekdot,
maupun ha^s. Geoige Makdisi juga
melihat topik tentang kesekirOtariatan di
sana. Di dalanmya, Rabbihi menuliskan
tentang jehis-jenis jabatan sekretaris
yang berkembang pada masanya.
Jabatan tersebut, banyak dipegang
oleh mereka yang men^a^J^bJ^g ilgiu
bahasa. Laman mt/s'ItThAen^age juga'
mencatat beberapa bahasan yang
membuat kaiya ini jadi penuh warna.
Antara Imn, kupasan lengkap tentang;
sejarahdihastiUmmayahdi Andalusia. •
Juga terkait dengan ekspedisi militer
yang dilakukan Abd aliRahman m
hingga perkembangan seni sastra dan
puisi di Andalusia. Disebiitkan pula,
kepakatan Rabbihi di ranah sejarah
sedikit sekali disinggung, Walau dia |\
b^yak menelurkan kaiya di bidang ini. \
Dia lebih dikenal sebagai penyair, atau
ahli dalam kajian adab. n ediferry .




J bahasa. ,Salah a^unya oleH CerAet for Muslim.
^|)|^'^ftribut|on1Sdclety yan^ dl Qkaf.
Bukf) jtil maaul<kategodAarya paling pentl^
dalarntkhkianah peradaban Islam; Hlilgga kirn, sejumlah
toko bUku-^^eriiuka di duiila masih .menjual literatur .•
mahakarya^lfng terdiri atas 25 bagiaii Ini. '
' Selafn b[U,ku tersebut, sang penulis, Ibnu 'Abd Rabbihi,
>;l?anyak 'menghasilkan karyg'sastra 'dan pulsi. "Sayangnya,
tldak banyak kumpulan pulsinya yang berbahasa indah
jtu maslh tersisa. Hanya dua karya pulsl lalnnya yang
masih terslsa, yaitu Yatima al-Dahr dan Njafh al-Tip:
Pada abad pertengahan, Kajian sastra dan ipuisi meru-
paKan salah satu baling dimlnati. Kajian In! termasUk
dalani cabang pbngetahuan rumpuri adab. Puisi dMn^ap
disiplln kajian iitama pada fumpun adab sehingga ter-
bllang cepat perkembangannya. Babkan, puisi ataupun
syair.dlsebut sebagai catatari perjalanan bangsa Arab.
Berdasarkan ahallsis Go,erge-Makdlsij;*para:;penulls,
adab:IBaHkan; karya pulk maslh lebih banyak daripada
. karya'rdalam llmu agarna tradlslonal/seperti fikih, kalam,
tasawkj^dart juga llmti sejarah.
Terkaft perkembangan Inl, pulsi-pulsl pra-lslarh sangat-
lah" berpehgaruh, Peran pendngnya terutama dalam pro
ses pembdntukap dan pengajaran hln^a -
menjadi penyair;Ulung;VMe|alul;langkah Inl; pulsl Arab
kuno terpellhara. Rabbihi pun ffienjadi.salah satu sosok
yang memainkan peran jtu meialUi al-'.lqd al-Farid.. n
Secara umurn, puisKpulsl Arab klasik tak ha^^^
tat tentang sasba. la rhemiliki cakupan luas dalam
berbagai aspek. Syalr-sykblnj bisa berupa aebuah ep^^
kisah tentang bldang iimu pengetahuan, kedoktergn,
astronomi.tata bahasa, pdrtahjan, hukurn wasiat, dan .
penyuisiinah kamus. n yusuf assidiq, ed; ferry




'■IQ pemmagai lobbang Unoe',
bere-bere teng lolo tona,
manuq-manuq teng luttuq
toncL..".
(Kami menemukan bumi dalam ke-
adaan kosong dan mati,
tidak seekor semut pun yang me-
-  lata di muka bumi,
tidak ada saekor burung pun ter-
' bang di angkasa...'.)
Penggalan syair dari























epik mitos penciptaan da
ri peradaban Bugis di Sul-
sel, yang ditulis dengan
aksara Bugis Lontara ber-
bentuk puisi berbahasa
Bugis kuno. Isinya asal
usul penciptaan manusia












Sulsel. Aliran ke- |
percayaan itu '
masih dianutseba-
gian warga di daerah
tempat tinggal Indoq Masseq di
Dera BuJoe, seWtar 19 kilometer
dari ibu kota Kabupaten Wajo,
Sengkang.
Massureq masih kerap dila-
kukan pada sejumlah upacara
adat, seperti maddoja bine (me-
nabur benih padi di sawah),
• awppaenreq bola (selamatan
nynah baru), mqppabotting (per-
^^ikahan), dan macceraq arqjang
(seJamatan benda pusaka).
Saat kekeringan melanda Ke
camatan Maniangpajo pada akhir
19,60-an, warga menganggap hal




\ itu, seperti I
\ Tasik, I Gan-
\ da, I Susang,
\ dan La Se-
mang, su-
dah meninggal. Mereka tak me-
nurunkan ilmu massureq.
Kondisi ini menggugah Indoq
mempelajari massureq dari Ru-
seng, sang mertua yang mengu-
asai ajarania Galigo, pada tahun
1968. Awalnya, ia kesulitan ka-
rena bahasa dalam La Galigo
sarat makna idiom dari kiasan.
Namun, dengan semangat dan
ketekunan, Indoq mampu me-
nguasai massureq dalam tiga ta
hun. Ia—kala itu berusia 26 ta
hun—mulai dipercaya melantun-
kan syair La Galigo dalam upa
cara penaburan benih padi di
sawah. Penampilan perdana itu
disambut warga sebab ia mampu
melantunkan syair La Galigo se-
nialam suntuk tanpa diiringi alat
musik sesuai aturan.
Hal itu juga menumbuhkan
kepercayaan diri Indoq untuk
tampU dalam berbagai upacara
adat di Kecamatan Maniangpajodan di Kabupaten Wajo. Dalam
setiap pementasan massureq, ia
mendapat imbalan bahan pa-
ngan, seperti beras, aya^j daging
sapi, ketan, dan pisang.
llmu ItM diturunkan
Reputasi Indoq d^am mas-
sureq semakin dikenal. Namun, ia
tak ingin kemampuan itu hanya
dia nikmati sendiri. "Belajar dari
masa lalu, ilmu massureg sebaik-
nya diturunkan agar punah
dan tetap bermanfaat," tutur-
nya.
Tahim 1988, Indoq mulai
mengajarkan llmu massureg ke-
pada anak keduanya yang saat itu
bemsia 6 tahun, Indoq Wero (ki-
hi 28" tahun). Indoq Masseq
memberikan buku berisi salin-
w an isi La Galigo yang ditulis




berusia 12 tahun, Indoq Masseq
mengajaknya ke sejumlah upaca-
ra adat. Sesekali dia memberikan
kesempatan anaknya unjuk ke-
bolehan. Peimintaan tampil kian
banyak tatkala , Indoq Masseq
berkenalan dengan Sudirman
Saliang, saijana penggerak pem-
bangunan pedesaan, pada 1994.
Sudirman yang mengagumi
kemampuan massureg Indoq
Masseq mengajaknya tampil di
sejumlah acara kebudayaan di
Makassar. Indoq pun menarik,-
sejumlah pemerhati kebudayaan,
seperti Nurhayati Rahman, peng-
ajar Jurusan Sastra Daerah Fa-
l^tas.Ilmu Budaya Universitas
Hasanuddin, dan Ian Caldwell,
penulis asal Amerika Serikat
Dalam acara Gerakan Revi-
talisasi Kebudayaan Sulsel di Ma-
lino (2002), mereka sepakat,
massureg menjadi salah satu bu
daya yang wajib dilestarikan. Dua
tahun berselang, Nurhayati me-
neijunkan sejumlah mahasiswa v
Sastra Daerah Universitas Ha- • (PSLG) Universitas Hasanuddin
sanuddin "magang" di Desa Bu- ; untuk merevitalisasi kebudaya-
loe, Maniangpajo, Wajo. an. Meski tak tamat sekolah da-
Selama dua bulan, mahasiswa sar, Indoq mantap menerima ke-
belajar massureg di rumah Indoq percayaan itu.
meskipun untuk itu ia hams me- Setahun, Indoq yang sudah
nyulap mang berusia 61 tahun rela bolak-balik
tamu 3x4 me- menumpang angkutan umum
ter di rumah pang- dari Wajo ke Makassar yang ber-
gungnya menjadi ke- jarak 242 kilometer. R^a lelah-
las. Sampai 2005, ia ' nya itu terbayar dengan antusi-
mengajari sekitar 50 ma- asme mahasiswa untuk menge-
hasiswa. Di sini, ia didarapingi , nali lebih dalam seni menutur-
Sudirihan yang bertugas sebagai kan syair La Galigo. Dalam pe-
penerjemah. nyampaian materi, ia didampingi
Seusai masa magang, Indoq tak Esti Pertiwiningsili, pengajar
ingin mang kelas itu mubazir. Ia n Sastra Daerah Universitas Ha
sanuddin.
merekmt anak-anak usia 9-15 ta- Tugas menjadi dosen tamu
hun yang mau belajar massi/ret?. ; berlangsung hin^a 2007, seiring
Sebanyak 16 anak, termasuk Ra- berakhimya kontrak Yayasan
madhani (14), cucunya, belqjar pord Foundation dengan PSLG.
massi/reg dua kali dalam seming- indoq pun kembali mengelola
gu.,Ia dibantu Indoq Wero. sawahseluassatuhektarbersama
Saj^ mengajarkan mereka ca- suaminya, Ummereng.
ra melantunk^ syair-syair La Namun, Indoq Masseq masih
Ga/igo dengan benar. Makna sya- ^ berharap dia bisa kembali ke
ir Itu diajarkan seiring mereka kampus. Keinginannya menular-
beranjak de^^" ungkap Indoq kan Umu massureg tak pemahj^g di Taman Ismail padam meski fisiknya semakin
Maraula, Jakarta, pada 2005. j renta "Kalau tawaran itu (meng-
Setahun kemudian, Indoq , ajar) datang lagi, saya tak akan
Masseq dipercaya menjadi dosen I menyia-nyiakannya Saya ingin
tamu Jurusan Sastra Daerah Fa- - seni melantunkan syair La Galigo
kultas Umu Budaya Universitas semakin digemari generasi mu-
Hasanuddin untuk mata kuliah da," katanya i
Kajian La Galigo. Ini mempakan t
program Pusat Studi La Galigo
INDOQ MASSEQ '
♦ Lahir. Desa Ujijngpefo/kecamataniSabbang Peru, •
Kabupateii Wajo, Sulawesi Selatan, 1945 '
♦ Suami: Ummereng (65) "■
. ♦ Analclndoq Intan (35), Indoq Wero,(28), Ahmadi (15)
■ ♦ Pencapaian: -
- Melantunkan syair "La Galigo" atau "massureq", 1968-kin.-Tampil pada acara kebudayaan di Benteng Somba Opu Makassar,
1995;.acara Gerakan Revitalisasi Kebudayaan Sulawesi Selatan,
■  . 2002; dan acara kebudayaan di Taman Ismail Marzuki,
!' Jakarta, 2005 .
■■-Dosen tamu mata kuliah Kajianla Galigo di Jurusan Sastra
Daerah Fakultas llmu Budaya Universitas Hasanuddin, 2006-2007






- dak hanya dalam du-.
nia" politik, pendidikan sastra
Cina juga mendapatkan kele-
'  luasaan berkembang. Univer-
sitas Darma Persada (Unsa-
da), menjadi perintis isebagai
universitas swasta peitama
di Indonesia yang memiliki
jurusan Sastra Cina.
Seiring dengan perkem-
bangan dunia, globalisasi dan
dunia usaha antamegara,
Unsada terns berupaya men-




lanan .Unsada agar tenis eksis
tidaklah mudah.
Semtisa Orde Bani/jurus-
an Sastra Cina dijegal, buku-
buku ^ liah disoitir. Situasi
ini seiring, tatkala pemerintah
pada masa itu ihembatasi ni-
ang gei^ budaya dan aktivi-
tas komimitas TlGpghQa.
Di sinil^ keistimewaan
Unsada yang didirikan berbe-
kal msiatif tokoh-tokoh lu-
lusah universitas Jepang yang
•. menamakan dirt'Persada se-
perti Ginanjar Kartasasniita





oleh Badan Koordinasi Inteli-
jen Negara mengabdi di
Unsada yang berdiri 6 Juli
1986.
Guru Besiar Fakultas; Sastra
yan]| juga masih akdf mbngajar
di:jurusan Sastra Cina Prof
Grphdpmono, PhDi mentitur-
k^, keistimewaaiii Unsada
yiang mengantongi restu memi
liki jurusan Sastra Cina itulah
yang hingga kini terns diting-
katkan seiring dengan ting^-
nya persaingan antaipeiguman
tinggi yang mulai mendiiik^. .
jurasan Sastra Cina.
"Peraturan waktu itu me-
mang amat membatasi ruang
gerak kannl, kegiatan belajar.
mengajar dibuat dengan ber-
bagai improvisasi. Dulu kami
kesulitan mem^ok buku-bu- '
ku pelajaran dan hams terle-:
bih dj^ulu.diperiksa kejaksa-
I an agung," ungkapnya .
I\ di Jakarta, Kamis (17/6).
y. Sekarwg; Unsada dengan -
{keistimew^annya sebagai pp-
rintis pendiri sastra Cin^
nyadari keteipanggilan globa
lisasi dan hadimya ASEAN-
Chiiia Free Trade Agreement
(ACFTA) tpras menggenjot
kompetensi peserta did^ya,
baik S1 maupuii p3. Bahkan,
alumnus Unsada Sastra Cina,'
kim memimpin jumsan sera-
_ ?? di berbagai universitas se-
perti Bina Nus^tara d^ AT
Azhar, Jakarta. I
Selain fakultas sastra dan
bahasa yang terdiri dari sastra
Jepang, Cina, Inggris, Unsada
juga memiliki fakultas lain,
yakni fakultas teknik, tekno-
logikelautan, ekonomi dan
pascasaijana dengan program
studi energi terbarukan. Kini
,. terdptatpnsada telah mence-




yang interaktif teras dibangim
dan didukung sarana dan pra-
sarana yang modem, demi
memp^lgcan kualitas maha-
sisw^|Gondomond yang per-
nah ihehjabat sebagai rektor
menjelaskan, meski letak
kampus berada di pinggir
Jakarta Hmur dan berdekatan
dengan Bekasi, usaha menja-
ring peserta didik dibeiituk
dengan strategi.yang ahdal.
Selain memberikan l^-
siSwa kepada mahasiswa ber-
prestasi, Unsada pun menjalin
kerja sama dengan lebih dari
30 perasahaan yang memang
kini amat membutuhkan sum-
ber daya manusia yang piawai
berbahasa Mandaruii Selain
itu, tambahnya, Unsa'da pun
membekali peserta didik de-
ngan berbagai keterampilan
yang tak sekadar teori.
Pemahaman kebudayaan
Tiongkok juga kontinu dita-
namkan, Nota kesepahaman .
lewat pertukaran pelajar, peng-
ajar kerap digelar dengan
berbagai universitas di Tiong




Mandarin Unsada Hin Goan
Gunawan yang juga alumnus
Unsada tahun 1993 mengung-
kapkan sekitar 400 lulusari
Unsada cepat mendapat pe-
kerjaan.
Di sisi Iain, mahasiswa
berbekal TOEFL bahasa Man
darin yang disebut Hanyu
Shuiping Kaoshi (HSK) di
atas enam, langsung bisa
kuliah S2 di luar negeri.
lbs HSK adalah tes untuk
mengukur kemampuan seseo-
rang yang bukan orang Tiong
kok dengan kategori tes basic,
basic intermediate dan
advance.
'Tes ini dikeiuarkan oleh
Hanban, lembaga resmi di ba-
wah kementerian Tiongkok,
dimana mereka memiliki
standar tes yang akurat. Pas-.
cates, mahasiswa baru bisa
mengetahui hasilnya minimal
tiga bulan dan maksimal
enam bulan," papamya.
Ketua Jurusan Sastra Cina
Unsada Dewi Hartati mema-
parkan selain dibekali kepia-
waian berbahasa Mandarin,
setelah semester IV, setelah
mahasiswa mengantongi HSK
akan memilih satu dari prog










JAKARTA, KOMPAS - Pe-
neibit Bentang Pustaka—sebe-
%engbiiang WS
Rendra. Selasa 05/^ malam di
Gediuig Pus^t Perfilman Hadji
Usmar Ismail, Jakarta, selain me-'
limcurkan kumpidan sajak Ren-
dra Stanza dan Blues, juga di-
putar film 3HaiiDudDunia, Satu
Cmta, yang di dalamnya diba-
cakaii tiga s^jak Rendra
Bahkm, istri "WS Rendra, Ken
Zuraida, meihbacakan sajak.yang
ditulis Rendra ketika usia 16 ta-
him dei^an penghayatan yahg
luai: biasa Juga pembacaah sajak
oleh; Reza 'Rahadian. Oleh Sa-
girarsa piiisi Sifonzff^^^ Rendra
ditampilloh dalam bentuk mu-
slkalis^
•Tak cukup sampai di situ, juga '
^a pemutaran film pendek ten-
tang budayawan yahg berpulang
6 Agustus 2009 itu. Secara khu-
sxK, pengamat politik Eep Sae-
fiuloh Fatah memberikan testi-
moni Rep dalam testimoninya
mfencpba menjawab pertanyaan
yang,bM5'ak dilontarkan masya-
rakat, "Apa Rendra pemah mem-
buat adikaiya Qnasteipiece)?'
. Eep, yang usianya teipaut 3'2
tahun lebih muda dari Rendra
dan selalu menjadi teman diskusi
Rendra, mengatakan, yang adi
kaiya dari seorahg Rendra adalah
tata-laku kehidupan hingga akhir
hayatnya.'
"Rendra'adalah iperawat d^yahidup. la terbul^ ter^dap ^gala.
;  Bcnuh meippu-
hyai pikit^-^b^h; dim menye-
;  Rendra mau mendeng^.,i. Rendra ahti-kekoasan,. pro-te- j
majemukan, anti-^penyeragamap.!
Selalu kembali pada kedalaiitmi'
untuk mengetahui kebe-1
naran,-"'niamya," j
Direktur Utania Mizan Haidar}
Bagir mengatakan, penerbit Ben-'
tang" Pustaka adalah p'eneibit
y^g konsisten untuk mengha- |
dirl^kaiya-kaiya sastra dan bu-!
daya yang'berkualitas serta ber-:
haiga. "Dal^ tantangan pasar
yang begitu kejam, Bentang ber-
kah-kah lolos .dari liibang jarum
dan memantapkan ppsisi sebagai
peneil}it ymg kaiya-kaiyanya se
lalu ditung^" ujanyjL -
CEO PT Bentmg Pustaka
Salmm Fandi mengatakan, se
lain 'Rendr^ penulis besar yang
pemah singgah atau karya-karya'
mereka dipercayakan kepada
Bentang adalah Emha Ainim
Nadjib, Putu Wijaya, Kuntowi-
joyo, Afiizal Malna, dan Seno
Gumira Ajidarma
Selain pelimcuran buku s^jak
Rendra Stanza dan Blues, juga
diluncurkan enam buku lainny^
yaito Klop oleh Putu "Wijaya, Tri-
logi Insiden oleh Seno Gumira
Ajidarma, Cinta dalam Gelas dan
Padang Bulan oleh Andrea Hira-
ta, buku Hikayat Da Peci Cbde
dan Balada Bosid & Delia edisi
bam oleh Ben Sohib. O^AL)
Kompas, 17 Juni 2010
KESUSASTRAAN' INDONESIA-DRAMA
jTitonasi 'Ganjil' di Pentas Naga Bonar
MAHASISWA asing ter-
nyata juga piawai memainkan
drama kepahlawanau Indo
nesia. Hal ini nampak ketika
empat mahasiswa asal ber-
bagm negara memainkan dra
ma 'Naga Bonar' di Fakultas
^ahasa UAJY Program
Bahasa Indonesia Penutur
Asing CBIPA), Senin (31/5).
Jika dibandingkan dengan
para seniman teater asli Indo
nesia, tentimya permainan
mereka jauh dari sempuma.
Namun, kdrena intonasi me
reka cukup 'gaiyil', justru ber-
hasil memancing tawa para
penonton. Pada intinya, me








Khieng (Kamboja) dan Adi-
thia Lumi (Belanda).
Suryo Sudiro, sutradara pe-
mentasan yang juga Dosen
Program BIPA mengatakan,
ini merupak'an salah satu
cara pembelajaran bahasa
formal dan non-formal yang
membantu mereka mempela-
jari Bahasa Indonesia. Untuk
persiapan drama ini, para
mahasiswa tersebut hanya
latihan selama 2 ming^.
Kendala utama memang pa-
da bagian menghafalkan dia
log yang panjang.
"Mereka memang baru be-
lajar Bahasa Indonesia sela
ma 5 bulan sehingga belum
terlalu fasih. Agar mereka ti-
dak terlalu kesulitan, pertuh-
jukan ini hanya dibuat sela
ma kurang lebih 15 menit,"
ungkapnya.
Dikatakani drama berceri-
ta tentang: Kirana yang diper-
anWfln Adithia dijadikan ta-
wanan Naga Bonar (Santa-
triniaina) dimarkasnya. Pa-





Kirana. Namun, Naga tidak
mau menyerahkan Kirana
begitu saja karena ia juga
menyukai Kirana. (*-4)-c
KR - RICHARDO DIWJ TAMAN
Adegan dalam pementasan drama Naga Bonar di UAJY.





: yang; tanipH:.; Btlf Ffsti v^l;'
,'Mbnoiog masili meift-
bawa teks <3a'n,embsi,sepertiyanig
biasa mei'eka lakukaK, di dalam
panggung. Meski begitu, bariyak
Jbga.yang segera sadar dan ber-
adaptasi dengan panggung.mang
publik yang mbreka/hadapi saat
itu.'-V • ■'•'•'X--'-*- ' .■"'■X'
Begitulah, penilarari ' uraum
5g^;.satii' :aiiggbta devvan juri,'
^izal |Main^J§Eyangpublik
r. .diri dengan iipgluing^,':i|&a^
' nasinya tidak/.berkembk^fXkata'
AfpiZiaL' I
y-;--,Dalaib festival itu,:.dewan' Juri.
, ;memiiih "Hendra-;-,Setiavy^^-'^-^
.Teater - Kub.ur-bierijadi ;;pdSeKa^
"the Best of the Best Pe^o^^ce,,
"la mampu. membehtuxk^'fieks
dengan ruang , publik,", ^ Xujar,
Afrizal. Se'perti , dicohtohkan
AMzal, ketika ifli Hendra meniru
gerakan salah seorang. peiion-
ton lalu menjatubkan diri sam-
bil berucap;' "Ini, bukan - diriku. -
Tubuhku sudah hilang."
'Hendra berhasil menyatiikan -
Jiiubuhrnilil^ya sendiHdan tu
"/-yang sud^ levmanifostasi
; lingkujigan yang dihadapi i ; ■. ,
,;\;Dewan juri jugainieini! ti i
•vpeserta; ■terbaik,iyaitu:« lU :i r
:;.:Karel Hendty, Wungkaha, Ck.
, Tulus Utama; Elis/ dai: /■'
Eksploraai, Proses penjurian ■
hanya dilakukan pleli tinrl
tapl pesGita juga i5isa memb
kail noniinasi pemenang- v"
memberikan ruang demoki
pembacaan kepada peserta.'s'ri
.-Koordinator Festival " Mono
Ahmad Olie Sopan.
Koran "^'empo, 30 Juni 2010
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iang itu, suasana Terminal
Blok M, Jakarta Selatan,
berdenyut seperti biasa-
nya. Hiruk-pikuk pnluhan
bus yang lalu-lalang kelu-
ar-masuk jalur terminal berbaur
dengan teriakan para keriiet, plus
orang-orang dengan mata terus
terjaga mencari bus tumpangan
mereka.
Tapi ada suasana lain di lantai
basement di bawah terminal. Di
sudut tangga, seorang lelaki sese-
kali meraung meratapi nasibnya.
Bolak-balik ia mengeluarkan isi
tag kemudian memasukkannya
lagi. Suaranya mengiba sambil
sesenggukan tanpa tangis. Orang-
orang yang lalu-lalang kontan
saja meiengok dan menghentikan
langkah, menatap lelaki itu dengan .
heran. Tapi ada jUga yang terta-
wa lalu pergi meninggalkannya.
"Kenapa sih orang itu? Ada-ada
saja," ujar salah seorang pengun-
junggambil berlaluper^. •
Ya, sungguh sulit Chalwariie
Asy Arie bisa mefebut perhatian
publik. Ronta, pekik, dan sesekali




bagian dari penampilannya dalam
Festival Monolog^ Ruang Publik
ke-3, yang diselenggarakan oleh
Federaisi Teater Indonesia (FTI).
Festival Monolog ini digelar di
sejunilah ruang publik di . Jakarta,
sepanjang 20-26 Juni lalu.
Chalwanie membawakan naskah
Jual Lagi. Narasi ini berkisah ten-
tang dirinya yang rela diperjual-
belikan karena keadaari ekonomi
yang semakin membuatnya sesak.
Sampai-sampai ia berujar sanggup
melacur agar perutnya tak kosong.
."Hidup itu yang sabar. Kalau mau
rezeki halal, pasti bahyak jalan,"
ujar seorang ibu yang iba kepada-
nya. .
Dailam keputusasaan itu, niat
bunuh diri sempat' terlontar.
Aktor Teater Anu ini mengalimg-
kan sehelai kain ke lehernya dan
meminta bantuan ibu tadi lintuk
membantu membuat simpul di
lehernya. "Enggak mau, ah! Masak
saya mbantuin kamu bunuh diri,"
ucap ibu itu.
Festival Monolog ini melibatkan
23 aktor teater yang memperli-
hatkan lakon-lakon mini mereka
dj beberapa ruang publik, seperti
kuburan, lobi hotel, terminal, atau
sudut-sudut jalan. "Berangkat
dari sebuah kegelisahan kami
atas penurunan kualitas keak-
toran," kata Bambang Prihadi,
Koordinator Pelaksana Harian
FTI. Selama ini pertunjukan teater
yang dikenal dimasyarakat iunum
hanyalah di panggung. Dengan
festival semacam ini, m6reka men-
jemput publik agar teater tidak
68
menjadi berjarak dengan penon-
, tonnya. ,
Spontanitas ataupUn improvisasi
saiigat penting di sini. Para aktor
dituntut untuk pandai membaca
situasi ataupun emosi semua drang
yang ditempatkan sebagai lawan
mainnya. Aktor serta-merta ber--'.
adaptasi dengan peran publik yang
sebenar-benamya.
FTI melibatkan aktor-aktor gaek
menjadi tim juri, seperti Afrizal
Malna, Andi Bersama, dan Meritz
Hindra. Mereka menetapkan
Hendra Setiawan sebagai aktor
terbaik dari yang terbaik pada fes
tival itn. Aktor dari Teater Kubur
ini melakonkan riarasi berjudul
Jati Din di Gelanggang Bulimgan,
Jakarta Selatan.
Menurut Afrizal, secara umum
peserta masih latah mengguna-
kain teks yang mereka bawa
ataupun emosi yang biasanya
mereka terapkan dalam ruang-
an. Sementara itu,'mereka hams
memerankan di mang publik.
"Banyak terbentuk agresi dengan
mang publik. Imajinasi tidak'
berkembang. Tapi ada juga yang
•cepat sadar dan segera beradap-
tasi" katanya.
Bisa jadi penyebabnya adalah
ketakbiasaan aktor memerankan
lakon di ruang terbuka. "Akah
lebih baik jika diadakan work
shop terlebih dulu. Bermain peran
di^d'alam panggung dan di luar
memang sangat berbeda," kata
Afrizal.
Forum semacam ini, menumt
Afrizal, sangat p^ting. Selama ini
pertunjukan di dalam panggimg
seperti sudah tak lagi berkem
bang. Hanya teknik panggung
yang masih bisa dikembangkan.
"Pengalihan setting di ruang pub
lik bisa memberikan wariia yang
berbeda pada keaktoran masing-
masing pemain." •bmwakid
Koran "^'etnpo, 30 Juni 2010
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Teater Koin Penteskan WetWefT
YOGY^ (KR) - MempaiDgati hari jadi ke-U, Tfeater Koin EE
net Yogy? fllffln Tnftfwftnfaglrnn Wek-WekkarvaAnton Chekov, di '
Hall Ifengah FE UH, Jumat-Sabtu (4-5/6). Pementasan yang .
didukung SYS.KedcajdatanRakyat ini digelar seb?«ai sebuah j
proses pendewasaan agar terns mampu men^adirkan kaiya- .
kaiya seni yaiig memiliki nilai lebih.
Kmpinan Produksi Putraiito Wicaksono meisgatfikan, centa
yang akflri Hif-ampillrfln menipakan hasil daii adaptasi naskah
asJi dengan mengaplikasikan realita saat inL Mengenai keadaan ■'
rnflniifiifl yang saling menipu <^»n menyuap. Karenanya, pemen
tasan ini bisa mei\jadi bahan renungan dan cermin bagi se-
muanya.
"Bagi kami, pementasan ini jtiga bisa meigawab beragam tan-
tangnn bariL Sekaligus meiealisasikan ambisi serta keinginan
dalflm proses peijalanan tester koin selama 11 tahim terakhir," -
terangnya. (*-3)-c ^








JB ji, berhentilah meng-
ganggu pohon-pohon!
Jika tidak, penghuni yang
ada di dalam pohon akan
n B i^arah!"hardiksangnenek
kepada cucunya, Aji Killip, si anak
nakal. Pohon-pohon tersebut jadi
pelampiasan anak badung itu lan-
taran kalah main kelereng dengan
teman-temannya.,"l7gh, aku selalu
kalah!" keluh-Aji.
Petang pun datang, malarii
menyambut, dan berganti gelap,
Aji yang masih kesal menolak ajak^
an makan malam bersama sang
nenek. Saat malam bertambgh
larut dan semua orang telah ter-
lelap, perut Aji terserang lapar. la
pergi ke luar rumah ,lalu raenuju
dapur. Alamak, di semak-semak
pohon ternyata sudah ada yang
menunggu Aji, bersiap memang-
sanya hidup-hidup.
Kawanan makhluk hertopeng
seram itu tak lain adalah arwah
penunggu pohon yang ditebangi"
Aji sore tadi. "Benar juga kata
Nenek, mereka marah dan hendak
- menghukum aku," kata Aji geme-
tar k^etakutan. Anak itu dikejar-
kejar'kawanan makhluk tersebut
dan berteriak histeris. Aji beling-
^atan dan lari tak keruan, lalu
jatuh pingsan, dan lampu sorot pun
meredup.
Itulah kisah kejailan si anak
7  badung, lakon dalam pentas drama
? musikal herjudul Aji Killip, yang
1  dimainkan oleh Opera Jelajah
-  Anak Indonesia (OJAI) di Teater
I  Salihara, Pasar Minggu, Jakarta,
I  pada Ahad sore lalu.
:  Pentas yang diangkat dari cerita
[  rakyat Kalimantan Timur itu tak
lain adalah sebuah dongeng yang
merakyat di sana. Seperti pemen-
tasan lakon sebelumnya beberapa
waktu lalu, bertajuk Batu Belah
Bertangkap, OJAI tetap konsisten
mengangkat budaya Nusantara
lewat drama dan tari tradisional.
Kawanan makhluk dengan
topeng seram itu tak lain adalah
kawan-kawan Aji sendiri. Ide
tersebut datang dari sang nenek
yang hendak memberikan pela-
jaran kepada cucu semata wayang-
nya yang badung itu. "Ampun, aku
berjanji tidak akan mengulangi
perbuatan itu lagi," ujarnya.
Esok paginya, Aji raengumpul-
kan teman-temannya. "Ada apa
sih, Aji, ada yang penting sampai
p'agi-pagi kami harus kemari?"
tanya sang kawan, Keempat kawan
Aji, yang ikut membantu misi
sang nenek, masih berpura-pura
tak tahu. "Semalam aku bertemu
arwah-arwah pohon. Mereka ingin
memakanku hidup-hidup," cerita
Aji. Dari pengalaman buruk itu, Aji
kemudian meminta maaf kepada
kawan-kawannya atas keusilannya
selama ini.
Selain drama musikal, sore itu
OJAI menyuguhkan empat tarian
anak sebagai tontonan edukatif,
yakni tari Kanjet Temenggang,
tari Hutan, tari Gantar Belian, dan
tari Kanjet Pepatai. Tari Kanjet ;
Pepatai merupakan tarian khas 1
!
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I Kalimantan yang ^ bawaksm oleh
j  penariseniorPeddyLnthan.I)aiam
j  drama, D^ddy b^eran sebagai
! kepala sdkii Dayak. Di ant^a tm
lainnya, hanya tari Hutan yang
dikreasikan secara modermsebagai
pendukung cerita. Tari^ ini dila-
koni beberapa bocah dengan kosr
tum pohon.
Adapun tari ^Gantar Belian
digambarkan sebagai taiiw upa-
.cara menianam padi. Tongkat yang
digunakan para penari remaja ber-
peran sebagai kayupenumbuk. Dan
bilah ba^u.kecil berisi biji-bijian
yang digenggam penari tak lain
sebagai benih padi dan wadahnya.
Tari Kanjet Temenggang meng-
gambarkan keelokan burung
enggang sebagai penghuni hutan
Kalimantan. Burung ini merupa-
kan lambang keperkasaan, kebi-
jaksanaan, dan keteladanan.
Daiam pentas kali ini, Direktur
Artistik Tom Ibnur juga menyelip-
kan beberapa permainan bocah,
seperjbi gendong-gendongan, sumpit
buru burung, dan main tali. '
Ya, menikmati pentas OJAI
boleh dibilang bisa menjadi isarana
hibiiran yang mendidik bagi anak-
anak. Konsep kesenianyangmeng-
hibur, tata panggimg dan artistik
yang menarik, serta kostiun tari
khas Kalimantan yang bertabur
gemerlap' manik-manik membuat
sajian ini terlihat menyenangkan
bagi bocah. Belum lagi lakoh anak-
anak yang dimainkan secara natu
ral, kesalahan-kesalahan kecil pun
akhirnya mampu menebar tawa
para orang.tua yang menohton. ,
OJAI sendiri baru terbentuk
setahun lalu. Kdiadiran kdompok
tari ini adalah untuk mendedika-
sikan diri pada pelestarian khaza-
nah pengetahuan Nusantara dan
ekspresi kebudayaan pada generasi
muda. Kelompok seni ini menyaji-
kan pendidikan nonformal lewat
seni tari, musik, kiiya, boga, dan
busana, kemudian merefleksikan-
nya dalam bentuk pertunjukan di
atas panggung. • Asi^HiuunH




r  nPuisi dm prosa sering dianggap se-
bagai sepasang "lawari kata".- Bah-
kan, tak hanya itu, puisi dianggap
lebih tinggi dari prosa. Yang "puitis"
umunrnya berkonotasi positif, sedan^can
yang "ptosaik" sebaUknya Mengapa bisa
demikian? Pan betulkah puisi dan prosa
adal^ sepasang "lawan kata"? '
Mimgl^ keqa sastra yang telah ber-
abad-abad lanian}^ mangukuhkan diko-
tomi itu. Puisi digubah dengan kesadaran
yang intens (bahkan "neurotik") terhadap
bahasa, sementara prosa ditulis Hpngan
fokus utania terhadap "isi" (cerita, per-
watakan, argumen, dan sebagainya) dan
konon perhatian seperluhya saja terhadap
bahasa. Jika puisi adalah sebentuk
komposisi berirama, mala seolah-olah.
prosa ditulis tanpa irama. Jika puisi meng-
garap unw bunyi (juga svmyO dan citraan
serta pilihan kata seeara ketat, maka se-
mua hal itu seakan-akan^k teijadi pada
prosa. Dengan kata lain; jika bahasa ber-
laku sebagai "pemeran pembantu" dalam
posa, maka dalam puisi bahasa adalah
pemeran utama". A^da kalanjra muncul
kiasan lain: prosa adalah bahasa dalam
, bentuk cair, puisi adal^ bahasa dalam
I bentuk padat
i  Pandangaii semacam itu mungkin tak
sepenuhnya keliru, tapi memang sangat
menyederhanakan, tak setimbanfe dan
bisa menyesatkan. Sebab, dilihat
daixsisi seberang bisa tampak gambaran
sebalikn3'a. Puisi adalah ungkapan bahasa
yang gemar bersolek, aneh, samar-samar,
bahkan gelap, sementara prosa aHal^ih
ungkapan bahasa yang wajar dan
terang makm wajar dan terang-bende-
rang, ^ makm baguslah prosa itu. Puisi
men^gau sendin; prosa berkomimikasL
Puisi doyan melangg^ konvensi, dengan
tameng liccntio poctico', Sedangkan pro^
mesti mantap mepjalankan tata bahasa
(tahpa mengenal licentia prosaicd). Dan
seterusnya.
Daftm bias dari satii dan lain pihak
tentu bisa ^ perpaiqang. Namuh, ada ba-
iknya i^ diperlakukan sebagai semacam
permaman "melihat dengan sebelah mata"
seeara bergantian^sebelum akhimya ke-
dua belah "mata" dibuka lebar hingga
tampaklah segenap kedalaman dan ukuran
seeara lebih jernih dan tajam.
Puisi dan prosa mun^dn saja adalah.
"kawan" sel^gus "lawan": berseberapg-
an, berdekatan, bergelutan, tapi toh meng-
hirop udara sama Ritme atau irama,
misalnya-^pola un^p yang menentukan
karakter "suara" sebuah kaiya sastra—nya-
tanya bisa hadir baik dalam puisi maupun
prosa Pentingnya diksi yang jitu serta
susunan yang padu juga berlaku bagi ke-
dumya Prosa yang mantap, sebagaimana
puisi yang kuat, sama-sama mengolah se
genap unsumya hingga ke taraf "puneak
pas", tak lebih dan tak kurang
Sementara itu, hubungan antara puisi
dan prosa telah berlangsung jauh dan
dalam pelbagai eara, kadang dalam ke-
lindan ataupun bauran yang tak seder-
hana. Tak sedikit pula sastrawan yang
sesekah atau banyak kali bergerak di wi-
layah kelabu antara piiisi dan prosa, mi-
salnya n^enulis kaiya yang lazim disebut
prosa link atau prose poem. Deniikianlah,
prosa bisa merasuM puisi, atau sebaliknya,
saling meresap dan bersenyawa, dan men-
jelmakan pelbagaijenis hibridayangmem-buat pem^ahan (maupim pemeringkatan)
antara puisi dan prosa^ antara yang "puitis"
dan yang "prosaik", mesti dipertanyakan
lagi, terus-menerus.
HASIFAMINI
Kompas, 6 Juni 2010
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-  ' I^oydisykb'aU^ T^Ij^^
\  " t^pitiumberbeda.
'  diseb^ edisi su]^ peait^ RflngatSp^^^^jiifftyn^ilr^lrnn , 1
s^^iji^^yeipBbkkn novel |







^flbnin Ttotlifc -ItiiftHj^Wgilr' . pflmtMipq^
sen^a menyerahk^ 2 e^-]|iM aaat b6i^
' kuijjbng fcs Kedaiilatan Ha^ai.'^^i biijjnf rfHSilia
d^am: waktii 3 minggu.^ N$iw^ 3
" imglw^ me-
n|^^)d£d dwilogi ddng^ teb^
524 lij^aman iseinabari miem"
bubuhkan tw^^t^gan. Ka-
. rena menulis,' kata le-
laki kelahiran 24 Qkto|iflirim'^
ak^meluhitnirdftmifeifln s^ga.
• Aiidrea bak buku sendni
penuh rahasia.' la'selalu tflV
tcarch^
pilkdn kis^ ibspjli^tif'kegi-
: |[ihi^ kaiaktpr dglani npVel-^
nya. JJan'^di^^rtg llff
gu (20/6) noienijapat i^iTOflfn ,
meraih l^asiewa dan
Univeraity of loWai j&l^per-
tenig^an Agnstus: Inepdp-
tang/ im splalu i^enggugah
ppinbaca dad sisi ednkflfri,.
n j^agaiihana Enbng yang' sa-
ngat geman belpjar Babasa
Ip£^ds hanis terheihpas' de^
ngan kenyatean kematdan
kyahnya. P^ahal ayah yang
sangatbangga dengan Enong
bant saija membed hadiah #
'Kamus I^asa. Inggris Saini/
hfih J^Cat^'H^tpk inev^udr
kdn. dta^td' pippja^tb gvum
Bahasa, btg^s.: Dan ^kisah
Enbhg yang tidak eekadar
kisah sebnah k^uarga seder-
hana-namitn jugpimpiap" '
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aii^ kecil, kfifeeraniah men-
jalaiii hidup inilah yang colba.
5 d%£^t ;





gibspiran 'pei^ara, •: yaing
inai\|£idi diii'^^di^a mentiiis
cerita kini
TLaskar Pelabgi' / fciikup.
inenarik dunia-luar. Babkan <

















di dalam peta novelis duniar
Bcdikan Penerbit Yilin Press




. tribusikan Laskab .Pelabgi^




,  'Laskar Palangi'. dian 'Snng ^
Penumpi*) segera'.- dispsul
bdisi mteniasionftT TS^Anfinr*
d£ui /Maiy^yi t Biiai^
Sementara " . film . Tiaskar
Pelangi' teM meirad^ II
penghargaab ;dab i .^Sapg
Lewat novel .teiharubyaini
N aehagM /^ ^novelist
,  sek^gu^ ]^ar^et sp^^
V bVdaya.- D^dk tidbk pei^^ .
. m^asa kpawatir kehilafagan
, pendM^ mesid^^^
V AS—yang spring meaia<ii ru-
jukab-^'sedang WHipnotis'
' ipodeltwihgpt debgan akhir
Q^ta. : ab^ kedl disodoTtii,
cantikVnaniub
-. dr%ula, mpnembak kepala
/ gup: bercerita tentsmg itu.
sehariiaa,, Dan itu bisa inerda-
diinspitasi,"ucapi]^ . -
(FadW
Kedaulatan Rakyat, 21 Juni 2010
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Seorang ^ tivis
Agak tidak lazim seorang muda menultskan sebuah memoar. Memoar
biasanya dituliskan seseorang yang merasa "selesai" dengan hidup
sehingga harus meninggalkan kata-kata untuk generasi selanjutnya.
Begitu pun akhir-akhir ini kurang lazim pula sejarah kekalahan
terangkai daiam suatu memoar.
OLEH TEUKU KEMAL FASYA
Namun, bagi Indra Jaya Piliang,
muda umur tidak menjadikan-
nya mentah. Demikian pula tiga
catatan kekalahan dirinya di dunia po-
litik tidak membuatnya enggan me-
maparkan secara kritis dalam buku
"sejarawan miring", seperti Benedict
Anderson, Robert Cribb, dan Haiy A
Poeze.
Seandainya Indra lulus pada jurusan
Ilmu Meteorologi dan Geofisika In-
stitut Teknologi Bandung GTB) sem-
bilan belas tahun lalu, mungkin garis
mdupnya tidak seperti sekarang. la
tidak lulus untuk pilihan pertamanya
kala ikut ujian masuk perguruan tingei
negeri (UMPTN). Saat itu, seperti lu-
gunya seorang belia desa, ia tak tahu
bahwa junisan itu tid^ berhubungan
dengan cita-citanya menjadi astronot
(hal 37).
Ia lulus di pilihan kedua, jurusan
Sejarah di Universitas Indonesia (UI).
Seperti kutipan James Redfield dalam
Gelatine Prophecy, "sejarah hidup se
perti membuka jendela, ia menjadi
pengalaman pertama melihat mataha-
ri". Pengalaman Indra pada dunia so-
sial-humaniora menjadi jalan menge-
tahui dunia aktivitas mahasiswa dan
tulisan.
Tahun 1991 dikenan^ya sebagai
masa OMe Baru berada di titik didih
tertinggimengonstruksikan dirinya, ta-
hun-tahun ketika sejarah hanya milik
penguasa Bosan dengan mata kuliah
Sejarah karena dosen-dosennya peng-
ikut Nugroho Notosusanto, mantan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Orde Baru, ia mengambil jalan lain
untuk membahagiakan diri dengan
membaca buku-buku Betrand Russel
Peter L Berger, Herbert Marcuse. dan
Menuju kekuasaan
Awdnya, sbsok Indra Piliang dikenal
sebagai peneliti di sebuah lembaga riset
yang era lampau dekat dengan So-
eharto, Center for Strategic and In
ternational Studies (CSI^. Sejarah in-
telektualitasnya secara^ Idiusus ditulis
satu bab, beijudul "Delapan T^iun
5'ang Hangat". Tehtu saja ia merasa
"berutang banyak" dengan lembaga ini
sebab gelar peneliti pada lembaga itu
ikut memajukan analisisnya ketika
mengulas masalah sosial-politik di pel-
bagai media nasional.
Akhimy^ ia memutuskan memasuki
dunia politik praktis dan menin^alkan
wacana. Pilihan Indra tmtuk bercerai
dengan dunia, kata-kata yang telah
membesarkan namanya dan masuk di
duma baru, dunia pohtik praktis, me-
rupakan pilihan talctis untuk berbuat
lebih. Pada 6 Agustus 2008, ia men-
dekla^ikan masuk Partai Golkar. Pi
lihan ini ikut mengganggu, terutama di
kalangan aktivis 1998, karena dian^ap
mendukung partai rezim otpriter masa
Idu yang mengganyang reformasi- la
dianggap telah mati idealisme ketika
bergabung dengan Golkar Qial 288).
Sosok j'ang memengaruhi pilihan-
nya adalah Jusuf Kalla. Menurut dia,
Jusuf Kalla lebih besar dari sekadar
Ketua Golkar. Dalam pandangannya,
Jusuf Kalla adalah tokoh bangsa yang
berhasil membangun stabilitas demo-
krasi bersama Susilo Bambang Yud-
hoyono dan menginisiasi perdamaian
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seperti di Aceh. fiahkan, menurut In-,
dra, .peran Jusuf Kalla lebih besar di-
bandingl^ Yudho)rono imtuk isii kru-
si^, seperti Aceh, bahan bakar h^yak
(BBM), atau ketika berhadapan dengan
: D^wari Penwakilan Rakyat
h Tigia tekalahah -
Temyata diuiia politik yarig didam-








ta legislatif di Siuna-
tera Barat I^eqafc?-
rasnya menibangun
J  jarin^,. kampan}% i
populis, dan pendi-
dikan politik ra^t
tidak begitu berbekas ;
karena ia kekurahganda-
na
Sebagian besar pehdul^g m^hg-
harapk^ bantuan fisik yang lebih daii
sekadar wacana la hanis cerdik meng-
.hindar atau memberikan bantuari.pipf
posal kepada organisasi internal 'd^i;
ekstemal Partai Golkar yang begibi'
banyaknya "Dana adalah darah dalam
urat nadi politik" (lial 107). Dedgan
situasi itu, ia pun terlempar dw p^;^
politik berbungkus ekonomi itil 14^^^.,
dak terpilih sebagai an^ota DPR.
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Situasi kekalahan kedua niuncul ke-
• tika ihasuk tim siikses pemilihan
umum presiden Jusuf Kalla-Wiranto, 9
April 2009.. Sejak awal ia menyadari,
kekalahan Golkar pada pemilu legislatif
memengaruhi asumsi pemllih tentang
sosok ideal presiden. Keberh^flan Par-
tai Demokrat pada pemilu legislatif
2009 ikut-meningkatkan popularitas
Yudhoyono. Belum lagi keberhasQan
tun suikses Yudhoyono yang memba-
ngun kampanye negatif kepada sosok
Jusuf Kalla, seperti yang dilakoiikan
Ruhut Sitompul 0ial 280) sehingga
sempumalah kekalahap "pasangan pu-
santara" ini sebelum pemungutan sua-
tadimulaL
Kekalahan ketiga adalah ketika ber-
satu pandang dengah Yuddy Chris-
nandi dalam pemilihan ketua .lunum
Partai Golkar, 7 Oktober 2009.' Logika
politikhya menduktmg Ypddy. adalah
Pfoses regenefasi agar partai beringin
itu tidak terialu didommasi oleh tokoh
' tua dan llan^ Jika terus dikuasai tokoh
tiia, Golkar tentu siisah berkotnpetisi
pada pemilu datang. Ia melihat Yuddy
n adalah tokoh muda Golkar ide^
Namiln, dalam hal ini Indra terlihat
sangat nai£ Pengalaman seharusnya
men^afnkan naluri politdk bahwa po-
. litik adalah pertempman seluruh eher-
gi, belhim omnium contra omhes, j^tu
kekuatan massa, karisma pribac^ lobi, .
dan uan^ Mendukung Yuddy berarti
berpartisipasi pada kekalahan kareha v
dua singa lapar saat itu adal^ pe-
nant^ serius untuk ketua. Golkar:
' Aburizal Bakrie dan Smya Paloh. Tter-
akhir, sejarah politik mencatat, Yuddy '
melompat ke Hanura.
Mun^dn itulah kelemahan buku ini, =
ketika ihemasukkan kekalahan tidak ".
perlu ini sebagai tragedi politik hi-
dupnj^ Padahal, ada kekalahan yang
lebih patut.dikenang, yaitu ketika kalah .«
pada pemilihan ketua senat mahasiswa .
UI, saat bersaing dengan Chandra
Hamzah,pemimpinKPKsekarang. Ke-
leniahan lainnya, seperti galibnya se-'
buah memoar adalah "menghisap" mo- ^
menrmomen krusial sejarah bap^a ini n'
pada diripengarang. Namun, kelemah- .
an^ sikap berlebihan itu (fixaggaxkcd '
opinioip akan tersuling dengan penge-
tahuan sosial pembaca dan citarasa
sastra kuat pengarangnya.
MesMpim demikian, sedikit orang
yang bisamenuliskan kekalahan secara /
non-satiris. Indra salah satui^ De
ngan puisi kekalahan ini teran^t se- .
mangat juang tanpa henti bahwa "kita
bisa saja tidak memenangi perarig ,





Kompas, 13 Juni 2010
KESUSASTRAAN IND0NS3IA-PUISI (BIOGRAPI RENDRA)
Puisi Rendra, Peci,
dan Sepotong CintaMizan Production makin
lihai saja dalam mene-
lurkan film hiburan yang
berpeluang laris di pasar,
Setelah sukses dengan
Laskar Pelangi dan Emak Ingin
Naik Haji, kini Mizan menghidang-
kan "sup ayam hangat" baru untuk
penonton Indonesia dengan menu
gado-gado dari puisi W.S. Rendra,
komedi peci, dan cinta beda agama
dalam film Tiga Hati, Dua Dunia,
Satu Cinta. Film ini akan hadir di
bioskop pada awal bulan depan.
Film yang Semula diberi judul
Komidi Putar ini diangkat dari Do
Peci Code serta Balada Rosid dan
Delia, dua novel kaiya Ben Sohib.
Sutradara Benni Setiawan kemudi-
an mengadaptasinya ke layar lebar
dengan merabongkar naskahnya di
sana-sini dan memasukkan berba-
gai unsur baru. "Kesamaan cerita
dengan novelnya memang hanya 40
persen," kata Benni.
Film ini sebenamya mengangkat
masalah cinta beda agama, tema
kontroversial yang sudah pemah
muncul di film lain, seperti Cin[t]a
karya sutradara muda Sammaria
Simanjuntak pada 2009. Film dra
ma independen bikinan mahasis-
wa Institut Teknologi Bandung
itu mengangkat kisah cinta antara
Cina, mahasiswa baru keturunan
Honghoa, dan Annisa, mahasiswi
muslim.
Film Tiga Hati juga memper-
temukan dua hati yang berbeda
keyakinan: Rosid (Reza Rahadian),
pemuda muslim, dan Delia (Laura
Bas.uM), gadis Manado penganut
Katolik yang taat. Sepasang keka-
sih ini hams menempuh jalan ber-
liku untuk mempeijuangkan cinta
mereka. Batu sandungan bukan
hanya datang dari keluarga masing-
masing, melainkan juga kehadiran
seorang gadis cantik berjilbab.
Rosid adalah pemuda Betawi
nyentrik keturunan Arab yang
digambarkan sebagai seniman kribo
yang idealis dan terinspirasi menjadi
penyair besar sekaliber WS. Rendra.
Gayanya yang cuek dan dandanan-
nya yang tak islami membuat sang
ayah, Mansyur (Rasyid Karim),
selalu naik pitam. Persoalannya
sederhaha: tak ada peci yang
muat imtuk rambut kribo Rosid.
Padahal, bagi Mansyur, peci adalah
lambang kesalehan dein kesetiaan
kepada Islam. Mansyur memaksa
Rosid selalu berpeci ke mana-mana,
karena begitulah seharusnya adat
seorang muslim Betawi.
Soal peci belum beres, Rosid
malah bikin masalah bam dengan
memacari Delia. Kedua orang tua
Rosid dan Delia pun putar otak
untuk memutus hubungan nekat
itu. Orang tua Rosid, Mansyur dan
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Muzna (Henidar Amroe), menjo-
dbhkan ,si kribp dengan Nabila
(Arumi iBachsin), muslimah -can-
tik yang .ji^a mengidolakan puisi-
puisi Rosid. Adapun Frans (Robby
Tlunewu) dan Martha (Ira "Wibowo),
orang tua Delia, berupaya mengirini
anak semate ^yangny^ bersekolah
ke Amerika Serikat
Pada saat ego orang tua ber-
;  takhta, Rosid-dan Delia >tak mau
j menyerah. Singkat kata, beberapaj peristiwa t^adi, yang pelan-pelanj meluluhkan hati orang tua mereka
I dan membuat mereka mencobaber-
' damai deiigananakmasing-masing.
Nah, ketika ego sudah luluh, eh,
malah hati Rosid dan Delia yarig
bimbang. "Apa artinya jika cinta
kita bahagia tapi banyak orang
yang kita sayangi menangis," ucap
Delia bersimbah air mata.
Ada banyak ide tertuang dalam
fUmini. Setelah Benni mengantongi
ide dari dua novel tersebut, Mizan
pun berkeinginan mengenang W.S.
Rendra melalui media ini. "Aslinya,
Rosid adalah wartawan. Tapi,
dalam p^es produksi, Mizan in^
ada pesah mengenang ^ Rendra,"
kata Benni. Maka, jadilah Rosid
si penyair kribo. Porsi i^air-^air
Rendra dalam film ini pun terli-
hat dikebut di bagian penutup film,
sehihgga terkesan dipaksakan. .
Permainan pasahgan Reza Raha-
dianrLaura Basuki kali ini tampil
cukup baik. Kemtmculan Laura
sebagai pendatang baru yang
dipercaya memerankan tokoh iita- .
ma menandakan peningkatan
perannya, yang selama ini mentok
pada jabatan pemeran pembantu:
Sedangkan Reza, aktor yang
menerima penghaigaan Pemeran
Pendukung Pria Terbaik dalam
Festival Film Indonesia 2009 lewat
Perempuan Berkalurtg Sorban,
malah berakting standar saja.
•asusuakomVah








ah yang dicetak pada selembar kertas folio. Bersamajudul 1^, Sonatinen dan Mazurka yang dirangkum dalam
Ae^osiA di Jendela Sunyi (The Great Romance), lembaran itu
Jbagikan kepada orang-orang yang ditemui. Ada pula yang
Jtempel di sejumlah tempat, seperti di kompleks Taman
Budaya Yogyakarta (TBY).
"Dengan begini puisi lebih apresiatif dan efektdf," kata Mar-
fu ah, usai menempelkan lembaran puisinya itu di TBY
h|^'ah menyebutnya sebagai Kerja Seni Bagi-bagi Puisi
XVm, edisi 10 Juni-lO Juli5010. Memang sudah k^l8 kalinya
perempuan 32 tahun ini melakukannya, setiap periode untuk
sekitar satu bulan. Mempublikasikan puisi seperti ini, tutumya,
seperti model dulu. la tak begitu tertarik dengan sastra koran,
meskipun pemah melakukannya dengan mengirim dan dimuat
di suratkabar.
"Di kor^ tak semua membaca," tegas jebolan jurusan seni
^  yang berencana menerbitkan kumpulanp^ C^el dan Sepatu 7Ua awal 2011 ini. Menulis puisi sudah
ouakukan Marfli'ah saat duduk di bangku SMP. Tfetapi meiyadi
tersemangat ketika ditemui dalam mimpi oleh pemyair Linus
SuiyadiAg (aim) tahun 2000. (Ewp).s





Novel t;etralogi Laskar Pelangi kaiya
Andrea Hirata (35) dikerribangk^
menjadi karya musikal. Produser Mi-
ra Lesmana menggandeng sutradara Riri Riza
dan musisi Erwin Gutawa guna mewujiidkan
musikalisasi Laskar Pelangi itu.' • ,
"Sekarang Ini masih tahap audisi para ^
pemain. Banyak sekali yang ikut audisi
Mereka harus bisa menyanyi dan me-
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^  nama beken
juga tampak mengikuti audisi ter-
sebut. Peserta audisi satu per satu
dipan^ maju ke panggung me-
nunjukkan kemampuannya. Ketika
ada peserta audisi yang tampil mak-
simd, Andrea langsung mengelu-
arkan kameranya dan merekam pe-
nampilan peserta tersebut Bernya-
nyi dengan cengkok lagu Mela^ia me-
mang menjadi salah satu tantangan
dalam audisi ini.
Hari Kamis pekan lalu, Andrea tak
cuma menghadiri audisi. Saat petang
tiba, ia pun berpindah tempat nongkrong.
Kali ini ke sebuah kafe di bilangan Gu-
nawarman, Jakarta Selatan, yang menyu-
guhkan tayangan bola. Yang bertanding tim
Argentina melawan Korea Selatan.
"Aku paling suka nonton bola. Jadi, aku
hams cepat-cepat pergi, nih," kata penulis
novelis yang akan meluncurkan karya ba-
runya, Padang Bulan dan Cinta di Dalam
Gelas itu. (LOIQ ,
Kompas, .21 Juni 2010
kesusastraan indonesia-puisi
Kafi Kurnia
Orang Beken Baca Puisi
Perkembangan sastra Indonesia Acara yang baru kali pert
saat ini memang kurang lenggarakan ini diharapkj
menffalami nerkfimhancnnga p emb ga
Acara yang baru kali pert
yang berarti. Sebagai negara yang
kaya dengan budaya, saat ini Indone--'.
sia belum memiliki tokoh pujangga
legendaris seperti para pendahulu.
Kaum muda yang seharusnya men-
jadi ujung tombak dalam pelestarian
budaya sastra malah seperti hilang
tertelan arus globalisasi.
Keprihatinan inilah yang nleng-
gugah konsultan bisnis yang juga
penulis dan pencinta sastra Indone
sia, Kafi Kumia bersama dengan
Komunitas Sastra Reboan. Mereka
menyelenggarakan sebuah peristi-
wa sastra bertajuk Orang Beken
Baca Puisi di Jakarta, Sabtu (19/6);
ama dise-
lenggarakan ini diharapkan akan
menjadi ajang yang dapat menarik
minat para kawula muda untuk ^
peduli dan ambil bagian dalam
sastra Indonesia.
"Saya melalui penerbit
Akoer dan Komunitas Sas-
tra Reboan menyelengga-
rakan acara sastra ini seba-
gai salah satu usaha bersa-
ma untuk menghindari In-
donesia dari cacat sastra.
Mengingat saat ini anak-
anak muda kita sangat se-
dikit sekali yang tertarik
terhadap dunia sastra," ujar
Kafi Kumia kepada SP.
^  ^ SP/IGNATIUS UUEK '^3
Suara Petnbaruan, 21 Juni 2010
KBSUSA3TRAAN IND0N3SIA-pUI3I
< RUBRIK-RUBRIK sastra yang di-
sediakan media massa, khususnya su-
rat kabar telah mendorong p^a penga-
rang sastra Indonesia untuk meman-
faatkannya sebagai wahana ekspresi.
Hal ini dibuktikan dengan kehadiran
antologi cerpen 'Perempuan Bermxilut
Api' (2009) terbitan Balai Bahasa Yog-
yakarta, susunan Tirto Suwondo, Herry
Mardianto dkk.
Dari jumlah cerpen yang dimuat di
dalam antologi teraebut, mayoiitas per-
nah dimuat di media massa yang per-
nah ada/masih terbit di Yogyakarta.
Media massa yang memiliki andil besar
dalam menerbitkan cerpen-cerpen In
donesia oleh mingguan Minggu Pagi
dan SKH Kedaidatan Bakyat (Minggu).
Tidak dapat dipungkiri kehadiran ke-
dua media ini sejak lama memang 'do-
minan' di tengah masyarakat Yogya
dan sekitamya^
Mengapa? Karena cerpen-cerpen
yang dimuat oleh Minggu Pagi sudah
hadir sejak tahun 1950. Beberapa pe-
ngarang sastra Indonesia yang nama-
nya kemudian dicatat sebagai tokoh
pentingjuga pemah menuliskan karya-
.karya di Minggu Pagi, misalnya Her
man Pratikto dengan cerpennya beiju-
dul 'Locomotief 3008' (MP, 25 Desember
1955); WS Rendra, "Hantu-Hantu yang
Malang' (MP, 18/25 Maret 1956), AAdjib
Hamzah, 'Jura,ng di Hati' (MP, 14 De
sember 1958, dan dimuat lagi April
2005), SjuTsaii Asa, 'Hari Perkawinan
Kami' (MP, 25 Desember 1963), Mira
Sato, 'Orang-Orang yang Selalu Keta-
kutan', (MP, 25 Desember 1980), Indra
TVanggono, TCabuf, (MP, Nov 2003),
dan masih banyak lagi.
Sedangkan SKH Kedaidatan Rakyat
Minggu (KRM) baru memulai memuat
cerpen pada tahxm 1980-an. KRM, se-
perti yang diungkapkan dalam antologi
ini, perannya dalam Ynenyuburkan' pe-
nulisan karya sastra jenis cerpen juga
sangat signifikan. Para pengarang cer
pen yang sekarang ini terus aktif
berMpr^ di dunia sastra Indonesia ra-
ta-rata juga peniah menulis cerpen di
KRM, misalnya Satmoko Budi Santosa
dengan cerpennya Interlude' (KRM, 3
Feb 2002); Iman Budhi Santosa, 'Nyi
Gading Sari' (KRM, 18 Maret 2002);
'Suara Menjelang Pagi', Abidah El Kha-
lieqy, (KRM, 17 April 2005); Bakdi Soe-
manto, 'Zowan', (KRM, 20 November
2005); Mustofa W Hasyim. Rerempuan
KFWSniMEWA
Cover antologi *Perempxian Bermu-
lutApV
BennulutApi',(iaiM,15Jan2006); Ja-
yadi K Kastari, Wasiaf, (XTZAf, 29 April
2007), dan sebagainya.
Meiijadi Saksi
Ifehadiran cerpen yang pemah dimu--
at di Minggu Pagi dan KRM yang. di-
. rangkiim dalam antologi 'Perempuan
Bermulut Api'itu tentu menjadi saksi,
kehadiran media massa memang sa-
ngat berpengaruh terhadap keberlang-
simgan dunia sastra Indonesia. Para
pengarang (yang hanya sebagian diku-
Jip di tulisan ird), melihat, peran strata-
gis media terhadap perkembangan sas-
,  tra Indonesia tidak dapat dipisahkan.
Cerpen-cerpen di dalam antologi
tersebut memang tidak hanya memuat
dari MP dan KRM saja, tetapi juga dari
majalah dan koranyang pemah terbit
di Yogyakarta seperti Gama, Seriosa,
Suara Muhammadiyah, harian lain se
perti Bema?, dsb. Di samping itu, juga
dari beberapa antologi yang pemah ter
bit di Yogyakarta.
Memang kehadiran antologi ini tidak
serta merta dapat menjadi petunjuk
tentang Icekuatan' sastra Indonesia di
Yogyakarta, karena cerpen-cerpen yang
dipilih di sana lebih mempertimbang-
kan kuantitas daripada ku^tas (seper
ti dikatakan oleh tim penyusunnya da
lam Sekapxir Sirih).
Namun, apa pun alasannya, kehadi
ran antologi ini tetap penting karena
dari Sana kita bersama dapat menyak-
sikan bahwa keberlangsungan dunia
sastra Indonesia di Yogyakarta sangat
erat kaitannya dengan media massa.
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Bahkan, dapat dpmtakaji, Mta saat ini
sfeflTt Ten! ay Viagflfrnftrta kelai^jiitan S£^
Indonesia (khususnya ceipen) kalau
didiiTmng oleh media niassa. ^
..BsirangkaU, jlka dibandmgkan de-
•  daftrflh-Haei^b lain di ^doiiesiai
lfo|^£ikaita mero suatii daerah
yflTig ^ ai]^t beruntuiif^, karena ^laia
didukuiig dieh kondisi massrarakabiya-
ynng-majn Hglrirri Hiifiia pendidikan daii
kebudayaai^juga karena di ami masya-
rakatnya sangat apresiatif terhadap ke-
hadirain inedia massa sebagai sarana
pembeUyaian Imdaya. Msyalah Pusara
yang ditefbitkw oleh Tamansiswa di
Ifogyakarta, sejak sebelum Indonesia
n merdeka jiiga .tidak kurang-kurang
memberikan konlTibusinya dalam
membangun dunia kesastraan Indone
sia waktuitiibing^kini -
AlcBilraTi kehadhan antologi
Perempuan Bennulut Api sama halnya
kita sedang diaj^'imkikmerenungkah
VftiiiHali bagaimana sesungguhnya hu-
bungan antara sastra Indonesia, khu-
susnya cerita pendek, dengan media
massa. Pada satu sisi, pmigarang dapat
TnftTmT^nVlrfl'n eksistensi dengan dimu-
atnya kaxya di media massa, pada sisi
yang lain media massa menj^di lebih
4ndah' dan 'n^aniisiawi' karena selam
menyodorkanberita juga memberikan
penceiahan jiwa bagi para pemba-
cdnya. Di sainpihgitii, kegial^ pener-
bitah sepertl yang dilafttikan BBY lebih
baik jito diikuti dan diteniskah oleh
%■ siapa pun.
pendek tex^itaiim)^^;!^
ka:^ (^Tig jii'irilflbnyn Hghjgat bcihyak)
akan labib idnh sehmigga siapa pun da
pat mengetahui/membaca sejarah ke
sastraan Indonesia sei^a lebih leng-
kapdahkbnkret.
^ Maksudnya,kalau6erpen-cerpendi
media massa.itu dibi^kan terbit lalu
fhilang* (kerena tergantikan oleh terbit-
an baru berikutnya), mereka yang
meharuh minat (apalagi yang tidak)
' flkan kftjanlitjin mftTnahaTni secara rele-
yan sejarah sastra Indonesia di l^gya-
karta. Kita akah dapat mengatakan
kepada generasi mendatang, dari Yog-
yakarta lah ban3rak sastrawan dan pe-
ngarang (walau. mereka tidak semua
;berasal dari kdta ini) lahir dan kemudi-











Sastrawan Taufik Ikram Jamil
membacakan s{yak-$^ak daii
.  ^biikusajaknyasrangteibaru,
sebab dim melayu, di Bentara
- <^Budaya Jakarta, Jalan Falmerah
. Selatan 17, Jakarta Fusat, Selasa
.  (22/6) pulail 19.30rSetel£^ itu,
I  dia akan mengunjiuigi beberapa
i  '<tempat di Siimatera dan Jawa
I  sampai Agustus 2010. Ikram
;  akan membacakan sajak-sajak
i  tentangperspektif kejayaanMe-
,  la^m untuk masa kini dan bagai-.
:  m^'memanfaatkannya, seperti
^  dalam s£yak giaindam bukit si-
:  (Sriwyaya). la juga •
membay^ dialog keruntuhan
i Majapahit melalui s^ak hcmya
.  karena aku bukan seorangjawa
(biografi dara petaK). "Inti acara
ini adalah silaturahun, mengajak
agar saling pengertian antara
puak yang satu dan pnak lain-
nya," ujar Hcram, Minggu (20/6).
"Ini semakin penting di tengah
pergaulan smtaietnis yang me-
naj^ ap^agi garis pembangun-
an n^ional bertopang pada oto- n
nonii daerah. Selain itu, hu-
bungan antamegara serumpun
Melayu yang selalu buram."
(NAL)
KotTjpas, 21 Juni 2010
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Lomfoa Menulis Cerita Anak
YOGYA (ER) - Menyam-
but peringatan Hari Anak
Nasional 23 Juli dan untuk
membangkitkan animo ber-.
i cerita, upaya yang mewa-
' dahi hal itu hams dilaku-
kan. Untuk itu Penerbit
Qalbijonedia menyeleng-
garakan lomba menulis ceri
ta pendek bagi masyarakat
umum. Tfema Lomba Penu-
lisan Cerita Anak adalah





media Ridha A1 Hamdi
mengemukakan hal ferse-
but, Rabu (2/6). Naskah ter-
akhir dikumpulkan 15 Juni
2010 di Kantdr Penerbit
Qalbiymedia Jalan Ipda lUt





Ridho diketik minimfli 5 ha-
laman dan maksimal 30 ha-
laman di kertas ukuran A4,




pula sinopsis cerita maksi
mal 1 halaman, 1,5 spasi
serta dilampirkan biodata
pribadi dan Kartu Tanda
Pengenal/KTP,"jelas Ridho
Al-Hamdi.
Untuk lomba, naskah ce
rita anak hendaknya mem-
pakan kaiya pribadi yang
belum pemah dipublikasi-
kan, mengandung pesan-pe-
san moral, inspiratif serta
mendidik. Orisinalitas
naskah bisa diangkat dari
cerita sehari-hari atau hal-
hal kedl yang pem^ diala-
mi setiap hari di lingkiinggn
sekitar kita.
"Akan dipilih 5 (lima)
cerita terbaik yang dinilflj
mampu memberi pengaruh
besar pada moralitas serta
mendidik mereka agar be-
rani merangkai cita-cita,"
katanya. (Fsy)-a
Kedaulatan Rakyat, 3 Juni 20 10
KESUSASTRAAN INDONESIA, SAYSMBARA
Sayembara Menulis Cerita Rakyat Modem
YOGYA: Perpustakaan Kota Yogyakarta keija sama
dengan Penerbit Navila menyelenggarakan Sayembara
Menulis Cerita Rakyat Versi Modem 2010 untuk siswa
SMP/SMA-se-Kota Yogyakarta. Melalui sayembara ini,
siswa, SMP/SMA mendapat kesempat^ untuk mengi-
sahkan ulang cerita-cerita rakyat di sekitaraya dalam versi
modem. Menurut Panitia Dra Afia Roosdiana MPd, Kamis
(3/6) sayembara untuk siswa SMP/SMA se-Kota Yogya
karta (dibuktikan dengan fotokopi kartu pel^ar). Naskah
belum pemah dipublikasikan dalam bentuk apa pun, baik
sebagian maupun seluruhnya atau tidak sedang diikutkan
dalam sayembara serupa. Naskah karya asli, bukan sa-
duran, bukan jiplakan (dibuktikan dengan surat per-
nyataan keaslian kaxya). Panjang naskah minim^ 20 ha-
laman kuarto, 1,5 spasi, hurufTimes New Roman 12, mar
gin kiri-atas-kanan-bawah 4-4-3-3. Batas akhir pengiriman
naskah, 5 Juli 2010. (As^^
Kedaulatan Rakyat, 4- Juni 2010
KE3USASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
SAPARDI DJOKO DAMONO '
Distribusi Langsung v i
Penyair Sapardi Djoko Daitiono (70) terigah'menila^ati fekspe-
rimen yang disebutnya sebagai cara baru menjual bfe Sejak'
2009, ia mengompul^ kembali puisi-puisinya )^g ter'ada dit*444*^14^ fvd liuoi |ju & uisj4 l d yaug DqldU 01
l;angan penerbit untuk diterbitkan sencbri dalam bentuk bukuT"Ada
30 sapipai 40 buku yang akan saya terbitkan ulanfe" katany^^ n
Untuk cara baru itulah, Sapari hadir di Yogyakarta, pel^ lalu.
Bertempat di Teater Garasi, Sapardi meluncurkan kembaii'buku
kumpulan puisinya yang beijudul Hi^an Bulan Juni. Peluncuran
Yogyak^a. Mereka dihibur dengan musikalisasi puisi fepardi ^ ^g
ditampilkan dengan mi^ik kerbncong hin^a musik digital.,'
Menurut Sapardi, buku-biilm yang dicetak
ulang sendiri itu al^ dijual lan^ung ke-^^^^^^■^'pada pemiiiat bukunya Salah satd ca-
ranya dengan mendistribusikailTang-
melalui komunitas pencinta
sastra sepertd malam itu. Dengan
begitu, buku-buku itu tidak akan di-
temukan di toko buku. "Kalau masuk
: Selain lewat distribusi langsung, bu-
^ \ „ tersebut juga akan ditawarkan^ ^ Jh't ^elalui internet. Pola itu, kata Sap-
ardi, sudah umum dilakukan di
'  7 negeri. Ia juga tidak• „ : . « menampik kemungkin-
«. ' an menerbitkan puisi-




1. PSUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH dan kritik
2. KESUSASTRAAN INDONESIA-KAJIAN DAN PENELITIAN;,
90
Kritik Sastra,
Kritikus Sastra, dan Latar Belakangnya
OLEHSUDARMOKO
"t;
'{gian akademik terhadap kaiya
sastra Indopdsia dimulai sejak
.mulai dibukanya lembaga pen-
didikan seperti feikultas Sastra di UI
berupa sekplah tin^ sastra dan budaya
sejak tahun 1929, atau UGM dengan
felcultas sastra, pedagogik, dan filsa-
fatnya tahun 1950. Kita puii bafu me-,
ngenal kritikus sastra seperti Teeuw,
. Jassin, Umar Juniis, dan beberapa na-.
ma 1^ kurang dari 50 tahun ini Lalu,
bagaimana kehidupan kritik dan kajian
sa^ sebelvunnya? Dan apa pehting- •
nya membicarakan dan mengotak-n^o-
takkan kntikus dan apresiator. sastra
Indonesia?
Banyak media massa yaiig terbit
pada m^ penjajahan -Bejanda yang
memuat berbagai ^resiasi, analisis, ko-
mentar, resensi, dan bahkan polemik
berkmtah n dengan .kaiya sastra yang
diterbitkan. Kebanyakan kritik itu di-
tulis oleh para ynu^wan, penulis, dan
masyarakatpemb^ Aihbilcdhtoh po
lemik terhadap karya sastra yang di
terbitkan di's^tiar Sumatera Barat dan
Sumatera Dtara pada aklw i930-an.
Bwyak.hdiisan di suratkabar dan ma-j^ah ya^ membahas tentang keber- .
adaan yjj^-karya itu. Terakhir ke-
mudiah'diacfakan kpnferensi ronian di
Medan pd^ akhir 1939.
Maialah-majalah dan surat kabgf
dah membetikan ruang yang cukup
iuas untiik apresiasi dan polemik ini
M^alahi^flr/iMga Baru dapat dijadikan
contohberlangsungnyaperdebatankri- '
tik seni dan budaya, termasuk di da-
lamnya sastra..Sutan Takdir Alisjah-
bana dapat dijadikan salah satii sosok
yMg ikut membanguh wacana. dalam-
bidang mi selain nama-nama seperti
Gayus Siagian dan Hamka.
Tentu saja, pengetahuan sastra dan
kajian sastra para kritikus itu dilanWaci
pa(^ pengetahuan, pengalaman, dan
rasa yang ada pada niereka. Sebagian
mun^dn mendapatkan pengetahuan
dari buku-buku, referensi agama, surat
kabar, atau sumber lain. Yang pasti,
beluiii ada sekolah atau universitas
Idiusus yang rnempelajaii dan meng-
ajarkan kajian sastra. Meski kajian kri
tik sastra di luar negeri sudah ber-
lan^ung beberapa dekade sebeluinnya,
tapi secara akademis belum terbentuk
di Ihdone^ tersebab beberapa alasan
akademik dan nonakademik.
.» Berlangsuiignya kritik sastra Indo
nesia modern ini jug^ sebenamj^ di-
duloing.dan.berpusat pada keberadaan
universitas yang membuka jurusan sas
tra dan ilmu budaya. Dengan lahdasan
teoretis dan format beipikir yang ^ er-
struktur secara akademik, kajian kritik
sastra dapat bertahan d^ waktu
waktu. Nainun <jerriilrian, ^ resi^i paja
> pen^raji sastra y^ berasal dari
luar vilayah akademik sastra turut
memberikm siunbanganyangtidakkie-
ciL
Media meiqadi salah satu instrumen
dalam.meiiabangun kajian sastra. Un-
ti& kasus di Indonesia, surat kab^ ^
iiieiyadi ^ ndasii^a. Baiiyak apresiasi,"
dan kiito;sastra be'rlangsttng Hi surat
kabar. Tidak sedhpt yang memiliki pan-
dangaii tajam,. tebaruan dalam me-
lalnikan kritik, daui juga" ide-ide segar,
ddamp^iircangan sastra. Tema-teina
khusus dan menarik diolah nienjadi
esai yang sederhana dalam hal parjahg
tulisannya. Namun Hpmikiflti, dari !
hal-hal j^ang terbatas kedalaman dan
keluasan ruang itu, kajian dan apresiasi '
sai^ Indonesia mei^adi teijaga ritme
dan peijalanaimya.
Hal ^ rbeda teijadi dal^ majalah
atau jurnal khusus sastra. Dengan ting- i
kat aks^ yaiiig terbatas, seleksi dan
editing yang juga masih terbatas, oplah
yang sedikit, menjadikan majal^ dan
jumal khusus sastra belum sepopuler
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surat kab^. Tampaknya motivasi <fe-
lairi publikasi ini juga berbed^ ter-
san^i masaldi finansial dan
• Wolif HsKfi n6n^Glol& ni^Qid
I n^upun penulisn^
. Masih berkaitan dengan medi^ tu-
.  lisan-tulisw atau artikal yang.mein-
j bah^ sakra Indonesia modem yang
ditiiiis oleh' para penelifi luar negeii
dan dipubUkasikan di berbagal jumal
intemasiorial masih tehis berlangsung.
Beberapa jumal di Inggris, Belanda^
Perancis, Amerika, Malaysia, Singa-
pum, dan Australia masih memuat ka-
;  jian-kajian terhadap sastra Indonesia
! Wacana yang berlangsung di herbage
juhial internasional itu mungldn beluA
dijadikan referensi dan pendukung.
bagi wacana yang berlangsung di i^aih
negeii Beberapa jumal dan artikel itu
bisa diunduh dengan bebas jika' para
pengloyi sastra ingin mendapatkw-
nya.
Dalam praktiknya, perbedaan antara
akademis dan nonakademis dalam
pen^jian dan penelitian kritik sa^
kita tak ada bedanya, atau dapat di-
katakan keclL Sepe^ ^ in^ung oleh
Damhuri .Muhamnuid (fdam kuliah
publiknya Yo^'akart^ pada Maret
lalu,bert^juk'Akademisi Sastra ys Esa-
is Sastra Mtocari KutU'dalam Setem".
B^dikan, berbagai l^il apii^ii^i dan
Icajian sastra yang dilakiikan ka-
langan noiiiE^demisi sastra telah
membenkw. pemahaman dan sudut
pandang yang penting, dalam kajian
sastra secara ke^iiruhan.
Surat kabar dalam nibrik seni dan
budaya juga diisi oleh berbagai ka-
langan. Memang tidak berbandihg de
ngan isi jurnal yang didominasi oleh
kalangan dari pergunian tinggL Na-
muh, untuk msgalah dan berkala yang
diterbitkw di luar lin^oingan afca-
demik, tetap menunjukkan kontribusi
yang berimbang Hal ini tidak terlepas
dari ranah dan lingkup serta tujuan
penerbitaniiya.
Tampaknya, sastra menjadi medan
terbuka.yang menarik banyak oiang
untuk terlibat di dalamnya. Hampir
semiia orang membaca kaiya sastra,
baik dalam bentuk buku maupun yang
terbit di surat kabar dan berbagai me
dia laiiL Semua orang berhak dan ter-
bukti terlibat dalam proses produksi
dan reproduksi sastra. Banyak komu-
nitas' sastiA ^ uncul. Pembaca bam dan
lania saling merangsek masuk. ^ re-
jsiasi pun hendiakhya merangkum sifat
keterbtikaan irii
Bila . kemudiah ihstitusi akademis
sastra diijadikan satu bagian penting
dalam loyian dah kehidupan sastra, itu
karena mereka hidup: dan bekeija da
lam sebuah linglamgan yang sebenar-
nya kemudian hams bertan^ung ja-
Wab untuk menjaga kelangsungan.du-
nia sastra lewat pengajeaan, kajian, dan
penelitiannya yai^ terwujud dalam
beibagai tulisan. Bil4 tidak t^adi, ten-
tu l^aja kalangan yahg lain, ymg tididc
berlatar belakang akade^ sastra di-
p6rsilakan imtuk menut^inya Sea-
; 1^-akah ini menjadi mediui perebutan
makiia, yang temyata tidak ada otoritas
mutlak di dalamnya
, ; Kita juga melihat; banyak redaktur
sastra, sebagai bagian yang juga pen
ting, yang tidak berlatar akademi sastra
Demikian juga dengan para penulis
kaiya sastra Lalu, kenapa harus di-
tun^ti para akademis sastra untuk
bangun dan sadar akan peran dan tang-
gung jawabnya? Ah, terhyata mereka,
temiasuk saya, beluih betul-betul sadar
dengan tugasnya.
SUDARMOKO




Koifipas, 23 Juni 2010
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I PEOTUS zaman setoang lebih pintai! dib^di^gkan sas-
da dan beiv^asi, salah satimya internet yang menyediakan ba-
nyak konten tak terbAtks. Akan lebih mudah ketika penulis ju^
menguasai bahasa asing, karena ilmu tidak'i^muanya b^bahasa
Indonesia. ' •
' Hal tersebut disampaikan Sapardi
Djoko Damdno usaipelimcuranulaiig
Hujan Bulan Juni, di Studio Tsater
Garasi, Rabu (23/6). Menurutnya, ba-
nyak penulis yaug tidak han}^ menu-
lis tapi juga jagoan mikir, .sepeiti
Dewl Lestari dan^oi Utaim.-Mereka
dan pehulis muda lainnya n merii-
pakan kaum intelektual dengah gaya
penulisan, pennkiran dan peinecsdian
masalah sosial dan kebuda3raan yang
berbeda.
"Saat ini kita mendapatkan gagas-
an dari luar yang tid£k bisa diben-
dung. Beragam penibahan dan per-
■keihbangnn sosial, kebudayaan, ekb-
nomi, politik dan IPTEK dari luar ja-
butuhkan kecanggihan_ pemildran ki
ta untuk memanfaatkannya dan
bukan menolak. Memilih mana yang
bagusdanmenyerapiiya mem'adis^
buah tenaga," jelas Sapardi.
Jika ihgin nmju, ponulis harus tahu
kekurangw dill sen^. Bagaimi^
menutupi kekurangw tersebut de-
• ngan memanfaatkan, memiiyam ateu
mencuri ilmu dan prang lain. Itu ter-
jadi dan tei^bar di berbagai tempat.
"Hal ini akan membuat ornng yang
biasa ^ saja meiyadi isjemakm 'kaya'.
Keberadas^ bs^ologi juga membuat
informasi mudah didapat. Setiap pe
nibahan yaiig teija^ dalam sOsisd bu-
daya itu diserap dan dimimtahkan la-
memb^iayakan. Gagasan ini meim- men^hasillbm tema- dan cara- ber-
bicara baru bagi jienulis: Itii yatig
, tidak sayapikirkan namun'mam-
pu membuatksgian sastra meiyadi
. variatifi" teinngnya.
Sastra, lazyut Sapardi, tidak se-
lalu .menjgarah pada modemitas.
Saat'ini juga banyak muhcul kaiya
sastra yang kembaH pada tradisi.
Contohnya, tema wdyang yang
keimbali dihidupkan. Dibuat mo
dem dan berpikir seperti mamigin
saatini.
Untiik mmketiiig buku sastra,
tidak selalu melalui toko buku.
Bisa melalui internet atau sms.
"Cara ini sudah lama berlangsung
di luar negerl Bukan meiyadi per-
lawanan terhadap penerbit, tapi'
agar efisien. Ada beberapa ma-
sym'akat yang tidak bisa men-
jai^lmu toko buku dan sibuk, meii-
cari buku depgan online. Ini lebih
memudahkan dibanding inuter-
muterlsa berbagai toko. MeL^ui on
line, kita juga bisa ihenemukan
, buku kunb yang sudah tidak lagi '
diterbitkan," katanya. (*-3)-o
Kedaulatan Rakyat, 25 Juni 2010
kksusastraan indonesia-tbmu ilmiah
YOG^ (KR) - Menandai . f
Muktamar ke-46 Muhamma- J/" .'
diyah di Yogyakarta 1-8 Juli
2010, Seksi Syiar akan'me- vM||j||IB^^'
nyelenggarakan Pergelaran ^ ^
Sastt'a berupa puisij fil^, dra- ®
. ma secara nonstop selama f
100+46 jam di Kampus UAD
Unit II, Jalan Pramuka /. Wpff
Yogyakarta, mulai 2 Juli pu-
kul 14.00 hingga 8 Juli.
Peristiwa ini akan diajiikan
ke Museum Rekor Indonesia, i' :
Sedangkan penyelenggaraan lU
Pawai Taaruf berlangsung 1 [ 1 p. ^ v\
Juli 2010, bukan 2 Juli. Pe-
serta berkumpul.di Kridosono
pukul 12.00 dan start pukul DrsNur SahidMHum
13.00. • . _
Pada pprgelaran ini, para penyaji dapat
membacakan puisi, cerpen, novel dan drama
baik dari khazanah sastra Jawa, Indonesia,
maupun yang lain. Pergelaran tersebut bisa
dalam bentuk musikalisasi puisi, format seni
pertunjukan, deklamasi, "Karya sastra yang
ditampilkan tidak mengandimg unsur SARA
dan pomografi," kata Drs Jabrohim MM
(Ketua Seksi Syiar) didampingi Dfs Nur
Sahid MHum (Wakil Ketua Seksi Syiar),
Mustofa W Hasyim kepada KR, Sabtu (19/6).
' Menurut Nur Sahid, Pergelaran Sastra
100+46 jam, angka 100 menunji^ pada usia
Muhammadiy^h, sedangkan angka 46 me-
ngacu hitungan Muktamar Muharomadiydi
yang ke-46. Lebih dari 500 orang terlibat se-
bagai penyaji dalam pergelaran sastra terse-
.  but, yakni para penyair, p^
.  jabat dan tokoh masyara-
'  kat, para pelajar SA^SMK
n  Muhammadiyah dan Negeri
Jateng dan DIY, berba-
gai^ komunitas sastra di
Yogya dan 10 guru besar
berbagaiperguruan tinggi.
Mustofa W Hasyim me-
r^atakan penyair akan baca
puisi Ahmaduh Y Herfanda
' (<fakaita), Gunoto Saparie




KR-Rahajeng Kartika V^diatmoko (Yogyakarta).
I^um Tbkoh ma^arakat akan baca
puisi Walikota Yogya sekal^us Ketua Panitda
Muktamar Herry Zudianto SE Akt MM, Wakil
Walikota Drs Haiyadi Sujoiti, SjTikri Fadholi,
GBPH Yudaningrat, Drs Kasiyamo MHum
(Rfektor UAD), Drs Fachruddin MHum (Rektor
UMP), Prof Dr Soeyanto (mantan Rektor
UAD), Drs Samsuri MM (Kadinas Pendidikan
Yo^).
. Guru Besar akan meramaikan Prof Dr
Sugi^to(Faimasi pGM)j! Pf^Dr Bambang
Cipto (Fisipol UMY), Prof Dr M Nizar Ali
(Maarif NU DIY), Prof Dr Sarbiran (HW
Pusat), Prof Dr Zamroni (PP Muhamma
diyah), Prof Dr Sabirin (Mipa UGM), Prof Dr
Suminto A Sajoiti (FBS UNY), Prof Dr
Suwarsih Madya (Dikpora DIY), Prof Dr Ayu
Sutarto (Unij Jember), Prof Dr Yundi Filtra
UnivJambi. (M-l)-k i









sejak menjuarai lomba la-
wak tingkat nasional di
Jakarta tahun 1956. Meski
medali emas murni yang
dijanjikan belum diterima
hingga kini, trofi sempat




Berawal dari trofi itulah ta-
waran melawak membanjir. Kala
itu," Mbah Guno mengecap po-
pularitas dengan beragam per-
mintaan wawancara dari media
massa Panggilan melawak ber-
datangan dari sejumlah kota be-
sar di Jawa, Kalimantan, dan Su-
matera Mbah Guno pula yang
menjadi doseri lawak pertama di
Institut Seni Indonesia (ISI),
Yogyakarta .
Di rumajihya nan sunyi di an-
tara gang-gang sempit yang ter-
larang untuk menghidupkan me-
sin kendaraan bermotor, ia ber-
kisah tentang hidupnya Ruang
tamu xuniahnya yang berukuran
2x3 meter sanggup "mem-
batasi" gerak Mbah Guno.
Dari lawak, ia tak mendapat
kelimpahan materi, tetapi me-
rasa hidupnya diperkaya dengan
melawak Di salah satu sudut
ruang tamu itu, berderet piala
dari beragam keju^aan melawak
tertutup debu.
Dengan tenaga yang tersisa,
Mbah Guno tetap aktif meng-
hadiri seminar, sarasehan, dan
mengasuh acara obrolan lawak
sekali dalam sepekan di radio.
Tak lagi sanggup pergi sendiri
karena rematik, ia diantar anak-
nya dengan membonceng sepeda
motor.
"Melawak - itu kebahagiaan.
Kalau Anda ingin hidup sen^g,
berilah kesenangan kepada orang
lain. Jika Anda ingin bahagia,
berilah kebahagiaan kepada
orang lain. Saya menemukan ke-
asyikan melawak ketika orang
lain suka," katanya.
Berbincang selama hampir ti-
ga jam dengan Mbah Guno jadi
tak meiiibosankan. Kalimatnya
masih jelas dengan pola pikir
jemih, tidak termakan usia. Ge-
lak tawa sering mewamai per-
bincangan, seperti ketika dia ber-
kisah tentang wayang.
Ini petikannya, Alkisah anak
Raja Lesmana hilang, Pendeta
Duma ditanya apakdh bisa men-
cart Dia mengatakan bisa saja.
Sengkuni lain mengatakan apa-
apa kdk bisa. Di mana? Duma
mergawab, pokoknya cari sqja ke
selatan, kalau tidak ada, ya ke
n utara, atau barat, atau timur.
"Ini lawakan terselubung. Lu-
cunya, orang itu pandai, tetapi
jawabannya bodoh," kata Mb^
Guno.
Di mana pun, dia seakan bisa
membuat orang tertawa. Maka,
begitu mudah orang mencari
rumah Mbah Guno. Begitu me-
masuki lingkungan Keraton Yog
yakarta, warga dari anak-anak '
usia SD hingga. kakek penjual
bakso, seniua kenal Mbah Guno.
Dunia pendidikan
Benih lawak bersemi saat
Mbah Guno menetap di Yogya
karta sebagai mahasiswa Jurusan
Teknik Sipil Universitas Gadjah
Mada (UGM). TaJiun 1950, pa-
da masa perploncoan maha-
, siswa, ia membentuk grup
pelawak maliasiswi Grup '
lawak itu dibentuk ber-
sama tiga rekannya dari i
Fakultas Hukum, Fakul- /
tas Pertaniah, dan Fa- !
kultas Kedokteran j
UGM.
Tak berhasil menye- /
lesaikan pendidikan
setelah menjalani ku- A
liah selama tiga ta- M
bun, ia menjadi guru ^
Kimia di SMA Pancasila
selain juga guru Kimia
dan guru karawitan di i
Sekolah Guru Pendidik-r 1
an Jasmani. Di sini Mbah . V
Guno suka melawak di, 1
ruang kelas sebeliim di- 1
panggil melawak tanpa ba^ 1
yaran ke berbagai sekolah. 1
Dua tahun menjadi guru- 1
honore'r, Mbah Guno diang- J
kat menjadi guru negeri di j
Sekolah Teknik Menen^^
Jetis dan mengajar hin^a 1987
Tepat satu hari setelah pensiun
sebagai guru, dia ditawari menjadi dosen lawak pada ISI Yog
yakarta. Jadilah Mbah Guno do
sen lawak pertama.
Kala itu. Rektor ISI Yogyakarta
Prof Dr Soedarsono memintanya
secara pribadi untuk menjadi do
sen lawak pada Jurusan Teater.
Jadilah Mbah Guno menjadi do
sen ISI hingga usia 73 tahun pada
2000. Dia mengajarkan Teater
Ja^ dan Teater Indonesia.
"Saya diajak mengajar lawak
karena, katanya, ISI berkali-kali
kesulihm mencari dosen lawak,"
ujar Mbah Guno.
Saat awal mengajar, ia dise-
pelekan mahasiswa, bahkan ma-
yoritas mahasiswa kabur dari ke-
las. Seiring dengan beqalannya
waktu, ia tergolong pengajar fa-
vorit. Sampai kini mantan ma-
hasiswanya yang telah menjadi
dosen suka datang ke rumahnya.
Mereka belajar filsafat lawak
Sejak tahun 1956, Mbah Guno
V. menjalani profesi sebagai pela-
wak selain menjadi guru.' Ia
mengganderig seorang muridnya
di SMA Pancasila, almarhWi S
Bagyo, yang kemudian menjadi
pelawak popxiler.
Ia termasuk an^catan pertaraa
Dagelan Mataram Yogyakarta,
yang banyak memakai bahasa Ja-
wa, seangkatan dengan pelawak
"Pangkur Jen^eng" Basiyo. Na-
mun, di antara pelawak tua,
Mbah- Guno menjadi pelawak
tei^a yang masih aktif hin^a
^  Dia bercerita, dulu, me-
lawak 10 menit saja ia mam-
H pu membuat penonton ter-
B tawa. Tetapi, kW, "Saking ba-
Hji nyalmya pelawak di dunia
nyata seperti dalam per-
caturan politik, jadi susah
saya membuat orang terta-
meiihat dunia
KRT Susanto Gunoprawiro ' ' ^
♦ lsid;SripalupiX78)
- ♦ AnakGunarso, GunawatI, Ratih Guntari, Endang Gunar Widiastutl
Wanyu Gupitawa.ti, Guntoro, Hesti Gunarti, NoviGunarsantl-dan - ' -
:  • Gun Hartanto : • • .
. ♦ Pendldikan: . . m
-Hollandsch inlandsch.School.(HIS), Madiun, 1934-1941 . < 4i
-Sekoiah Teknik, Solo, 1941-1942 1
-STM Jepang,;. Solo, 1942-1947 ^ I
-SMA Negeri I, Solo, 1948-1950 i
-UGM, 1950-1953 • n -i
♦ Pekerjaan: . v. • j a
-Guru Kimia SMA Pancasila, 1956-1965 - f
Karawitan Sekoiah Guru Pendldlkan JasmanI/ iv'F
-Guru Sekoiah Teknik Menengah jetis, "1952-1987 " ^ 'f
-Dosen Instltut SenI Yogyakarta, 1987-2000 "
-Pelawak, 1950-kinl
♦ Penghargaan: .
■Juara I Pelawak Naslonal, 1956
-Predikat Budayawan Senlman darl Gubemur DI Yogyakarta
Sultan Hamengku Buwono IX, 1984
_ -Juara Tembang Macapat darl Menteri Sekretarls Negara, 1995
ka meniru lawakan yang sudah
ada sebelumnya Mereka en^an
belajar menyanyi dai) berbagai
bahasa untuk memperkaya la-
wakannya. Selain bisa menyanyi,
Mbah Guno juga fasih berbahasa
Belanda dan Jepang. Dia pun
piawai, dalam seni pedalangan,
keroncong, dan macapat.
Dia bersahabat dengan penya-
nyi keroncong Waljinah. Tahun
1990-an Mbah Quno merilis 'al-
biun humor berisi parodi lagu-la-
gu keroncong yang dilantunkan
Waljinah. Judulnya, Kembang
Kacang.
Setiap Min^ malam, Mbah
Guno tetap setia melawak lewat
radio Retjo Buntung Yogyakarta.
Lawakannya mengudara sampai
Suriname. Buku karyanya, Da-
sar-dasar Melawak, hin^a kini
menjadi pegangan pendidikan la








nal di Jawa, abdi dalem
atari pelayan rajalah yang me-
nempatiiirutah paling bawah.
i^di ddem ini sangat banyak
jenisnya, salah satunya jogaswa-
ra atau jnru nembang alias
orang yang ditugaskan untuk
membaca buku dengan cara di-
lagiikan. Jenis abdi dalem ini
' dihadirkan di dalam tembok ke-
raton demi mememihi kebiituh-
an raja ataupun kerabatnya
yai^ gemar bersantai (nglaras),
ketika maJam merayap seraya
mendengarkan temb^g maca-
patyang melantun pelan (re-
ngeng-rerigeng).
Dalam disertasinya "Kehi^
. dupan Dnnia Keraton Surakarta
1830-1939" a989), Darsiti Soe-
ratman menulis kisah saat Paku
Buwono X, sebagai raja yang
tersohor di seliiruh Jawa, me-
ngunjun^ pesanggrahan La-
ngenhaija yang terletak di bibir
Bengawan Solo untuk berlibur
^ersama permaisurinya. Pada
malam ia kerap menierin-
tahksui jijru henibang imtuk
menghibiir diimya. Keldal^
%telah s^arian beiinaih di pe-
sah^rahian dan in^nohton per-
timjukan &du kambihg melawan .
anjing (bfenoIO, m^ raja de^'
ngan posisi tidiif mfendengarfcan
merdiii^ suaiia juru
Koiibn, rasa capek dapat iteruisir
melalui lahtiman tem^bang
kah pendengar itu juga niepg-;
hayatiliriknya. -
Abdi dalem yang cakap ber-.
nyanyi tersebut memang tidak
dikhususkan melas'ani raja,
tetapi juga selir atau priyantun
dalem pula. Suparto Brata me
lalui novel sejarah Generasi yang
(1981) j^g mengambil
setting Keraton Siu:akarta era
Paku Buwono X, dengan bagu$-
n • nya melukiskan situasi saat juru
nembang bemama Trunaprawi-
ra melantunkan irama Pangkur
yang mengalim.sejak senja hing-
ga larut malam. Ia berkewajiban
membaca macapat di ruang
tengah dibantu alat penerangan
lampu, dikerumuni gadis-gadis
kedl yang ikut larut mende- •
ngarl^ macapat tentang kisah
panji dan meiiak.
Dalam keija yang dilakukan-
nya itu, sebenarnya tukang nem
bang juga tengah mentrjuisfor-
masi ilmu, mei^jadi distributor
nilai-nilai keariian lokal Jawa!
Macapat adalah tradisi kesenian
tulis yang dilisankan. Isinya be-
rupa wawasan etika dan berma-
cam contoh kebajikan.
Keluar istana
Seiring beijalahnya sang wak-
tu, tanpa disadari budaya nem-
bang merangsek keluar dari
tembok keraton dan tumbuh
sribur ketengah-tehgah ma^-!
rakat agraris. Tembang secara
eksklusif bukan lagi milik ke-
. raton dan l^ya boleh dinya-
nyikan abdi dalem. Akan tetapi,
hampil* semua pendiiduk desa .
bisa ne/nbongr, tak terkecuali
'ailiakkecil.
^  1?^ basil penelusuran penir-
lis, di pedesaan Jawa sekitar ta-
huii 1950-ah, dikenal sebuah
tradisi ma<apatan yang integral
dengan hi(lup sehari-hari nia-
syarakat Bila salah satuwaiga
Irampung, misalriya,.memprmyai
hajaitan melahirkw anak C&a-
yen), para tamu cukup dibh^ur
97
dengan tembang yang dibawa-
, kan pleh tetangga.
Sebuah kesaksian abdi dalem
I^l^a Mangkunegarah meng-
gambarkan. Solo sejak tempo
dulu, di ga^-gang seputar is-
t^a, waiga sepuh maupun mu-
daj rerigei^-renga^ melantun-




dain oiientasi Udup serta
mimculnya bentiik-bentuk kul,-
tural bani, mau tak mau, mem-






Dumo, atSLuSinom, bukan lagi
pilih^n utama bahl^ pelen^p
dari preferensi ma^^arakat—ter-
utama anak muda—dibanding,
misalnya, musik pop, dangdut
atau bahkan R&R'Serehtak de
ngan itu, sebuah proses pewa-
risan atau peralihan adat nilai,
.serta kekuatan kebudayaan Ja-
wa berangsur hflang.
Apakah dengan itu sebuah
proses lain yang teijadi? Sebuah
proses meiyadi "bukan Jawa",
atau proses meiyaidi "Jawa yang
1^"? Pertanyaan itu mun^dn
-tidak bisa lagi dihadapkan
p^ sepuh ^'an^ masih nemhoT^
di g^-£^ atau hajataiL
Juga tak bisa pada para abdi
dalem. atau -• pejabat keraton,




misalnya? Jalan keluar seperti
■ini biasanya hanya mengundang
pesimisme.
Tentu siga, masyarakat sipillah
yang hams bekeija Masyarakat
yang berkesadarari, berkemam-
puan, berkeprihathum sama. Ke-
las menengahkah itu? Penulis be-
lum dapat memastikannya. T^i,
satu hal yang pasti, tidak ada











Teater Indah untuk Pariwisata
i bawah sprot sinar ma-
I tahari se^a dari balik
Gunung jailblo, topeng
dan pal^an wama-wami se^
Aildsan di w^jah mengundang
decak kagum-ppnontOR
^  Di atas kapal ton^cang be^
yang telah disulap menjadi
panggurig, di Teluk Jailolo, Ka-
biipaten Halmaheia Barat, Pro-
vinsi Maluku Utara, Sabtu
(29/5), raer^ka mempertonton-
^axi theatre on the sea begudul
&nfa Merah Gunung Samudeim,
yang menjadi acara piincak Fes
tival Teluk Jailolo.
Teater itu bercerita seal ke-
rajam bawah laut yang tidak
peniah bersentuhan dengian du-
nia luar akibat selaput maya
yang menaungin^ya. Suatu ketika
selaput hilang sehingga kerajaan
hai^ mempersiapkan diri guha
nienjalin hubungan dengan du-
nia lu^. Tentu, budaya sendiri
tetap dqaga.
Mimik dan gerak tubuh yang
setiap orang tampilkan, berikut
keserasian gerak para pemain
teater, mampu menjadikan per-
tunjiikan itu "hidup". Apalagi,
teater dipadu dengan iringan
alat-alat musik asal Halmahera
- Barat dan beberapa kali dengan
tarian-tarian da^rah.
. Gabmigan dari unsur-unsur
itulah 3ang membuat ratusan
penontpn tak beranjak selama •
dua jam hin^a pertunjukan
usaL Mereka tidak terlalu peduli
kurang baiknj^ sound system
yang acap kali membuat musik
pengirmg terkadang tidak ber-
bunyi dan ucapan para pemain
kerap kali tak terdengar jelas.
Pertimjukan seni ini baru
pertama kali digelar di Teluk
, Jailolo.. Bahkan, bisa dibilang,
baru pertama kali sebuah per-
tumukan teater dipertontonkan
kepada waiga Jailolo, ibu kota
.Kabupaten Halmahera Barat
Bagi Sedikitnya 360 pemain '
teater, pertunjukan itii pun
• meiyadi pengalaman pertama
Pengalaman yang menantang
karena mereka biikanlah sehi-
man, Ada yang sehari-hari be-
keqa sebagai petani, nelayan,
dan ban^ pula yang maeih
beistatus sebagai pelajar.
"Awalnya sulit apalagi ini
pertama kalL Gugup dan grbgi
jadinya Namun, setelah berlatih
terns, akhimya terbiasa," kata
Algung (17), murid SMAK Dian
Halmahera, yang berperan se-"
bagai ralgiat di teater itu.
^en Bold (55), pemain tea
ter yang sehari-h^ nelayan pe-
nangkap ikan di laut pun meng-
alami kesulitan ketika dia harus
menggerakkan tubuh dan mi
mik di hadapan banyak orang.
.'Tlasanya aneh, tetapi setelah
terbiasa mengasyikkan."
Menurut produser tteafre on '
the sea daxi event organizer Idea
Production, Djmh Kusumawati,
dibutuhkan waktu sekitar dua
bulan uhtuk mempersiapkan
36Q pemain teater yang mayo-
ritas berasal dari warga Jailolo.
"Semangat imtuk berlatih mem





Bupati H^ahera Barat Namto
H Roba uhtuk membantu mem-
promosikan Festival Teluk Jai
lolo, teitEuik imtuk tiurut serta
dalam teater itu. la berperan se
bagai ratu. Padahal, hal ini tidak
direncanakan sebelumnya.
Para pemain teater itu tidak
hanya menampakkan keserius-
'; an, tetapi juga kerelaan melepas
waktu beristirahat, belajar, dan
bekega demi berlatih teater set
lama tiga jam seti£^p hari.
ti^hpaimbalan
Setiap peniain teater pim ti
dak menolak kotika mereka di-
mirita membuat kostiun yang
I  akan mereka kenakan. Kostiun
yang teihilang nimit pengega-
annya mereka bW dari bera-
gam barang, seperti gabus, plas-
i  tik miJka, dan kapas.
"Letih dan pusing karena ha
rus membuiat kostum selama sa-
tu bulan hilang seketika saat sa-
ya bermmn teater sekaligus
meihpertontonkan kostum saya
!  kepada penonton,''kataRmiky
. Mohere, siswa kelas satu SMAN
Jailolo. '
Hebatnya, semuanya mereka
keijakan t^pa imbalan uang.
Sebagai pemain teater, mereka
pun tidak diberi upah. "Untuk
komajuan Halmahera Barat, ka-
mi rela berkorban," tutur Jamal
Gise (44), pemain musik dalam
pertunjukan teater itu.
Semangat yang dituidukkan
warga Jailolo inilah yang sebe-
tvdnya menjadi inti dari cerita
teater. Mereka diibaratkan se
bagai rakyat kerajaan bawah
laut yang mempersiapkan diri
untuk dunia luar, dalam hal ini
wisatawan ya^ berkunjung ke
Halmahera Barat
Agar identitas mereka tidak
hilmg saat dunia luar masuk ke
Halmahera Barat, dipertmyuk-
kan beragam niusik dan tarian
daerah. Tata ruba dan manuru,
dua alat musik dari bambu, be-
berapa kali menjadi pengiring.
Dipertontonkan pula tarian legu
salai dan saradabidabi, tarian
khas Halmahera Barat.
Tersiapan rakyat Jailolo me-
nerima wisatawan itu tidak se-
batas di teater. Di luar pang-
gung, wai^a menyedial^ ka-
mar di rumahnya untuk wisa
tawan mengingat terbatasnya .
j  jumlah penginapari di Jailolo.
I. Stiker b'ertuliskan home stay
I menjadi penanda Ijagi rura^-
I nimah ini.
Uniknya, mereka tidak me-
minta uang sepeser pun. "Se-
mua makanan, minuman, dan
kamar yang disediakan gratis.
Kami senang bisa bertemu
brang-orang dari luar karena bi
sa bertukar pengetahuan," kata
Ny Imran Arrahman (55), salah
seorang pemilik home stay.
^  ICeramahan yang ditunjuk-
kan, keija sama warga dan pe-
merintah, guna mempromosi-
kan wisata di Halmahera Barat
ini sama indahnya dengan kein-
dahan alam kabupaten berpen-
duduk sekitar 100.000 orang ink
Alam bawah Jautnya mampu
memukau sedildtnya 100 penye-
1am selama Festival Teluk Jai
lolo, 24-30 Mel "Keindahan ba
wah laut ini perlu dijaga karena
di beberapa tempat terlihat te-
rumbu k^ang rusak karena
bom ikan," ujar Leo Rustandi
(37), penyelam dari Jakarta.
Pemicu
Bupati Halmahera Barat
Namto H Roba mengatakan.
Festival Teluk Jailolo yang men
jadi acara pariwisata rutin setiap
tahun di Halmahera Barat di-
jadikan pemicu agar wisatawan
tertarik ke daerahnya. Festival
tahun ini yang menghabiskan
Mallfut?^
P Halmahera.
dana sedildtnya Rp 1 miliar ada-
lah festival kedua yang digelar.
Selain upaya itu, pemerint^
akan membangun sarana dan
prasarana pendukung pariwisa
ta, sekaligus merangsang inves
tor menanamkan modalnya di
sektor pariwisata.
Sarana dan prasarana pendu
kung pariwisata masih minim,
misalnya belum ada operator
selam di Jailolo. Untuk Festival
Teluk Jailolo, operator selam se-
bagai penyedia alat-alat untuk
keperluan selam hams dida-
tangkan dari Manado, Sulawesi
Utara
Regulasi bempa peraturan
daerah untuk menjaga kelesta-
rian Teluk Jailolo dari ancaman




tah dan rakyat Halnia^era Barat
telah mencoba mengemas teater
imtuk pariwisata.
(APONCOANGGORO)
Kompas, 5 Juni 2010
KSSUSASTRAAN MELAYU
iaga Tuah




dan seminar di ne-
geri yang berkaitan de-





Di mata Edd}' Ahmad RM,
Ketua Dewan Kesenian Riau,
Tenas itu sosok paling pas
menggambarkan Melayu. Bah-
kan, tkk ada tokoh lain yang
berpengetahuan Melayu mele-
bihi dia.
Budayawan Riau, A1 Azhar,
mengungkapkan, Tenas layak-
nya pembawa pesan bagi per-
adaban yang mengembara me-
lintasi ruang dan waktu dalam
belantara kata-kata. la seperti
tukang cerita.yang berfungsi so-
sial sebagai p'enyampai sekaligus
penjaga kelestarian kebudayaan
dan masjfarakatnya dalam bu-
daya tulis.
, "Sepintas, Tenas seperti sosok
pendiam. Tetapi, ketika berbi-
cara tentang Melayu, peta-
tah-petitih, pantun, syair yang
bemilai tin^ langsung melun-
cur deras dari mulutnya
Menurut "Bapak Budaya Me
layu" ini, era refcrmasi justru
membuat budaya Melayu mun-
dur. Salah satu penyebabnya is-
tilah "putra daerah" yang diku-
mandahgkan politisi lokal. Isti-
lah itu melenceng jauh dari
ajaran Melayu yang menjunjung
tinggi profesionalisme ketim-
bang figur tak bennutu.
Sampai era 1990-an, di Riau
nyaris tak ada gejolak antarpu-
aic Melayu tak membedakan
pendatang dan anak asli. Pagu-
yuban di Riau saat itu dapat
dihitung dengan jari, semisal
Paguyuban Masyarakat Sumate-
ra Utara atau Il^tan Keluarga
Minang Riau.
Istilah putra daerah memo-
rakporandakan Melayu. Masya
rakat pendatang, mereka yang
sudah ratusan tahun bermukim,
beranak pinak di Riau, tak lagi
dipandang bagian dari Melayu.
Maka, muncul paguyuban-pagu-
yuban kecil. Setidaknya ada 33
paguyuban suku di Riau.
"Kelompok yang dulu merasa
Melayu tak lagi merasa punya
ikatan; Hilang kebersamaan ber-
saraa munculnya paguyuban su
ku kecil-kecil. Orang Jawa, Ba-
tak, Sunda, Bugis, China merasa
sebagai pendatang tak lagi me
rasa bertan^ung jawab atas
perkembangan Melayu."
"Padahal falsafah Melayu
mengatakan, di mana bumi di-
pijak di situ langit dijunjung di
mana ^  disauk di situ ranting
dipatah. Artinya, di mana pun
dia berada, harus menjunjung
tinggi adat istiadat setempat dan
di mana dia berusaha di tanah
itu pula dia ikut membangun,"
tutumya.
Berdasarkan sejarah, setelah '
perang saudara, pusat Kerajaan
Siak pindah ke Pekanbaru. Sul
tan Alamuddin Shah, Raja Si
ak, mengawinkan anaknya de
ngan ban^awan Arab. Tahun
1723-1724 Sultan Sulaiman i
Badrul Alam Shah mengang- ||
kat bangsawan Bugis men- «
jadi Dipertuan Muda di Ri- fl
au. Pada saat penalibisan itu, 1
ada ikatan sumpah Melayu I
dan Bugis menyatu '
ibarat mata hi- , n \ M
t^danpu- n
Ketika Melaka diserang Por-
tugis tahun 1916, Adipati Demak
membantu Sultan Si^ dengan
membawa pasukan dari Jawa
Ketika Sultan Mahmud Shah di-
pukul mimdur Portugis, armada
Jawa tertinggal di Semenanjxmg
Malaysia
Masyarakat Riau begitu ma-
jemuk, melahirkan kebudayaan
majemuk. Melayu menjadi bu
daya terbuka, mengadopsi bu
daya luar dengan falsafah "di-
ayak dan ditapis" (yang kasar
dibuang yang halus diambU).
"Dari akulturasi budaya itu
menghasilkan falsafah Melayu
■yang mengajarkan hidup se-
nimah beramah tamah, hidup
sedusim tuntun-meriuntun, hi
dup se^pung tolong-meno-
long hidup sebangsa bertim-
bang rasa, hidup senegeri beri
memberi," ungkapnya.
Dulu, adat Melayu dipenga-
ruhi oleh paham lama Setelah
masuknya Islam, budaya Melayu
dikembangkan hingga muncul
falsafah Melayu, adat bersendi-
k^ ^ arak, syarak bersendikan
kitabullah. F^safah itu dikenal
di Indonesia, Malaysia, sampai
Madagaskar.
Nilai-nilai Melayu makin ber-
kembang secara universal, se
perti persamiaan derajat, kego-
tongroyongan, keadilan, keber
samaan, tenggang rasa, dan etos
keija Nilai-nilai yang masih re-
levan dalam kehidupan modem.
Tenas percaya nilai-nilai uni
versal tunjuk ajar Melayu re-
levan sepanjang masa Lihat saja
untaian ungkapan, syair, dan
pantun Melayu tentang sifat
mandiri dan percaya diri: Apa
tanda omng yang bijak, di hold
sendiri ianya tegak. Apa tanda
Melayu bertuah. pantang bagi-
. nyd menyerah halah Apa tanda
Melayii terpandang, tegdknya
ft ^ tiddk menyusahkan orang.
Tentang kepemirapin-
an: Adat hidup dalam ke-
^  luarga, yang dituakan
sama dibela, adat hidup
berkaum bangsa, kepa-
pemimpiri berteng-
^  gong rasa/sakit
P^' senang samadirasa, silang se-
^^P^niksa, adat
hidup berma-
♦ Nama asli: Tengku Nasarud-
din Said Efendy
♦ Lahin Kuala Pandukj Pela-
lawan, 9 November 1936
♦ Pendidlkan:
- Sekolah Agama Hasylmiah
6 tahun, tamat 1950
- Sekolah Rakyat 6 tahun
di Pelalawan, 1950
- Sekolah Guru B3
di Bengkalls, 1953
- Sekolah Guru A3
di Padang, 1957
♦ OrganlsasI:
- Ketua Lembaga Adat Me-
layu Riau, 2000-2005
I  • Ketua Dewan Pembina
I  Lembaga Adat Pelalawan,
I  2000-kini
'  - Pembina Lembaga Adat Pe-
talangan, 1982-kini
• Penasihat Paguyuban Ma-
syarakat Riau, 2001-kini




rujukan nilai-nilai Melayu, di-
I  terbitkan sebagai bahan ajaran
I di beberapa sekolah di Riau. Na-
mun empat tahun belakangan
n  ini, dia lebih sering berada di
Malaysia. Orang menduga, dia
kecewa di negeri sendiri.
"Bukan karena saya kecewa.
Malaysia memberi ruang lebih
I  luas buat berkiprah. Banyak bu-
^ ku saya yang terbit di Riau, pe-
nyebarannya terbatas. Di Malay
sia, banyak pula buku saya terbit
dan disebarluaskan di seluruh
negeri. Malaysia punya interaksi
lebih luas dengan berbagai ne
geri Melayu di dunia, sementara
di Riau terbatas," ujamya.
Selain mengajar di Universi-
tas Kebangsaan Malaj-sia, Tenas
kerap bepergian ke seluruh wi-
laj^ Malaysia untuk seminar,
diskusi, atau ke^atan lain.ter-
kait Melayu. Universitas ke
bangsaan Malaysia memberi dia
gelar doktor (HC). Tutur bahasa
yang lembut dan teratur mem-
buat Tenas mudah berteman.
"Ayah saya menekankan, mo
dal hidup ini ada dua, pertama
nilai agama dan kedua perba-
nyak sahabat. Insya Allah de
ngan banyak sahabat; saya tak
pemah kesulitan," katanya.
. Pemahamanitya tentang kera-
^man dan asal-usul penduduk
Malaysia membuat dia tak terusik
dengan berita Malaysia memateh-
.kan w^'ang reo& atau rendai^
Menurut Tenas, setidaknya ada 40
persen warga Indonesia dari ber
bagai suku yang beratus tahun
tin^al di sana MesH meryadi
Melayu, adat istiadat nenek mo-
yang tak dilupakan.
"Mereka memberi penghor-
matan kepada budaya nenek
moyangnya, mengapa kita hahis
. mai^?" katanya.
Tenas berharap Pemerintah
Provinsi Riau mau mengem-
bangkan muatan lokal Melayu
untuk diajarkan di sekolah.
Ten^a, ilmu, dan pikirannya sl
ap disumbangkan. "Hanya de
ngan pendidlkan, budaya Mela
yu akan mendapat tempaV tan-
dasnya,
Budaya Melayu tak akan ber-
kembang hanya dengan kegiatan
seremonial, festival, atau kewa-
jiban berbaju Melayu. Nenek
moyang Melayu telah bersabda;
Tuah sakti hamba negeri. Esa
hilang dua terbilang. Patah tum-
buh hilang berganti... Takkan







<64), komi^ dikeitt^ jder:
ngan
s^'a meiQ^esaA^lcbi^ teAam-
nya Komik tentangkeris ini'^en^i^glran
kpmik pertain^ya 5ejak; dia berhenti
* men^anibar; seldtar 1995^^^
y^omik terbani ^ ya ini berldsah ten-
tang sebilah keris Haus daiiah' daii zaiitito
Singasari yang tons-menerus beraiih
' fepenidil^ imgga zaman inL Inii ine-i
m^beda daopn Gundala y^snper-
' Aero," kata Hasnu di nipiahhya di Ka-
n rangWE^ Lor, Yogyaka^ (28/6).
yrjj^ainkom^ kdmil^ y;^diberi
" na^^ahn: Isiioan Surasa Dhamaputra
tersebiit r mencoba menelai^^ sifet
V itianusk^ kekuasaan dan
men^ialalkan s^ala cara-untUk menda-
patkiiinya Sifat tercela tersebut akhir-
nya membinasakan manusia itu sendiii
Komikl^m setebal 13 halaman itu dia
selesail^ ;di^an aikup "berkeringat".
MaM^ saj^ aeiring ijsianya yang tak
lagi inu<^ staminanya pun jauh bar-
kufang. 'Waktu'merabuat Gundala saya
bisa menyelesaikan lima h^aman dalam
sehibi, sekarang ini isatu saja sudah cu-
kup susah payah," lyamya.
Gundala l^tra Petir yang hingga Idni
masih punya penggemar ifenatik terbit
pertama kali- tahim 1969. Hdsmi. juga
membuat komik lain, seperd KaptM
Mlaar dan Maza. (IKED









itu bertambah saat ia
melihat banyak naskah










m I W rangkaian penelitian soal sastra
at I I mencerit^an Batak. Memang penelitian itu di-
I  n nasiD naskah Batak manfaatkah Uli untuk desertasi
'"I I yang teronggok doktoralnya di Universitas Ham-
di I M berdebu di nptrpri-




rangkaian penelitian soal sastra
Batak. Memang penelitian itu di-
burg.
nya' sendiri; Sebagai pe-
muda kampung yang lahir
di Desa Nagasaribu, Ke-
camatan Lintong Ni Huta,
Kabupaten Humbang Ha-
sundutan, 500 kilometer
dari Medari; Nelson me-
neguhkan cita-cita menja
di batakolog, saat diterima
di Jurusan Sastra Batak,
Universitas Sumatera
Utara, tahun 1987.
Pucuk .dicita ulam pun tiba,
mungJdn pepatah itu tepat meng-
gambarkan pertemuan Nelson di






melakukan se- T'Ti'wi 'ffiiTiMl
,  Uli adalah orang pertama di
dunia yang membuat aksara Ba
tak dan berbagai versinya (Toba,
Mandailing, Karo, Pal^ak, dan
Simalungun) dalam perangkat
lunak {software) komputer.
Perangkat lunak ini mentrans"-
literasi aksara Batak ke aksara
Latin. Dengan program kompu
ter itu, Idta bisa mengetik aksara
Batak di komputer j'ang meng-
gunakan papan ketik beraksara
Latin.
. Nelson menuturkan, aksara
Batak yang dikenal kini sudah
berJainan variasinya Variasi per
tama aksara Batak adalah yang
ditulis di berbagai naskah. Jika
ditulis pada kulit kayu, dikenal
sebagai pustaha (i)ustaka)
atau laklak. Naskah lain di-
tulis di tulang, biasanya
tulang kerbau dan
bambu. Tak pemah









diketahui kapan haskah itu
dibuat" kata Nelson.
Masuknya misionaris, baik da-
ri Jerman maupun Belanda, ke
Tanah Batak pada pertengahan
abad ke48 membuat varian asli
aksara Batak berubah.
Misionaris kesulitan karena
ada banyak versi aksara Batal^
ada Mandailing, Toba, Karo, Si-
malungun, dan Pakpak. Untuk
mempemiudah pekeijaan, misi
onaris lain membuat variasi sen-
diri yang betbeda dari ^ ara as-
linya, seperti tertulis di naskah
Batak.' Paling tidak karena ada
; misionaris Jerman dan Belanda,
berarti ada dua variasi baru yang
beda dengan aslinya," kata Nel
son.
Inilah yang membuat orang
tua Batal^ meski bisa membaca
- aksara Batak, belum tentu dapat
membaca naskah Batak. Kata dia,
Kozok-Iali yang membuat stan-
dar umum bagi mereka 3'ang
ingin belajar aksara Batak varian
aslinya.
"Dia belajar dari banyak nas
kah Batak ^  berbagai museum
Eropa Makanya, kita tak .bisa
menguasai nask^ Batak, tanpa
tahu bahasa Jerman atau Be
landa," katanya.
Prestise .
Bagi orang Batak, memilild
pustaha atau naskah Batak ini
sebuah prestise. Kebanggaan itu
bisa dipahami karena secara se-
derh^a, orang Batak terklasi-
fikasi dalam dua status besar.
yaitu hatoban alias orang yang
berhamba atau terhukum dan









ML orang Eropa^yang mem-





Menjadi murid, asisten. dan
rekan peneliti Kozok membuat
Nelson belajar tentang naskah
Batak. Atas kebaikan Kozok, ia
mendapato duplikat naskah
Batak asli yang disimpan di ber
bagai museum Eropa. Kozok




I mentranskripsi, dan meneije-
mahkannya. Transkripsi ini be-
nipa pencatatan kata per kata
karena d^am haskah Batak, se-
mua ditulis tersambung.
Pekeijaan memisahkan kata
per kata ini paling rumit karena
salah-salah bisa membuat mak-
nanya berbeda," katanya.
,  ' I* ""MPAC/KHAKmiDJV
Nelson menceritakan, suatu ke-
tika bersama Kozok datang ke
sebuah desa di dekat kota Nopan,
Kabupaten Mandailing Natal. Di
sini seorang kepala desa punya
naskah Batak. Menurut pemi-
liknya, naskah itu berisi cerita
tentang kerajaan nenek moyang-
nya. Oleh karena Nelson dan Uli
Kozok peneliti, mereka diizinkan
melihat dan meneijemahkan-
nya.
"Tiga hari tiga malam kami
menginap di rumah pemilik nas
kah itu. Namun, saat selesai me-
neijemahkan, kami meiyadi tak
enak sendiri karena isinya tak
nyambung dengan silsilah kelu-
■atga pemilik naskah. Bahkan,
menceritakan silsilah marga Iain
yangjauh sekali asalnya dari tem-
Kearifan lokal
Pengetahuannya tentang ak
sara dan naskah Batak membuat
Nelson memberanikan diri me-
nawarkan peneijemahan naskah
Batak yang disimpan di Eropa
kepada Perpustakaan Daerah Su-
mut la telah meneijemahkan
dua laldak, lima naskali tulang
dan tujuh naskah bambu. Se-
muanya koleksi naskah dari Ero
pa. Semua itu belum termasuk
ratusan naskah yang diteijemah-
kan Nelson bersama Kozok.
Ribuan naskah Batak di Eropa
itu dapat dibaca berkat Nelson.
Kearifan lokal berusia ratusan
^un yang tercatat dalam nas
kah Batak, Idni bisa dimengerti
dalam bahasa Indonesia.
Ia menuturkan, naskah Batak
biasanya berisi ihwal pengobat-
NELSON LUMBAN TORUAN
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I ♦ Istrl: Lidya Manatu
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an, etika perang, perdukunan
atau mistisisme, hin^a cara me-
niikat lawan jenis. Ada juga nas
kah berisi sastra lokal berupa
andung-andun^atau ratapan. Pa-
da masyarakat Batak, andung-an-
dung menempati strata tersen-
diri dalam bahasa. Berbagai ak-
tivitas harus diJakukan dengan
bahasa andung-andiing atau ra
tapan, seperti saat kematian, me-
nanam padi, dan menyadap po-
hon nira.
Sejah tahun 1994 Nelson
nieng^ar di School of Asian
Studies University.Auckland, Se-
Jandia Baru, juga di University of
Hawaii di Manoa pada 2004. Dia-
lah yang meneruskan pekeijaan
memperkenalkan aksara asli atau
versi naskah Batak ke berbagai
sekolah-
la menyosialisasikan perang-
kat lunak ciptaan Kozok dan bu-
ku panduannya ke sekolah-se-
kolah di Humbang Hasundutan,
Samosir, Tapanuli Utara, hin^a
Dairi. "Software ini membuat si-
apa pun yang ingin belajar aksara
asli Batak jadi lebih mudah."
Bagi Nelson, meski ribuan
naskah Batak terserak di luar
negeri, tetap dapat dimanfaatkan
generasi masa kinL Kearifan lokal
nenek moyang orang Batak pu-
nya makna universal.
"Bayangkari,'dulu nenek mo
yang kami sudah mengenal etika
berperang. Musuh tak boleh di-
bunuh jika dia temyata anak
tunggal. Lihatlah sekarang, orang
mengirim bantuan kemanusiaan




n ERA digitalisasi tak bisa dibendung, dan
• merebak di semua sektor! Tennasuk menem-'
bus dunia isejarah. Hal ini terlihat dengan ko-
mitmen bahwa semua mahuskrip ateu catatan
sejarah ya^ ditulis tangan TniKlc Kratdn Yogya
segera didokumentasikan dalam bentuk
gital. Dikhawatirkan manuskrip Kraton be-
rupa buku kuno akan mengalami kerusakan
karena terlalu sering dibiika. Pad^al di'
Vialamnya bensi catatan penting soal sejarah
kraton dan kebudaya^ Jawa.
, "Digitalisasi manuabrip sangat penting agar
masyarakat yang ingin mengakses naskah mi-
lik kraton tidak perlu membt^a naskah asU-
nja y^g berisiko meniihbulkan kerusakan pa-
da buku-buku yang dilihat.'i.kata Sri Sultan
Hamengku Buwono-X, pada penandatanganan
Pelestarian Naskah (manuskrip) Jawa yang
dimiliki kraton di Gedhong Jehe I&*aton, Benin
(21/6).
MoU ditandatangani Raja ^ atdn Yogya Sri
Sultan HB X dan Direktur; institute Studi
Oriental Universitas Leipzig Jennan Prof Dr
Eckehard Schulz. Turut hadir Duta Besar. M
untuk Jerman Edy Pratomo, GBPH Joypkusu-
mo .dan Rektor UIN Prof Dr Amin Abdullah
serta sejumlah delegasi Jerman di antaranya
,duta besar khusus.untuk dialog gmteubudaya
Heidrun Tfempel.
Sultan ji^a berharap Uni-
Versitas Leipzig dapat mene-
rapkan managemen security
terhadap naskah-iiaskah di
gital. Sebab i^pa manage- '
men security, maka siapapun
' dapat membuka manuskrip •
dengan komputer. Sebab itu,
kalau managemen security
Udak bisa dilakukan, kraton
berencana menjalin keija
sama dengan Lembaga Sandi









kgm pengalaman semasa Sri
Sultan HB II ditangkap
Inggris terulang. Waktu .itu
n^skah-naskah kraton diba-
wa ke British University.
Dari. manuskrip yang ada
diketahui, selama 5 hari be-
berapa grpbak buku kraton
dibawa ke Inggris dan seka-
rang menjadi Tnilik Inggris.
Menurut Edy Pratomo,
keija sama dengan Jerman
sebenamya sudah dilakukan
sejak beberapa tahun ter-
akhir. Kraton "Sbgya memiliki
lebih dari 300 lebih manu
skrip, 170 di antaranya su
dah tersimpah dalam bentuk;
digital. MoU kah ini sifatnya
roemperbarui. (Ast)-b




SOLO (KR) - Secara lamiim pe-
neinganan naskah kuno yang dilaku-
kari kerajaan yang ada di Indonesia
masih belum memenuhi standar
pengamanan seperti yang ada di
Perpnstakaan Nasional. Karena itu
Perpustakaan Nasional terus me-
lakukan pendekatan dengan kera-
jaan-kerajaan yang ada di tanah air
untuk mengamankan koleksi naskah
kuno yang dimiliki.
"Iferakhir kairii mengeijakan di per
pustakaan nulik Keraton Kasepuhan
Cirebon. Di sini ada sekitar 8.000
naskah yang kondisinya sudah rusak.
Kami mencoba untuk menyela-
matkan naskah-naskah itu," jelas Dra
Lilik Soelistyowati MM, Pit Kepala
Perpustakaan Nasional ketika meng-
hadapi pembukaan Konferensi
. Renaissance Budaya Niisantara I di
fgedung Perpustakaan Universitas
Sebelas Maret CUNS) Solo, Rabu (9/6).
Perpustakaan Nasional tenis
melakukan upaya penyelamatan
naskah kima baik yang ada- di dalam
negeri mauptm luar negeri. Upaya
penyelamatan naskah kimo di-
j  lakukan juga dengan cara menibeli.
j Dalam beberapa tahun terakhir ini
setidaknya sudah ada 200 naskah
j kuno yang berhasil diamankan de-
I ngan cara dibeli.
j  "Sebeliunnya Perpustakaan Nasio-
, nal telah memiliki sekitar 10 ribu
naskah kuno yang di antaranya ma.cnh
ada yang ditulis di daun kelor," T.ililc
mengungkapkan.
Menurut T .ilik Soelistyowati, dalam
upaya penyelamatan. naskah kuno
Perpustakaan Nasional memiliki je-
jaring yang tersebar di seluruh
daerah.' Melalui jejaring ini dilakukan
penjaringan berbagai informasi
terkait pemilikan naskah kuno. Jika
ada naskah kuno yang dibutuhkan
masyarakat dan keberadaan di ta-
ngan seseorang, Perpustakaan
: Nasional akan membeli. "Tentu saja
kami lebih dulu akan mengkaji ten-
tang isi naskah kuno itu. Kami memi
liki tim ahh yang menilai terhadap
naskah kuno."
Jimat
Kesulitan yang dihadapi selama ini
tidak sedikit, karena naskah kuno di-
i- anggap jimat. Sehingga naskah itu ti-
[ dak boleh dilihat apalagi dipegang.
Padahal kondisinya sudah mempri-
hatinkan. Perlakuan naskah kxmo
yang berlebihan inilah yang akhimya
sulit diselamatkan. Itulah sebabnya
I Perpustakaan Nasional terus menco
ba mendekati kerajaaan agar bisa
melakukan preservasi terhadap
naskah-naskah kuno yang dimiliki.
"Kami khawatir jika hal ini tidak
segera dilakukan, naskah kuno yang
ada kondisinya semakin rusak," ujar
Lilik Soelistyowati. Pengalaman di
Keraton Kasepuhan Cirebon bisa
mergadi contoh. la yakin di tempat
lain tak ja\ih berbeda. Khusus untuk
keraton di Yogyakarta dan Solo pena-
nganannya relatif sudah bagus atau




naskah kuno yang ada di keraton ti
dak dilakukan bersama pihak asing.
Hal ini untuk menghindari kemimg-
kinan yang tidak diihginkan, seperti
larinya naskah asli ke negara lain.
Karena Perpustakaan Nasional su
dah mampu melakukan pengamanan
terhadap naskah-naskah kuno secara
.mandiri. (Qom)-c
Kedaulatan Rakyat, 10 Juni 201
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sama dengan Universitas Leipzig,
Jerman, menyimpan n^-
kah-naskah kuno milik Keraton
Yogyakarta dalam behtuk digital.
Dengan cara ini, manuskrip milik
Keraton Yogyalmrta dapat diak-
ses masymakat tanpa risiko ke-
rusakan fisik.
"Digitalisasi sangat penting
untuk naskah-naskah yang ada^"
kata Sultan Hamengku Buwoho
X, Raja Keraton Yogyakarta yang
juga Gubemur Daerah Istimewa
Yogyakarta, seusai menanda-
tangani nota kesepahamaih
Proyek Pelestarian Naskah (ma
nuskrip) Jawa yang dimiliki




ditandatangani Sultan dan Di-
rektur Institut Studi Oriental
Universitas Leipzig Prof Eck6-
hard Schulz.
Sultan menyatakan, selama ini
Universitas, Leipzig telah mem-
b^tu pelestarian manuskrip ke-.
raton dengan mendigitalkannya.
. Digitalisasi manuskrip pen^g
bagi masyarakat yang ingin
niengakses tanpa membuka naS-
kah asll
Sultan' mengunglmpkan, bd-
nyak manuskrip Keraton hilang
salah satunya karena diambil




kepada Universitas Leipzig untuk
ikut terlibat dalam pelestarian
manuskrip. Dari keqa sama ini,
Jerman mendapat kesempatah
besar mempelajari sejarah dan
peran keraton. dalam perkenl-
bangan Islam di Indonesia. "Ini
bagian dari upaya kami lebih me-
mahami pluralisme lunat ber-
agama di Indonesia," ungkap
Eckehard.
Duta Besar Indonesia imtuk
Jerman Eddy Pratomo menya--
takan, ada sekitar 300 manuskrip
Keraton Yogyakarta yang akan
didigitalkan. Saat ini, 170 di air-
taranya sudah dilakukan. "Ma
nuskrip itu juga dit^emahksm
dalam bahasa Indone^ dan '
gris," njamya. (RWN) ».
Kompas, 22 Juni 2010
P3NULISAN TEKNIK
ic-a
//■ ■ ^ akan ber-■ ■ 1^1 langsung pelatihan
■■■ menulis krcatif ba-
H I gi perempuan akar
I ■ rumput dari 18 ka-
bupaten di Aceh yang diselen^a-
rakan oleh majalah Potr^ dan
CCDE di WTC (Women Training
Center) CCDE. Semoga mereka
menjadi penulis yang produktif
kelak." Begitu Tabrani Yunis me-
nnlis di status Fbcebook-nya. Ha-
ri itu, Senin lain, Tabrani me-
mang mengadakan pelatihan me-
nulis bagi puluhan perempuan di
Banda Aceh.
Hari-hari Ihbrani memang tidak
jauh dari pelatihan, salah satunya
menulis. Lewat lembaga yang di-
pimpinnya, Center for Community
Development and Education
■* (CCDE), hingga kini ia telah mem-
berikan pelatihan menulis untuk
1.000 orang. Sebanyak 700 orang
adalah perempuan yang terdiri
atas ibu ruraah tan^a Han remaja
putii. "Selebihnya pelajar dan gu
ru," kataThbrani.
Pesertanya selalu datang dari
berbagai kabupaten di Aceh. Mere
ka dibia^ untuk hadir di Banda
Acdi. Mereka dHatih menulis esai,
1 opini, feature, termasuk pmulisan
sastra, seperti cerpen. Selain dia
sendiri, Ihbrani mengundang para
penulis lain sesuai bidangnya untuk
membeiikan mateti dalam pelatih-
an-pelatihan itu.
Bidang keahlian Ikbrani seidi-
ri adalah penulisan opini. Alum
nus Jurusan Bahasa Inggris Ta-
kultas keguruan dari Ilmu Pendi-
dikan Universitas ^ ah Kuala ini
dikenal sebagai pengamat pendi-
(jikan di Aceh. Menulis sejak
1989, ia telah menghasilkan lebih
, dari 400 artikel yang-tersebar di
berbagai media cetak daerah dan
nasional.
Thbrani bercerita, kegiatan pe
latihan menulis untuk perempu
an itu dimulai pada akhir 2002.
Jumlah peserta pertama seba
nyak 25 orang. Itu berangkat dari
keprihatinannya terhadap kehi-
dupan mereka. "Mereka dihadap-
kan dengan berbagai masalah, te-
tapi tidak ada media ekspresi un
tuk menyampaikan masalah ter-
sebut,"Ujamya.
Ia juga riiengamali, kebanyakan
tulisan di media massa ditulis la-
Id-laki. "Ketika membaca surat
kabar atau majalah, saya menco-
ba mencari tulisan perempuan,
tapi sangat jarang didapat," ia
melanjutkan. Maka itu, ia mendo-
rong mereka agar punya keber-
anian, kemampuan, dan keingin-
an menulis. "Karena dengan me-
nuhs, bisa menjadi obat bagi me
reka. Sekaligus bisa membeiikan
keuntungan ekonomi."
Sebagai tempat belajar dan
menampung tulisan para perem
puan itu, pada 2003,'Ihbrani me-
nerbitkan majalah Potret. Maja
lah ini khusus mengangkat isu-
isu perempuan. Kini 60-70 persen
penulis di majalah ini adalah pe
rempuan yang pemah dilatih me
nulis itu. Selebihnya adalah pe
nulis dari kalangan aktms, peng
amat, dan akademisi.
"Saya memberi honor setiap
tulisan mereka yang dimuat di
Potret," tutumya, Mereka tidak
harus mengetik, karena orang di
kampung jarang yang punya me-
sin ti apalagi komputer." Mereka
cukup menulis tangan," tutur gu
ru bahasa Inggris di sebuah seko-
lah menengah atas di Banda Aceh
ini. Sebagian kecil dari peserta
pelatihan mulai menulis di media
umum.
Ihbrani lahir di Manggeng,
Aceh, pada 10 Oktober 1962. Sebe-
namya, bidang kegiatan lembaga
yang dipimpinnya itu adalah pem-
berdayaan perempuan dan pendi-
dikan. Nah, menulis adalah salah
satu model pemberdayaan itu. Di
luar menulis, ia juga mengadakan
pelatihan-pelatihan kevnrausaha-
,an dan keterampilan bagi perem
puan. Selain itu, ada pelatihan pu
blic speaking. "Sehingga peranpu-
an-perempuan itu berani bicara di
depan publik."
Ia pim mengadakan diskusi
bulanan bagi sejumlah guru me-
nyangkut bagaimana cara meng-
ajar yang menarik. Sehingga
anak-anak semakin senang bela
jar. "Termasuk bagaimana mem-
buat soal ujian yang tidak mem-r
buat pusing anak-anak," ujamya.
Untuk itu semua, ia mendatang-
kan fasilitator ahli, antara lain
dariJakarta.
Thbrani sendiri tak henti me-
nimba pengetahuan dan wawasan.
Ia telah mengikuti tak kurang dari
46 k^atan pelatihan, workshop,
dan seminar tentang berbagai ma
salah, seperti masalah ekonomi,
pemberdayaan, serta pendidikan.
Sebagian pelatihan itu diikuti di
luar n^eri.
Dengan menjalani berc^am ke
giatan itu, ayah tiga anak ini
mengaku nyaris tidak punya wak-
tu untuk bersantai. "Saya jarang
jalan-jalan sama keluarga, misal-
nya ke pantai." Di rumah pun ter-
kadang ia kerap bekerja, yakni
mengedit tulisan-tulisan para pe
rempuan itu untuk dimuat di ma-
jalahnya. "Tbpi istri saya mema-
hami itu." • mustafa ishaii
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Natna: Tabiahi Yunis
Lahir Manggehg, 10 Oktober
1962
Pendldikan:
Fakultas Ke^ruan dan llmu Pen-
t  didlkanUnfwBrsfteK Syiah Kuala, .
BandaAceh, lulus pada 1989.
Peiatfhan. workshop, dan aktl-
vltas fain Yang pemah dlikirti, ,
antara lain:
n Workshop on Buildirig Child
Help Line, Cherinal, India,
i  2005 ' .
' n Supervisor for Children at the
International Youth Caitip dl
Trogen, Swiss; 13-27 Agustus
2005
n Wd^shop Privatization of Edu-
, cdUon, Quezone City, Manila,
Noverhbef 2005
•Workshop on The Impact of
Tsunami on Vulnerable Groups
and Women, Phuket, 20-23
November 2005
n Workshop and Consultation on
Child Protection, Phuket, 28
November hingga 2 Desember
2005
■Sustainable Community Deve
lopment, An Intematlonal Com
ference, Kuching, Serawak,
Malaria, 2006.
■Workshop Popular Education dl
Kuala Lumpur, Malaysia, 2006
■Seminar, on the Future of Acelr,
Wortien Participation In Deci
sion,Making Process In Aceh,
Helsinki University, 19 Maret'
2007 "
P&mlnar Women.PartlQipation
Iril'DecisIon M^kir^ Process In
Aceh dl Rnlaridla, Mafet2007
•Youth Leadershipi Indonesia
Program dl Rbrida Ihfeim^onal
Unlverelty, Miami, Amertka Se-
rikat, 17 Jull-l7 Agiistiis 2007
•Midterm Evaluation of tsunami
Initiative Program Meieting,
Chennal, India, 2008
■Action Asia Peace Builder 1=6-
rum Meeting dl Nepal, 2008.
.•Rnal Evaluation of Tsunami Ini
tiative Program Meeting, Phii-
ket, Thailand, 2009
• ■ RPP Workshop on Peace, Kua-
i  la Lumpur, 2009 :
[ •international School Visit, Kua
la Lumpur, 2010
: Riwayat pekeijaan:
• Staf pada The Institute of Re
search and Human Resources
I  Development (LP2SM) Banda
Aceh, 1990-1992
• Director LP2SM, 1992-1993
• Director of Center for Commu
nity Development and Educa
tion Banda Aceh, 1993-seka-
rang .
• Board of Rower Aceh, 2004-
sekarang
•Adylsor Board of Education
Network for Justice Indonesia,
200.5-sekariang
■ Reld Coordinator of Bridge Lea
dership Program prr^ram of LE
AD Jakarta ,
• Board Member of Aceh Worrien
Trust Fund, 2006-sekarang
• Coordinator for Aceh Women
Network for l^ace





Aku hanya gombal yang teigeletak di lantai 230 kg namaku.
^Jaina yang setengahnya terbnat dari air mata dian azan
^ub^ Gombal yang bisa tertawa dan bemyanyi dari hidupku
^ndiil. Gombal dari tembang-tembang pesisiran- 3^g
in^bu^tku bisa tertawa bersama Tuhan, Melihat suiga dari
drang*orahg yang bertanya, kenapa ada gema k^unyian
ketika. aku berdiri dan menggcpai semua yang huta di
sekitarku, kenapa aku bertanya seperti tidak mengatakan
apaputi
3j^- liari' aloa/^lupa caraiiya tidur. Dinding-dinding multi
jine grantasi. terbalik antara tubuhku dan
beqalan itu berhenti mendadak, berderi^
s|perti bj^^vbesair menibentur stasiun terakhir. Aku
ft^ntahkam^ dengan suara-suara 3^g ingin
niendapati^md^ dari ke
'  ' n S'i
Wdup J^^reama Bisma yang beijalan dengan 1000 panah
atas permidc^ laut Kesunyian memukul-mukul 230 kg
t^t/^biinka Istam Jawa yang terbuat daq gamelan,
s^pmg pjerempuian inenari. dengan vair susu yang terus
antara batu yang akan
Telapak tanpnku tdah pendli cairan ludahku sendiri Satu
mangkuk teh untuk sintren yang ters^t dalani tembangku.
Aku lihat tubuhku dalam TV seperti sebuah negeri j^g
sedang diperkosa rakyktnya sendiii Gravitasi TV yang
membuat tubuhku j^di 2 met^r, sompret, kencing dalam
celana. ^
Di stasiun teyakhir itu, aku men^ambar pani-paruku sendiri,
tanah terns mengelupas tak henti-henti mengelupas tanah
mengelupas. Hingga aku meneium bau hujan dari wayang-
.y^3^g yang bermain sendiri, antara batu yang akan pecah




'  ' • n n n n .la mengatakari 100 tahun, aku ingin jadi manusia.baik ia
mengatakan. Dan aku menyimpan U^dahku cU dah^ pdhon
randu di halaman belakang nunabJoi aku mengatakan. Ia
mengatalranlOdt^un, aku ingin jadi manusiayangindahia •
meiigatal^ Dan aku menyimpan mataku dkam sebuah
lampu neon di halaman belal^g rumahku aku mengatakan.
Ia -mengatakan 100 tahun, aku in^ jadi mwusia yang
mengucapkan datang kepiada setiap yang dat^g ia
mengatakan. Dan aku menyimpan kakiku d^am'sebuah batu
tenipat hantu-han^ mengenang manusia.
Alcu ingin jadi inanusia jrang mengatakan semoga kamu
selamat kepada setiap orang yang ditemui ia mengatak^ 100
tahim. Dan aku menyimpan tanganku di sebuah sungai
tempat ikan-ikan dan pasir mengenang manusia Kini
tubuhku tanpa mata lidah kaki tangan aku simpan dalam
hujan ^  halaman belakang rumahku. Aim berbisik pada
ginj^-dan paru-paruku aku berbisik pada jantung dan usiisku
aku berbisik ... kaulah hujan dari sebuah serg'a yang belum
pemah didptdkan.
Kini kau bawa senja itu sebuah telinga dari keheningan
pAg bening Telinga yang terbuat dsm ixunah yang telah
. dihancurkan dari tanah yang mengeras angin yang tddak bisa '
lagi berhembus. Daim-daim membuat pohon dari awan. Aku
memasuki berita rahasia untuk melupakan diri sendiri. Dan
besok-mari-aku telah menjadi ^a yang melupakan
bahasa.
• C
Nalk Motor ke Suroloyo
Lehemya niengeluarkan wama biru kelabu^ la ooret lagi
wama merah'di dadanya, seperti stempel pos 50 tahun yang
lalu. Besok Mta akan ke gunung lagi besok, melihat kabut
memindah-mindahkan kaki gunung Jiwa di puncaknya yang
tetap ingin sendiri, yang ingin men^unakan suara-suara
seran^a sebagai .telinganya. Yang ingin kunang-kunang
memindahkan bintang-bintang di malam ban. Yang ingin
sapi terbang dari buMt-buMt ke bukit Dan aku memotretmu
setelah merapi mengeluarkan -kabut merah. Lehemya
mengeluarkan wama bim kelaba la tanam lagi udara din^
di dadanya, bau cengkeh.dan tembakau dari mulut aiding.
Besok kita akan menjadi kunang-kunang menziarahi orang-
orang gua dari mata air. Melihat kabut perak turun seperti
sihir dari kesunyian. Yang meridengar air mata menyelimuti
tempat tidumya. Yang mendengar bau gunung dari dongeng-
dongeng tua. Yang mendengar suara motor membelah bukit
Ymg mendengar bau bunga melati di telapak tangannya. Dan
aku memotretmu dari atas bukit ini ke baw:^ ke bawah, ke
bawah, tempat kunang-kunang menanam bintang
'
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Mantel Hujan Dua Kota
Kota itu telah jadi Semarang sejak air laut ingin mendaki
bukit, dan pesta tahun baru di ruang dal^ bangunan-
bangunan koloMaL Minum persahabatan dan melukis fotomu
pada dinding musim hujan. Sepanjang malam la mengenakan
m^tel dari listrik/^tayang der^'at di atas
seja;^ Dalam mahteinya .^k dan kartu atm.
Msdiasis^ bei^en)ni^ di: wa;^^ mengambil ilmu
pec^aii kaca. :A^^ an^ miida' ^ ^g bisa memainkan bas
elektrik, blues 4engm: ska^sisa kerusuhan dan sisir ymg
patak Aim telah b^jir keija dan kehmkan ^aji
p^gav^ hegeri. Para Jiireitek ^^g .membuat desain kota
be^ania ^  laut dan h^an, ' , ' -
iBiarlah aku sanipai ke batas tepi ini, untuk jejak yang
leihbuat'lubangnya sendiii
d^ pesta seni rUpa.dan. sapi goiehg. Aku kembali bemapas
ae^lah nbuan.; bz/Zboc^ to mataku yang terus
beiput^/ Rel kereta masih
ihen^^pto s^^4$^ani yOC s Semarang. Tanah
keraton yang raehj^ telur ayam, mantel biru masih
menj^yikto: keroncong Portugis. Bau tebu, bau padi, bata
mer^ ^g*dibaW. Aku telah Togy^ setelah berhasil
menjadi bWg sibidc iidak mahdi 2 haii men^unakan excel
unti^ ageiida-agenda padat I)an bir dingin di antara jai^i-
anji. v;. n
Aku telah dua kota dalam peij^ahan dua jam bersambung
sepeda jam 6 pagt Biarlah aku sampai ke batas tepi ini, untuk
'jej^ yang membiiat lubangnjra sendiii Sebuah kota yang
terbuat d^ jaiti ^  pagi, dto aku mempercayainya sepertd
geiita yang berbiuiyi tahpa berbunyi, bayangan. gunung
sebelum biru dan setolum kelabu dian sebelum di sinl
Korapas, 13 Juni 2010
SASTRA DALAM HUKUM
Meiek Hukum Lewat Sastra |
di Univereitas Gadjah
da, mencoba mewujudkan dan membuktikan
hai itu iewat novel ini.
Melalui komunitas Rose Heart Writers,
yang diprakarsainya, RIsa berupaya menge-
nalkan atau mengajak pembaca sadar atau
meiek hukum secara sederhana. Tujuannya
simpel, agar masyarakat setidaknya dapat
dan berani melindungi kepentingannya.
Ada 14 cerita berlatar belakang hukum da-
lam novel ini, mulai masalah pembunuhan,
hak cipta, Imigrasi, hingga kekerasan dalam
rumah tangga. Secara umum, para penulis,
yang terdirl atas wartawan, dosen, pegawal
negeri dan swasta, hin^a florist and decora
tor, cukup berhasll mengkomunlkasikan isu-
Isu hukum secara nyaman dan memberi pe-
ngetahuan kepada pembacanya.
Good Lawyer Season 2 adalah kelanjutan
dari buku You Need a Good Lawyer to Set
You Free from the Jaii of Your Heart atau
Good Lawyer, yang tertit tahun lalu. •suorajat
Judul: Good Lawyer {Season 2i
Penulis: RIsa Amrikasari dan
kawan-kawan








nxm .Nadjib (57) se-
nang bermain,'' bere- j
fleksi, bahkan menyiildir, [
dengan kata-kata. Kali ini, i
dia memilih kata-kata dari
lagu anak desa Jawa Tengah,
"Gundul-gundul Pacul". Dari
syair lagu tersebut, Emha
mengambil dua kata,
"..jxyunggi wakul..."
"Nyunggi berarti menyunggi, sedangkan wa
kul artinya tempat nasi, lambang pangan.
Menjadi pemimpin negara berarti mau me
nyunggi pangan rakyat, bukan malah me-
matikan pangan rakj^t," kata Emha dalam
acara "Simfoni Religi" di Alun-alxm Ka- I
bupaten Pati, Jateng, akhir pekan lalxi i
Acara itu digelar bersama kelompok musik |
religi asal Yogyakarta, Kiai Kanjeng. I
Menurut suami penyanyi Novia Ko- f
lopaking n itu, menyunggi itu membawa 1
' sesuatu dengan cara menanih di atas S
kepala, bukan menjinjing atau bahkan S
menyeret Dengan begitu, menyun^ B
berarti menjunjung tinggi sesuatu de- B
ngan penxih rasa tanggung jawab, bukan H
tindakan asal-asalan. "Sesuatu yang di- H
' sunggi itu harus diantar ke tempat tujuan I
yang benar, bukan malah dibelokkan atau 1
diambil sedikit demi sedikit selama per- Ijalanan," ujar Emha. |
Emha berduet dengan. EH Mustofe
Bisri memberikan siraman-siraman
roh^ tentang negara, pluralisme, kasih
sayang, dan religL 'Tang membayar gaji
pemerintah adalah rakyat Jadi, tolong /
utamakan mereka," katanya. CHEN) )
Kompas, 9 Juni 2010
